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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
melalui media berita pada siswa kelas XI SMA IT Ihsanul Fikri Magelang.  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri 
Magelang. Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Prosedur 
pelaksanaan dan implementasi di lokasi penelitian hanya dilakukan dalam dua 
siklus dengan dua kali pertemuan pada masing-masing siklus. Penelitian ini 
difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan 
menulis cerpen melalui media berita. Data diperoleh dengan menggunakan 
pedoman pengamatan, catatan lapangan, angket, wawancara, dan tes. Teknik 
analisis dalam penelitian ini mencakup proses tindakan kelas yang dilakukan 
secara kualitatif dan analisis hasil tindakan yang berupa skor secara kuantitatif. 
Kriteria keberhasilan penelitian ini dilihat dari adanya peningkatan keberhasilan 
proses dan produk. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media berita dapat 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI MIA SMA IT Ihsanul 
Fikri Magelang. Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya proses dan hasil 
pembelajaran menulis cerpen siswa. Peningkatan proses pembelajaran dibuktikan 
dengan semakin antusiasnya siswa dalam mengikuti pelajaran menulis cerpen. 
Adapun peningkatan produk atau hasil pembelajaran ditunjukkan dengan semakin 
meningkatnya ketuntasan tes hasil belajar yang diambil dari nilai rata-rata menulis 
cerpen. Nilai rata-rata yang dicapai siswa pada tahap pratindakan adalah 70,32. 
Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 76,48. Pada siklus II, nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 83,04, yang berarti mengalami peningkatan sebesar 
6,56 poin atau 8,57% dari siklus I dan 12,72 poin atau 18,09% dari tahap 
pratindakan. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
melalui media berita berhasil meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa 
kelas XI SMA IT Ihsanul Fikri Magelang. 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Sesuai dengan Standar Isi Kurikulum 2013, mata pelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia tergabung dalam dua kelompok mata pelajaran, yaitu: Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelompok Mata Pelajaran Wajib dan Mata 
Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk Kelompok Mata Pelajaran 
Peminatan. Kelompok Mata Pelajaran Wajib yang merupakan bagian dari 
kurikulum pendidikan menengah bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
tentang: (1) bahasa, (2) bangsa dan sikap sebagai bangsa, (3) kemampuan penting 
untuk mengembangkan logika dan kehidupan pribadi peserta didik, masyarakat, 
dan bangsa, (4) pengenalan lingkungan fisik dan alam, (5) kebugaran jasmani, dan 
(5) seni budaya daerah dan nasional. Adapun Kelompok Mata Pelajaran 
Peminatan bertujuan untuk: (1) memberikan kesempatan kepada peserta didik 
mengembangkan minatnya dalam sekelompok mata pelajaran sesuai dengan minat 
keilmuannya di perguruan tinggi, dan (2) mengembangkan minatnya terhadap 
suatu disiplin ilmu atau keterampilan tertentu.  
Pembelajaran menulis merupakan salah satu pembelajaran dalam mata 
pelajaran (mapel) Bahasa dan Sastra Indonesia yang memerlukan perhatian 
khusus baik oleh guru mapel atau pihak-pihak yang terkait dalam penyusunan 
kurikulum pembelajaran. Sedikitnya alokasi waktu untuk praktik menulis dalam 
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia menyebabkan kurangnya kebiasaan 
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menulis siswa. Berdasarkan pengamatan di lapangan, alokasi waktu untuk praktik 
menulis siswa biasanya hanya dilakukan dalam dua kali pertemuan atau 180 menit 
(2x2x45 menit), yakni pada akhir semester I dan akhir semester II. Hasilnya, 
tulisan-tulisan siswa tersebut jarang dikoreksi atau dibahas secara mendalam. Hal 
ini dikuatkan dengan hasil dari wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa 
guru jarang mengulas hasil pembelajaran menulis siswa. Akhirnya, siswa merasa 
kurang bersemangat setiap kali pembelajaran menulis karena siswa tidak pernah 
mengetahui letak kesalahan dan pada bagian mana siswa harus memperbaikinya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru didapatkan informasi bahwa guru 
memang memberikan tugas menulis di akhir semester karena lebih fokus pada 
materi yang akan diujikan di ujian semester.  
Keterampilan menulis yang tidak diimbangi dengan praktik yang optimal 
merupakan salah satu faktor kurang terampilnya siswa dalam menuangkan ide-ide 
mereka dalam bentuk tulisan. Menyusun suatu gagasan, pendapat, dan 
pengalaman menjadi suatu rangkaian berbahasa tulis yang sistematis dan logis 
bukan merupakan pekerjaan mudah. Hal ini dikarenakan kemampuan menulis 
merupakan kemampuan yang kompleks, yang menuntut sejumlah pengetahuan 
dan keterampilan (Akhadiah, 1988: 2).  
Dalam Kurikulum 2013, guru dituntut kreatif dalam mengembangkan 
bahan ajar, metode, dan atau media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, 
minat, dan perhatian siswa terhadap lingkungan kehidupan mereka. Akan tetapi, 
permasalahan yang terjadi saat ini adalah proses pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah-sekolah pada umumnya masih menggunakan model ceramah dengan guru 
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sebagai pusat perhatian dan jarang sekali menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi. Hal tersebut akhirnya membuat siswa cenderung pasif dan merasa 
bosan dengan proses pembelajaran. Padahal, Kurikulum 2013 menuntut siswa 
untuk aktif dalam pembelajaran dengan konsep 5 M, yaitu: mengamati, menanya, 
mengasosiasi, mencoba, dan menyajikan/mengomunikasikan, sebagai 
konsekuensi dari pendekatan saintifik pada kurikulum tersebut.  
Salah satu keterampilan menulis dalam mapel Bahasa dan Sastra Indonesia 
adalah menulis cerpen. Keterampilan menulis cerpen ini bertujuan agar siswa 
mampu mengekspresikan gagasan, pendapat, dan pengalamannya dalam bentuk 
sastra tertulis yang kreatif. Akan tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa siswa tidak dapat mengembangkan gagasan mereka dalam menulis cerpen 
padahal bahan ajar dan metode/model pembelajaran yang dilakukan guru sudah 
sedemikian berkembang. Berdasarkan pengamatan tersebut, untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen pada siswa, media pembelajaran akhirnya menjadi 
perlu untuk dihadirkan dalam pembelajaran menulis cerpen.   
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi (Sadiman, 2002: 6). Salah satu media yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen adalah media berita. Penggunaan 
media berita diharapkan membuat siswa mudah dalam mengembangkan ide, 
gagasan, pikiran yang akan mereka tuangkan ke dalam sebuah tulisan dalam 
bentuk cerpen. Media berita yang dimaksud di sini adalah media audio visual 
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berupa gambar dan suara yang berisi berita. Dengan melihat tayangan berita, 
siswa akan dapat dengan mudah mengungkapkan ide atau gagasannya karena 
pada dasarnya berita adalah cerita tentang kehidupan manusia. Siswa tinggal 
menggali isi atau informasi dari tayangan berita yang telah dilihat dan 
didengarnya kemudian menuliskannya dalam bentuk cerita pendek.  
Dipilihnya SMA IT Ihsanul Fikri Magelang dalam penelitian ini 
dikarenakan masih belum meratanya kemampuan siswa SMA IT Ihsanul Fikri 
Magelang dalam menulis cerpen. Berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara 
dengan guru dan siswa, diketahui bahwa keterampilan menulis cerpen khususnya 
praktik menulis cerpan hanya diajarkan dua kali dalam satu tahun pelajaran dan 
dilakukan sepintas lalu. Pembahasan dan refleksi karya siswa hanya dilakukan 
pada siswa yang sudah mahir dalam menulis cerpen, sedangkan siswa yang belum 
atau tidak mahir kadang dibiarkan begitu saja. Guru lebih fokus pada peningkatan 
materi cerpen yang nantinya akan diujikan di ujian semester. Padahal, materi 
menulis cerpen merupakan materi kelas XI di Kurikulum 2013 mata pelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia Kompetensi Inti – Kompetensi Dasar (KI – KD) ke-3 
dan ke-4 yang wajib tempuh dan wajib tidak hanya teori tetapi juga praktik.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.  
1. Minat dan motivasi siswa dalam menulis masih kurang.  
2. Alokasi waktu dalam pengajaran menulis sangat terbatas. 
3. Siswa cenderung kurang menyukai kegiatan menulis cerpen. 
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4. Siswa kesulitan dalam menuangkan gagasan, pendapat, dan pengalamannya 
dalam sebuah kalimat yang baik dan menyusunnya dalam bentuk tulisan. 
5. Kurang optimalnya pengembangan media dalam meningkatkan kemampuan 
menulis cerpen.  
C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada peningkatan 
keterampilan menulis cerpen menggunakan media berita pada siswa kelas XI 
SMA IT Ihsanul Fikri Magelang.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Bagaimana proses dari peningkatan keterampilan menulis cerpen melalui 
media berita pada siswa kelas XI SMA IT Ihsanul Fikri Magelang? 
2. Bagaimana hasil dari peningkatan keterampilan menulis cerpen melalui 
media berita pada siswa kelas XI SMA IT Ihsanul Fikri Magelang? 
E. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang diharapkan dari 
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan 
menggunakan media berita dengan pada siswa kelas XI SMA IT Ihsanul Fikri 
Magelang.  
F. Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu meliputi manfaat bagi 
guru, siswa, dan peneliti.  
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1. Bagi Siswa 
Hasil ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam memberikan 
gambaran suasana belajar mengajar sastra yang menyenangkan dan mencerahkan 
bagi siswa khususnya pada pembelajaran menulis cerpen. Gambaran tersebut 
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam 
mengambil kebijakan terkait pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA 
IT Ihsanul Fikri Magelang.  
2. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi 
tambahan berkaitan dengan pembelajaran menulis cerpen mata pelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia kelas XI di SMA IT Ihsanul Fikri Magelang. Informasi ini 
diharapkan dapat dijadikan umpan balik (feedback) untuk merefleksikan KBM 
guru Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah tersebut.  
3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pijakan atau referensi bagi 
peneliti lain apabila hendak meneliti kembali atau mengembangkan penelitian 
yang berkaitan dengan pembelajaran menulis cerpen melalui media berita di SMA 
IT Ihsanul Fikri Magelang.  
G. Batasan Istilah 
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca 
tentang istilah judul skripsi ini, diperlukan pembatasan istilah sebagai berikut. 
1. Peningkatan diartikan sebagai suatu perubahan dari keadaan tertentu menuju 
keadaan yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
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2. Keterampilan menulis adalah suatu kecakapan seseorang dalam 
mengekspresikan pikiran dan perasaan yang dituangkan ke dalam bahasa tulis 
sehingga hasilnya dapat dinikmati dan dipahami orang lain. 
3. Menulis cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan, 
menemukan masalah, menemukan konflik, memberikan informasi, dan 
menghidupkan kejadian kembali secara utuh. 
4. Media berita adalah media yang berisi berita yang ditampilkan melalui 
perangkat audio visual yang digunakan untuk merangsang imajinasi siswa 







1. Pengertian Cerpen 
Cerita pendek atau sering disingkat cerpen adalah suatu bentuk prosa 
naratif fiktif (Setiarini, 2014: 37). Cerpen merupakan bagian dari prosa. Istilah 
prosa dalam teori sastra mengacu pada jenis karya sastra yang unsur naratif 
(cerita)-nya dominan (Suryaman, 2010: 8). Cerpen merupakan karya tulis fiksi 
yang berarti cerita dalam yang ada dalam cerpen bukanlah cerita yang benar-benar 
terjadi atau dengan kata lain bersifat fiktif.  
Dalam perkembangannya, cerpen diartikan sebagai seni keterampilan 
menulis dan tergolong tulisan kreatif. Menurut Sumardjo (2007: 84), cerpen 
adalah seni keterampilan menyajikan cerita. Oleh karena itu, seseorang penulis 
harus memiliki ketangkasan menulis dan menyusun cerita yang menarik. Cerpen 
menunjukkan kualitas yang bersifat compression „pemadatan‟, concentration 
„pemusatan‟, dan intensity „pendalaman‟, yang semuanya berkaitan dengan 
panjang cerita dan kualitas struktural yang diisyaratkan oleh panjang cerita itu 
(Sayuti, 2000: 10). Hal ini dikuatkan dengan pengertian cerpen menurut Allan Poe 
(melalui Nurgiyantoro, 2010: 10), yaitu cerpen adalah sebuah cerita yang selesai 
dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara satu sampai dua jam.  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa cerpen 
adalah cerita rekaan atau khayalan (fiksi) yang memiliki dimensi yang berbeda 
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novel dari segi alur, tokoh, dan latar, yang penulisannya berkisar antara 500 
sampai 10.000 kata –panjang tulisan yang memungkinan dapat dibaca dalam 
sekali duduk. 
2. Unsur-unsur Intrinsik Cerpen 
Sebagai karya sastra (fiksi), cerpen pasti memiliki unsur-unsur yang 
membentuk satu kesatuan yang utuh dan lengkap sebagai karya fiksi. Unsur-unsur 
tersebut berupa unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur-unsur instrinsik 
adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri yang menyebabkan 
sastra itu hadir (Nurgiyantoro, 2010: 23). Unsur instrinsik terdiri dari tema, alur 
(plot), penokohan (karakterisasi), sudut pandang (point of view), gaya bercerita 
(style), latar (setting), dan amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik menurut 
Nurgiyantoro (2010: 23) adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra 
tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya 
sastra. Unsur ekstrinsik meliputi latar belakang peristiwa yang menyebabkan 
karya sastra itu lahir.  
a. Tema 
Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Ia selalu berkaitan dengan 
berbagai pengalaman kehidupan, seperti masalah cinta, kasih, rindu, takut, maut, 
religius, dan sebagainya. Dalam hal tertentu, tema dapat disinonimkan dengan ide 
atau tujuan utama cerita (Nurgiyantoro, 2010: 23). Sedangkan menurut Kosasih 
(2003: 223), tema merupakan inti atau ide dasar sebuah cerita. Tema merupakan 
pangkal tolak pengarang dalam menceritakan dunia rekaan yang diceritakannya. 
Tema suatu cerpen menyangkut segala persoalan dalam kehidupan manusia, baik 
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itu masalah kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan, dan 
sebagainya. Tema jarang dituliskan secara tersurat oleh pengarangnya. Untuk 
dapat merumuskan tema, terlebih dahulu kita harus mengenali unsur-unsur 
instrinsik yang dipakai pengarang untuk mengembangkan ceritanya itu. Di 
samping itu, kita perlu mengapresiasi karangan itu secara utuh, tidak sepenggal-
penggal.  
b. Alur atau Plot 
Alur atau plot merupakan unsur fiksi yang terpenting, bahkan tak sedikit 
orang yang menganggapnya sebagai yang terpenting di antara berbagai unsur fiksi 
yang lain (Nurgiyantoro, 2010: 110). Stanton (melalui Nurgiyantoro, 2010: 113) 
mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap 
kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu 
disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Hal ini senada 
dengan Kosasih (2003: 225) yang berpendapat bahwa alur merupakan pola 
pengembangan cerita yang terbentuk oleh hubungan sebab akibat. Pola 
pengembangan cerita suatu cerpen tidaklah seragam.  
Peristiwa, konflik, dan klimaks merupakan tiga unsur yang amat esensial 
dalam pengembangan sebuah plot cerita (Nurgiyantoro, 2010: 116). Berdasarkan 
teori tersebut, alur atau plot secara umum terbagi ke dalam bagian-bagian sebagai 
berikut: 1) pengenalan situasi cerita (exposition), 2) pengungkapan peristiwa 
(complication), 3) menuju pada adanya konflik (rising action), 4) puncak konflik 
(turning point) atau klimaks, dan 5) penyelesaian (ending). Pembagian tersebut 
didasarkan pada pendapat Nurgiyantoro (2010: 154) yang menyatakan bahwa 
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secara runtut cerita dimulai dari tahap awal (penyituasian, pengenalan, 
pemunculan konflik), tengah (konflik meningkat, klimaks), dan akhir 
(penyelesaian). Dalam buku mata pelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013, 
alur atau plot terbagi menjadi abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, 
dan koda. Ada pun jenis alur yang sudah diketahui secara umum, yang sering 
digunakan dalam karya sastra prosa, yaitu: 1) alur maju, 2) alur mundur, dan 3) 
alur campuran.  
Nurgiyantoro (2010: 130) menyatakan bahwa dalam usaha pengembangan 
plot, pengarang juga memiliki kreativitas. Namun, karya fiksi, kebebasan itu harus 
mempunyai aturan, ketentuan, atau kaidah pengembangan plot (the laws of plot). 
Kaidah-kaidah pemplotan yang dimaksud di antaranya: 1) plausabilitas, 2) 
suspense, 3) surprise, dan 4) kesatupaduan.  
Plot harus memiliki sifat plausibel, dapat dipercaya pembaca. Adanya sifat 
dapat dipercaya itu juga merupakan hal yang esensial dalam karya fiksi, 
khususnya yang konvensional (Nurgiyantoro, 2010: 130). Sebuah cerita dikatakan 
plausibel jika tokoh-tokoh cerita dan dunianya dapat diimajinasi (imaginable) dan 
jika para tokoh dan dunianya tersebut serta peristiwa-peristiwa yang dikemukakan 
mungkin saja dapat terjadi (Stanton melalui Nurgiyantoro, 2010: 131).  
Sebuah cerita yang baik pasti memiliki kadar suspense yang tinggi dan 
terjaga. Atau lebih tepatnya, mampu membangkitkan suspense, membangkitkan 
rasa ingin tahu di hati pembaca. Jika rasa ingin tahu pembaca mampu 
dibangkitkan dan terus terjaga dalam sebuah cerita, dan hal itu berarti cerita 
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tersebut menarik perhatiannya, ia pasti akan terdorong kemauannya untuk 
membaca terus cerita yang dihadapinya sampai selesai (Nurgiyantoro, 2010: 134).  
Plot sebuah cerita  yang menarik, di samping mampu membangkitkan 
suspense, rasa ingin tahu pembaca, juga mampu memberikan surprise, kejutan, 
sesuatu yang bersifat mengejutkan. Plot sebuah karya fiksi dikatakan memberikan 
kejutan jika sesuatu yang dikisahkan atau kejadian-kejadian yang ditampilkan 
menyimpang, atau bahkan bertentangan dengan harapaan kita sebagai pembaca 
(Abrams melalui Nurgiyantoro, 2010: 136).  
Plot sebuah karya fiksi, di samping hendaknya memenuhi “kaidah-kaidah”  
di atas, terlebih lagi haruslah memiliki sifat kesatupaduan, keutuhan, unity. 
Kesatupaduan menyaran pada pengertian bahwa berbagai unsur yang ditampilkan, 
khususnya peristiwa-peristiwa fungsional, kaitan, dan acuan, yang mengandung 
konflik, atau seluruh pengalaman yang dikomunikasikan, memiliki keterkaitan 
satu dengan yang lain (Nurgiyantoro, 2010: 138).  
c. Tokoh dan Penokohan 
Perwatakan atau penokohan dalam cerita pendek sangat menetukan 
keberhasilan suatu cerita pendek karena penggambaran tokoh yang tepat akan 
menjadikan cerita itu bernyawa dan menarik. Tokoh cerita (character) adalah 
orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang oleh 
pembaca ditafsirkan memiliki kausalitas moral dan kecenderungan tertentu seperti 
yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan 
(Abrams melalui Nurgiyantoro, 2010: 165). Lebih lanjut, Nurgiyantoro 
mengemukakan pembedaan tokoh yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh 
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utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam sebuah cerita. Ia 
merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian 
maupun yang dikenai kejadian. Di lain pihak, pemunculan tokoh-tokoh tambahan 
dalam keseluruhan isi cerita lebih sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya 
hanya jika ada keterkaitannya dengan tokoh utama, baik secara langsung ataupun 
tidak langsung.  
d. Latar atau Setting 
Latar adalah keadaan tempat, waktu, dan budaya. Tempat dan waktu yang 
dirujuk dalam sebuah cerita bisa merupakan sesuatu yang faktual atau bisa juga 
imajiner (Kosasih, 2003: 227). Latar dalam cerpen masa kini telah bertransformasi 
menjadi bagian yang begitu kompleks. Latar tidak sekedar menunjukkan tempat, 
waktu, dan budaya, tetapi juga hal-hal yang sangat detail dari latar yang akan 
dihadirkan dalam sebuah cerpen yang dapat berupa keadaan debu di sekitar tokoh, 
kegilaan masyarakat, adat yang tabu, bahkan sampai penunjukkan waktu yang 
terkesan tidak penting hingga detik bahkan mikrodetik.  
e. Sudut Pandang 
Sudut pandang, point of view, menyaran pada sebuah cerita dikisahkan. Ia 
merupakan cara dan pandangan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa 
yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi (Abrams melalui Nurgiyantoro, 
2010: 248). Akuan (sudut pandang orang pertama), Diaan (sudut pandang orang 
ketiga), dan sudut pandang orang kedua (kamu, kau) menjadi teknik atau macam-
macam gaya penulis untuk mengungkapkan tokoh kaitannya dengan sudut 
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pandang. Atau dengan kata lain, dengan mengkaji sudut pandang, kita dapat 
mengetahui bagaimana sebuah cerita dikemas dari pandangan atau tokoh tertentu.   
f. Amanat 
Amanat merupakan ajaran moral atau pesan dikastis yang hendak 
disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu (Kosasih, 2003: 
230). Amanat adalah pesan tersirat yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca. Amanat dekat dengan moral yang disampaikan pengarang lewat karya 
sastranya. Pada dasarnya moral merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh 
pengarang kepada pembaca, yang merupakan makna yang terkandung dalam 
sebuah karya sastra dan makna disarankan lewat cerita (Nurgiyantoro, 2010: 322).  
g. Gaya Bahasa 
Dalam cerita, penggunaan bahasa berfungsi untuk menciptakan suatu nada 
atau suasana persuasif serta merumuskan dialog yang mampu memperlihatkan 
hubungan dan interaksi antara sesama tokoh. Kemampuan sang penulis 
mempergunakan bahasa secara cermat dapat menjelmakan suatu suasana yang 
berterus-terang atau satiris, simpatik, menjengkelkan, objektif atau emosional 
(Kosasih, 2003: 230-231). Gaya bahasa dalam Nurgiyantoro dijabarkan sebagai 
stile (style). Abrams (melalui Nurgiyantoro, 1981: 193) mengemukakan bahwa 
unsur stile (stylistics features) terdiri dari unsur fonologi, sintaksis, leksikal, dan 
retorika (rhetorical, yang berupa karakteristik penggunaan bahasa figuratif, 




B. Pembelajaran Menulis Cerpen 
Tarigan (1994: 20-21) menjelaskan bahwa menulis merupakan kegiatan 
produktif dan ekspresif yang memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa 
kata. Senada dengan pernyataan tersebut, Hernowo (2002: 16) menyatakan bahwa 
menulis bukan sekedar membuat huruf-huruf dengan pena di atas selembar kertas, 
melainkan sebagai upaya untuk melahirkan pikiran dan perasaan. Hal ini senada 
dengan pengertian menulis menurut KBBI, yaitu melahirkan pikiran atau perasaan 
(seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan. Bertolak dari pernyataan-
pernyataan tentang menulis di atas, menulis cerpen berarti dapat diartikan sebagai 
kegiatan mencurahkan pikiran dan perasaan lewat lambang-lambang atau simbol-
simbol grafik suatu bahasa dengan memanfaatkan unsur grafologi, struktur 
bahasa, kosa kata ke dalam bentuk cerita rekaan atau khayalan (fiksi) yang 
memiliki dimensi yang berbeda novel dari segi alur, tokoh, dan latar, yang 
penulisannya berkisar antara 500 sampai 10.000 kata –panjang tulisan yang 
memungkinan dapat dibaca dalam sekali duduk.  
Sayuti (2009: 8) mengatakan tulisan fiksi dibuat secara khayali atau tidak 
sungguh-sungguh terjadi dalam dunia nyata sehingga sering juga disebut sebagai 
cerita rekaan, atau cerita yang direka-reka oleh pengarangnya. Akan tetapi, dalam 
perkembangannya, tulisan fiksi yang berupa cerpen terkadang hadir dari kisah-
kisah nyata yang ada di sekitar kita walaupun dunia fiksi jauh lebih banyak 
mengandung berbagai kemungkinan daripada yang ada di dunia nyata. Hal itu 
wajar saja terjadi mengingat betapa kreativitas pengarang dapat bersifat “tak 
terbatas” (Nurgiyantoro, 2010: 6). Oleh karena itu, dalam menulis cerpen, wajar 
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bila dibutuhkan daya imajinasi yang tinggi, karena semakin tinggi imajinasi yang 
dimiliki oleh pengarang, akan semakin bagus cerita yang dihasilkan.  
Dalam pengembangan keterampilan menulis cerpen, siswa harus 
mengetahui beberapa tahap dalam menulis. Menurut Sayuti (2009: 25-26), ada 
empat tahap pada kegiatan menulis. Pertama, tahap pramenulis. Di sini harus 
menggali ide, memilih ide, menyiapkan bahan tulisan. Kedua, tahap menulis draf. 
Tahap menulis draf adalah tahap menulis ide-ide mereka ke dalam bentuk tulisan 
yang kasar sebelum dituliskan dalam bentuk yang sudah jadi. Ketiga, tahap 
merevisi. Tahap merevisi adalah tahap memperbaiki ulang atau menambahkan 
ide-ide baru terhadap karya. Keempat, tahap menyuting. Pada tahap ini harus 
memperbaiki karangan pada aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik yang lain. 
Kesalahan mekanik antara lain penulisan huruf, ejaan, struktur kalimat, tanda 
baca, istilah, dan kosa kata.  
C. Media Berita sebagai Media Pembelajaran 
1. Hakikat Media Pembelajaran 
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi (Sadiman, 2002: 6). Media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong 
proses belajar mengajar (Ibrahim dan Syaodih, 1996: 78). Media pembelajaran 
menurut Sadiman (2002: 19), terdapat tiga jenis, yaitu: media grafis, media audio, 
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media audio visual. Media grafis (termasuk media visual yang dapat dilihat 
misalnya foto, bagan, poster, dan kartun), media audio (hanya dapat didengar 
misalnya, radio dan rekaman), media audio visual (dapat dilihat dan didengar, 
misalnya film bingkai, film rangkai, video, video klip, dan televisi). Dari ketiga 
jenis media pembelajaran tersebut secara keseluruhan dapat dikategorikan dalam 
media pembelajaran bahasa yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
keterampilan berbahasa. Salah satu media yang dapat digunakan untuk 
peningkatan keterampilan menulis cerpen adalah media berita yang terdapat di 
televisi.  
2. Pengertian Media Berita 
Berita adalah suatu laporan atau pemberitahuan mengenai terjadinya 
sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan baru saja terjadi yang 
disampaikan oleh wartawan di media massa (Djuraid, 2009: 9). Di dalam berita 
terdapat beberapa unsur, yaitu suatu peristiwa yang sedang atau telah terjadi, 
tokoh atau orang yang menjadi topik berita, tempat terjadinya peristiwa, dan latar 
belakang berita tersebut. Adapun yang dimaksud media berita adalah media yang 
berisi berita yang ditampilkan melalui perangkat audio visual yang digunakan 
untuk merangsang imajinasi siswa agar keterampilan berbahasa siswa menjadi 
lebih berkembang. Penggunaan media berita dalam kegiatan belajar mengajar di 
sekolah menjadikan siswa lebih peka terhadap kondisi yang ada di sekitarnya. Hal 
ini dikarenakan media berita sebagai media audio visual dapat merangsang dan 
mengembangkan pola pikir siswa menjadi lebih kritis terhadap permasalahan yang 
ada di sekitarnya.  
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D. Pembelajaran Menulis Cerpen melalui Media Berita 
1. Menulis Cerpen Menggunakan Media Berita 
Keterampilan berbahasa terdiri dari menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis (Tarigan, 1994: 1). Keempat keterampilan tersebut tidak dapat dipisahkan 
karena saling berkaitan antara satu dan lainnya. Dalam keterampilan menulis 
cerpen menggunakan media berita, keterampilan menyimak sangat diperlukan 
guna menyerap berbagai informasi yang terkandung di dalam berita yang disimak 
siswa. Pada tahap pertama, siswa menggali ide dan menyiapkan bahan tulisan 
berdasarkan berita yang telah disimaknya dengan memperhatikan “berita apa 
itu”, “siapa saja yang diberitakan”, “kapan peristiwa di dalam berita itu 
terjadi”, “di mana lokasinya”, “mengapa peristiwa itu bisa terjadi”, dan 
“bagaimana atau apa saja yang diceritakan di dalam berita tersebut”. Pada tahap 
kedua, siswa menulis kerangka karangan dari ide atau bahan tulisan yang sudah 
disimaknya tadi. Pada tahap ketiga, siswa menuliskan cerpen berdasarkan 
kerangka karangan yang sudah dibuatnya. Tahap keempat, siswa menyunting atau 
melihat ulang hasil tulisannya terutama dari segi mekanik, yaitu EYD dan tanda 
baca serta kerapian tulisan sebelum benar-benar diserahkan kepada guru yang 
bersangkutan. Siswa diperbolehkan menambah informasi selain dari berita yang 
disimaknya untuk menambah keluasan isi cerita.  
2. Penilaian Menulis Cerpen Menggunakan Media Berita 
Menurut Nurgiyantoro (2001: 5), penilaian adalah suatu proses untuk 
mengukur kadar pencapaian tujuan. Sedangkan menurut Tuckman (melalui 
Nurgiyantoro, 2001: 5), penilaian adalah proses untuk mengetahui atau menguji 
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apakah suatu kegiatan atau suatu proses kegiatan dan sebuah program telah sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan.  
Cerpen dapat dikategorikan sebagai bentuk karangan bebas karena tidak 
memiliki batasan bahasa dan gagasan dalam penulisannya. Penilaian terhadap 
karangan bebas mempunyai kelemahan, yaitu rendahnya kadar objektivitas. Oleh 
karena itu, Machmoed (melalui Nurgiyantoro, 2001: 303) menyatakan agar guru 
dapat menilai secara objektif dan memperoleh informasi yang lebih rinci tentang 
kemampuan siswa untuk keperluan diagnosis-edukatif, penilaian hendaknya 
sekaligus disertai dengan penilaian yang bersifat analitis.  
Penilaian dengan pendekatan analitis merinci karangan ke dalam aspek-
aspek atau kategori-kategori tertentu berdasarkan jenis karangan. Kategori pokok 
penilaian menulis cerpen meliputi: (1) kualitas dan ruang lingkup isi, (2) 
organisasi dan penyajian isi, (3) gaya dan bentuk bahasa, (4) mekanik, berupa tata 
bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian tulisan dan kebersihan, serta (5) respon afektif 
guru terhadap karya tulis. Berdasarkan pokok-pokok penilaian menulis cerpen 
tersebut, didapatkan aspek-aspek penilaian menulis cerpen menggunakan media 
berita sebagai berikut.  
1. Aspek Isi Gagasan, dengan dua kriteria, yaitu: a) kesesuaian isi cerita dengan 
media berita; dan b) kreativitas dalam mengembangkan cerita.  
2. Aspek Organisasi dan Penyajian, dengan tiga kriteria, yaitu: a) penyajian 
unsur intrinsik alur, tokoh, dan latar; b) penyajian sudut pandang dan judul 
cerita; dan c) penyajian urutan cerita secara logis.  
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3. Aspek Bahasa, dengan tiga kriteria, yaitu: a) penggunaan sarana retorika dan 
pilihan kata (diksi); b) penggunaan unsur leksikal dan gramatikal; dan c) 
penggunaan gaya bahasa (majas).  






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
tindakan kelas (classroom action reseacrh). “Penelitian tindakan kelas yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolahan tempat ia mengajar 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis 
pembelajaran” (Arikunto, 2006: 96).  
Model atau bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
mengikuti model penelitian tindakan kelas Kemmis dan McTaggart.  
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Model Kemmis & Taggart 
Model penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang 
terdiri atas empat tahap sebagai berikut.  
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1. Perencanaan adalah rencana tindakan yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen. 
2. Tindakan adalah pembelajaran macam apa yang akan dilakukan peneliti 
sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis cerpen.  
3. Observasi atau pengamatan adalah pengamatan terhadap kinerja siswa 
selama proses pembelajaran dan pengamatan terhadap hasil kerja siswa.  
4. Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil pengamatan 
sehingga dapat dilakukan terhadap proses belajar selanjutnya.  
B. Setting Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Islam Terpadu (IT) 
Ihsanul Fikri Magelang. Secara geografis, letak sekolah ini berada di Dusun 
Pabelan, Kelurahan Pabelan, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang. SMA 
IT Ihsanul Fikri Magelang memiliki 16 kelas yang terdiri dari 4 kelas XII, 5 kelas 
XI, dan 7 kelas X.   
Berdasarkan hasil pengamatan awal pembelajaran menulis cerpan di kelas 
XI, guru terlihat lebih sering membiarkan siswa menulis cerpen sendiri. Guru juga 
kurang aktif membimbing siswa saat penulisan cerpen sehingga masih banyak 
siswa yang akhirnya tidak memahami cerpen dan mengakibatkan karya yang 
dihasilkan siswa menjadi kurang optimal.  
Pada saat pembelajaran menulis cerpen di kelas XI Matematika dan Ilmu 
Alam (MIA) 1, siswa cenderung melakukan aktivitas di luar pembelajaran 
menulis cerpen seperti mengobrol dengan teman yang lain, menggambar hal-hal 
yang kurang bermanfaat, dan mengerjakan tugas mata pelajaran lain. Alhasil, 
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keterampilan menulis cerpen siswa menjadi rendah dan tentunya berpengaruh 
terhadap hasil karya mereka.  
Berdasarkan keadaan tersebut, maka kelas XI MIA 1 SMA Islam Terpadu 
(IT) Ihsanul Fikri Magelang dipilih sebagai setting penelitian. Dengan 
diadakannya penelitian tentang upaya peningkatan keterampilan menulis cerpen 
melalui media berita ini, diharapkan siswa kelas XI SMA IT Ihsanul Fikri 
Magelang dapat termotivasi untuk menulis cerpen sehingga karya yang dihasilkan 
akan semakin baik dan optimal.  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Matematika dan Ilmu Alam 
(MIA) 1 SMA IT Ihsanul Fikri Magelang dengan jumlah siswa 25 orang. Objek 
penelitian ini adalah peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan 
menggunakan media berita.  
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan dalam 
bentuk siklus. Penelitian ini akan dilakukan sebanyak dua siklus dengan 
sebelumnya peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
digunakan mengajar materi sebelum tindakan atau Pratindakan (RPP terlampir).  
1. Perencanaan 
Peneliti bersama guru dan kolaborator menetapkan alternatif tindakan 
yang akan dilakukan dalam upaya peningkatan keterampilan subjek yang 
diinginkan melalui hal-hal berikut. 
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a. Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsi dan berdiskusi untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan pembelajaran 
sastra khususnya menulis cerita pendek. Berdasarkan diskusi dengan guru 
diketahui bahwa belum pernah diterapkan media dengan metode dalam 
pembelajaran menulis cerpen.  
b. Peneliti memberikan gagasan menggunakan media berita, pada penelitian ini 
media berita belum pernah diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen di 
kelas XI.  
c. Guru dan peneliti menyetujui pemecahan masalah pembelajaran menulis 
cerpen dengan melaui media berita.  
d. Peneliti memberikan masukan dan berdiskusi dengan guru tentang persiapan 
mengajar menulis cerpen termasuk materi menulis cerpen beserta persiapan 
perangkat pembelajaran. Peneliti menyerahkan RPP yang telah dibuatnya 
sesuai dengan persetujuan guru. Peneliti menjelaskan kinerja penerapan 
media berita saat proses belajar mengajar. Peneliti memutarkan video berita 
yang akan ditayangkan pada pembelajaran menulis cerpen.  
e. Guru mengidentifikasi RPP serta materi yang akan diajarakan dengan 
didiskusikan terlebih dahulu dengan peneliti.  
2. Implementasi Tindakan 
Tindakan dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
yang mengajar di kelas XI MIA 1. Tindakan dilakukan dalam bentuk siklus yang 





Tahap perencanaan yang dilakukan pada siklus pertama ini adalah 
sebagai berikut.  
a) Peneliti (mahasiswa) bersama kolaborator (guru Bahasa dan Sastra 
Indonesia) menyamakan persepsi dan berdiskusi untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang muncul berkaitan dengan pembelajaran menulis 
cerpen.  
b) Merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam pembelajaran dengan 
menggunakan dan memilih media dengan metode yang tepat.  
c) Mengadakan tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen, caranya adalah dengan memberikan tugas kepada siswa untuk 
menulis cerpen.  
d) Menyampaikan skenario pelaksanaan tindakan dan penyediaan sarana 
dan media yanag diperlukan dalam proses pembelajaran menulis cerpen 
seperti RPP, laptop, LCD, sound dan bahan serta peralatan lain yang 
diperlukan.  
e) Menyampaikan  instrumen  yang  berupa  angket,  lembar  pengamatan, 
lembar catatan lapangan, dan lembar penilaian. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dalam penelitian ini adalah penggunaan media berita dalam 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. Tindakan yang dilakukan 
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harus mengandung inovasi atau pembaharuan, meskipun hanya kecil 
perbedaannya dengan tindakan yang biasa dilakukan.  
Tahap pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus pertama ini adalah 
sebagai berikut.  
a) Pertemuan pertama pembelajaran menulis cerpen dilakukan oleh guru dengan 
memberikan materi materi cerpen. Materi yang berkaitan mengenai 
pengertian cerpen, unsur-unsur pembangun cerpen (intrinsik dan ekstrinsik), 
dan tahap-tahap menulis cerpen, media berita.  
b) Siswa diajak berkonsentrasi untuk melihat dan menyimak pemutaran berita 
bertemakan korupsi yang berjudul “Korupsi Suryadharma Ali di 
Kementerian Agama”. Sebelumnya guru menjelaskan hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam menyimak berita terkait dengan penugasan yang akan 
diberikan. Penugasan yang diberikan kepada siswa berupa instrumen yang di 
dalamnya terdapat ketentuan dalam menulis cerpen. Ketentuan-ketentuan 
dalam menulis cerpen sebagai berikut. Menyimak berita yang akan diputar, 
mengidentifikasi pokok-pokok isi berita tersebut dengan memperhatikkan 
tokoh, latar, dan peristiwa penting dalam kehidupan tokoh, menyusun sebuah 
kerangka berdasarkan pokok-pokok isi berita yang telah disimak, menulis 
sebuah cerpen berdasarkan kerangka yang telah dibuat dengan 
memperhatikkan penggunaan majas, penyusunan kata dan kalimat, dalam 
menulis siswa diperbolehkan berkreativitas menambahkan atau mengurangi 
peristiwa dan mengubah akhir cerita, Kegiatan menulis cerpen selama 60 
menit. 
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c) Siswa diberikan tugas untuk menceritakan kembali isi berita yang telah 
disimak dengan sudut pandang siswa sendiri dalam bentuk cerita pendek. 
Siswa diberikan kebebasan dalam menuangkan dan mengembangkan ide 
yang mereka dapatkan setelah menyimak berita. Kebebasan dalam menulis 
cerpen tidak lain ialah untuk mengubah cerita yang ada di dalam berita dalam 
tulisan cerpen mereka, mengubah akhir cerita, dan mengubah atau 
menambahkan peristiwa dalam cerita. Guru memperhatikkan setiap siswa 
dengan cara memantau siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis 
cerpen. Setelah itu, guru memberikan solusi terhadap kesulitan yang dihadapi 
setiap siswa.  
d) Dilakukan revisi atau perbaikan dan publikasi cerpen di depan kelas. Revisi 
dilakukan saat siswa menerima kembali cerpen yang telah dinilai oleh guru 
dan peneliti. Cerpen dibagikan kepada siswa agar setiap siswa mengetahui di 
mana letak kesalahan mereka saat menulis cerpen. Publikasi yang dilakukan 
dengan cara meminta siswa untuk maju ke depan kelas dan membacakan 
cerpen mereka. Setelah masing-masing siswa membaca tulisannya, siswa 
yang lain memberikan penilaian dengan ditambahkan penilaian oleh guru.  
3) Pengamatan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan pengamatan yakni 
mengamati hasil tindakan yang dilakukan bersama pengajar terhadap siswa. 
Pengamatan peneliti meliputi (a) proses tindakan, (b) pengaruh tindakan, (c) 
keadaan dan kendala tindakan, (d) bagaimana keadaan dan kendala tersebut 
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menghambat atau mempermudah tindakan yang telah direncanakan dan 
pengaruhnya, dan (e) persoalan lain yang muncul selama dilakukan tindakan.  
4) Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengkaji ulang, 
mempertimbangkan hasil dari berbagai kriteria atau indikator keberhasilan. 
Refleksi dilakukan dengan guru bahasa dan sastra Indonesia untuk 
menentukan dan memantapkan tindakan selanjutnya pada siklus kedua. 
Peneliti dibantu oleh guru mengidentifikasi masalah yang masih dihadapi 
oleh siswa pada siklus I. Apabila masalah-masalah yang dihadapi sudah 
ditemukan, guru dan peneliti menentukkan solusi untuk memecahkan 
masalah tersebut yang akan diterapkan pada siklus berikutnya. Solusi yang 
ditentukkan oleh guru dan peneliti diharapkan dapat memecahkan masalah 
yang dihadapi siswa sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik.  
Siklus II 
1) Perencanaan  
Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator pada siklus 
II ini didasarkan pada refleksi yang berupa diskusi antara guru (kolaborator) 
dan peneliti. Rencana dalam tidakan yang akan dilakukan antara lain adalah 
sebagai berikut.  
a) Peneliti dan guru mempersiapkan materi dengan penyajian yang berbeda 
melalui power point.  
b) Guru lebih memperhatikkan siswa pada saat proses menulis cerpen.  
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c) Media berita yang digunakan mengalami variasi dengan mengganti tema 
berita yang akan diputar.  
d) Mengadakan tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen, caranya adalah dengan memberikan tugas kepada siswa untuk 
menulis cerpen.  
e) Menyampaikan skenario pelaksanaan tindakan dan penyediaan sarana 
dan media yanag diperlukan dalam proses pembelajaran menulis cerpen 
seperti RPP, laptop, LCD, sound dan bahan serta peralatan lain yang 
diperlukan.  
f) Menyampaikan  instrumen  yang  berupa  angket,  lembar  pengamatan, 
lembar catatan lapangan, dan lembar penilaian.  
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pada pembelajaran siklus II ini, lebih banyak diberikan cara 
mengatasi hambatan yang dihadapi siswa dalam siklus I. Kesulitan yang 
dihadapi siswa saat menulis cerpen misalnya dalam membangun karakter 
tokoh, menciptakan latar, penggunaan majas. Tahap tindakan yang dilakukan 
pada siklus kedua ini adalah sebagai berikut.  
a) Guru menyajikan materi melalui power point, hal itu dimaksudkan agar 
siswa dapat lebih paham memahami materi yang sedang diberikan oleh 
guru. Apabila terdapat materi yang tidak dimengerti, siswa dapat 
menanyakannnya secara langsung kepada guru. Guru memberikan 
penjelasan lebih detail pada aspek bahasa tentang penggunaan majas.  
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b) Siswa diberi tugas untuk menceritakan kembali isi berita yang telah 
disimak dengan sudut pandang siswa sendiri dalam bentuk cerita pendek 
dalam waktu 90 menit atau 2 jam pelajaran. Siswa diberikan kebebasan 
dalam menuangkan dan mengembangkan ide yang mereka dapatkan 
setelah menyimak berita. Kebebasan dalam menulis cerpen tidak lain 
ialah untuk mengubah cerita yang ada di dalam berita dalam tulisan 
cerpen mereka, mengubah akhir cerita, mengubah atau menanmbahkan 
peristiwa dalam cerita.  
c) Pada saat pelajaran berlangsung, guru berkeliling kelas untuk 
mengetahui seberapa jauh siswa menulis cerpen, adakah kesulitan yang 
dihapadi siswa selama menulis cerpen. Guru memperhatikkan setiap 
siswa dengan cara memantau siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menulis cerpen. Setelah itu, guru memberikan solusi terhadap kesulitan 
yang dihadapi setiap siswa dengan menjelaskan secara langung.  
d) Dilakukan revisi atau perbaikan tulisan dan publikasi hasil tulisan di 
depan kelas. Revisi dilakukan saat siswa menerima kembali tulisan 
mereka yang telah dinilai oleh guru dan peneliti. Cerpen dibagikan agar 
siswa mengetahui di mana letak kesalahan mereka saat menulis cerpen. 
Publikasi yang dilakukan dengan cara meminta siswa untuk maju ke 
depan kelas dan membacakan cerpen mereka. Setelah masing-masing 
siswa membaca tulisannya, siswa yang lain memberikan tanggapan 
dengan ditambahkan tanggapan dari guru.  
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e) Pada tindakan akhir siklus II, peneliti memberikan angket untuk 
memperoleh tanggapan tentang pembelajaran menulis cerpen. Hal-hal 
yang dinyatakan sebagai berikut. Pertama, apakah siswa baru 
mengetahui dan memahami tentang menulis cerpen setelah mendapat 
tugas menulis cerpen dengan media berita? Kedua, apakah media berita 
sangat membantu siswa menuangkan ide atau gagasan dengan lancar? 
Ketiga, apakah media berita benar-benar meningkatkan keterampilan 
siswa dalam menulis cerpen? Keempat, apakah dengan beberapa kali 
pemberian materi dan tugas menulis cerpen melalui media berita benar-
benar meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan siswa 
menulis cerpen? Kelima, apakah sesudah mendapat tugas menulis cerpen 
dengan media berita, siswa lebih terampil dalam menulis cerpen? 
Keenam, apakah menurut Anda pemutaran berita tersebut dapat 
membantu Anda untuk menemukan ide-ide dalam menulis cerpen? 
Ketujuh, apakah setelah diadakan pembelajaran menulis cerpen dengan 
memanfaatkan media berita ini Anda masih merasakan kesulitan dalam 
menulis cerpen? Kesembilan, apakah Anda setuju jika kegiatan 
menyimak berita dilakukan dalam pembelajaran menulis cerpen? 
3) Pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada setiap kegiatan yang dilakukan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut tercermin dalam lembar pengamatan dan catatan 
lapangan. Pada instrumen tersebut disebutkan kegiatan-kegiatan yang 
merupakan implementasi dari pengajaran dengan memanfaatkan media berita 
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dengan metode latihan terbimbing. Kriteria keberhasilan pada siklus ini sama 
seperti pada pengajaran siklus I.  
4) Refleksi 
Refleksi dilakukan berdasarkan data yang masuk dan melalui diskusi 
bersama untuk membahas hasil yang diperoleh selama proses tindakan. Dari 
hasil penilaian dapat diketahui apakah siswa telah mampu mengatasi 
hambatan-hambatan yang dihadapi sebelumnya. Apabila tujuan akhir yakni 
meningkatnya kemampuan menulis cerpen siswa tercapai, maka penelitian ini 
dapat dikatakan berhasil. Namun, jika masih ada nilai siswa yang jauh dari 
harapan maka perlu dilakukan perbaikan atas tindakan yang dilakukan.  
Berikut ini adalah gambaran umum penelitian yang disajikan dalam 
bentuk tabel di bawah ini.  
Tabel 1. Gambaran Umum Penelitian 
Siklus Tindakan Instrumen 
Siklus 1   
Subsiklus 1 Penayangan berita dan 




Subsiklus 2 Penilaian, revisi, publikasi 
dan refleksi. 
Lembar penilaian dan 
catatan lapangan. 
Siklus 2   
Subsiklus 1 Penayangan berita dan 
bimbingan menulis cerpen 
dengan fokus pada aspek-




Subsiklus 2 Penilaian, revisi, publikasi 
dan refleksi. 
Lembar penilaian, 







E. Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat yang digunakan untuk penelitian adalah manusia atau 
peneliti itu sendiri (human instrument). Selain manusia, lembar penilaian menulis 
cerpen, panduan observasi, lembar pertanyaan untuk wawancara, dan catatan 
lapangan juga merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk 
memudahkan peneliti dalam mencatat dan merekapitulasi setiap detail kejadian 
selama masa penelitian.  
Berikut ini tabel format penilaian menulis cerpen siswa berdasarkan tabel 
1. Instrumen Penilaian Menulis Cerpen.  
Tabel 2. Format Penilaian Menulis Cerpen Siswa 
No. Subjek I II III IV Jumlah Skor Nilai (Jumlah x 2) 
S01       
S02       
dst…       
Keterangan: 
I : Isi Gagasan 
II : Organisasi dan Penyajian 
III : Bahasa 
IV : Mekanik 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu 
teknik tes dan teknik nontes. 
1. Teknik Tes 
Tes berupa tugas menulis cerpen. Tes dilakukan sebanyak duakali. Tes ini 
bertujuan untuk mengukur keterampilan siswa dalam menulis cerpen 
menggunakan media berita dengan memperhatikan aspek-aspek penilaian yang 
telah ditentukan dalam instrumen menulis cerpen, yakni isi, organisasi dan 
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penyajian, bahasa, serta mekanik berupa kepaduan paragraf dan kerapian 
penulisan.  
2. Teknik Nontes 
a. Angket 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Jenis 
angket ini meminta responden untuk memilih kalimat atau deskripsi yang paling 
dekat dengan pendapat, perasaan, penilaian, atau posisi mereka digunakan untuk 
memperoleh data tentang kegiatan pembelajaran menulis cerpen, dan lain-lain. 
Jadi, dengan angket ini, peneliti akan memperoleh data tentang beberapa 
pernyataan dari siswa mengenai menulis cerpen, baik sebelum dengan 
pemanfaatan media berita maupun sesudah dengan menggunakan media berita. 
Dalam penelitian ini, mahasiswa peneliti menggunakan angket terbuka dan angket 
tertutup yang diberikan pada saat pratindakan dan setelah tindakan. 
b. Observasi 
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis pengamatan 
tak berstruktur, yaitu pengamatan yang tidak membatasi pengamatan tersebut 
dengan kerangka kerja tertentu yang telah dipersiapkan. Pengamatan akan 
dilakukan secara cermat dan seksama untuk memperoleh data berupa deskripsi 
proses belajar menulis cerpen dengan menggunakan media berita, yang antara lain 
meliputi: perlakuan tindakan oleh guru dalam penelitian, sikap dan perilaku siswa 
selama pembelajaran berlangsung, hasil dari kegiatan menulis cerpen dengan 
media berita serta semua hal yang dapat ditangkap observer selama kegiatan 
menulis cerpen berlangsung.  
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Data pengamatan ini digunakan untuk memantau jalannya tindakan 
pembelajaran menulis cerpen pada tiap siklus. Dalam pengumpulan data 
menggunakan teknik pengamatan digunakan instrumen berupa pedoman 
pengamatan dan catatan lapangan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat 
pembelajaran berlangsung dengan membuat catatan siklus mengenai perilaku 
siswa dalam kegiatan menulis cerpen menggunakan media berita. Pengamatan 
dipergunakan untuk memperoleh data tentang siswa dan guru selama 
pembelajaran berlangsung pada pratindakan, siklus I, dan siklus II.  
Tabel 3. Format Lembar Pengamatan Siswa 
Siswa A B C D 
S01      
S02      
dst      
Keterangan: 
A : Baik Sekali 
B : Baik 
C : Cukup Baik 
D : Kurang Baik 
 
Tabel 4. Format Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal :  Tempat :  
Kegiatan : Waktu : 
........................................................................................................... 
 






Wawancara dilakukan untuk memperkuat kondisi selama observasi. 
Wawancara dilakukan pada dua kriteria siswa, yaitu siswa yang mengalami 
peningkatan nilai dari siklus I ke siklus II dan siswa yang tidak mengalami 
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peningkatan nilai. Selain wawancara dengan siswa, dilakukan juga wawancara 
dengan guru agar data yang diperoleh valid.  
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara memakai instrumen 
berupa pedoman wawancara. Data yang diambil mengenai kesan, pesan, dan 
pendapat siswa dan guru terhadap pembelajaran menulis cerpen.  
G. Analisis Data 
Analisis data penelitian tindakan kelas ini mengandung data kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan untuk data kualitatif yang berupa hasil 
observasi lapangan, wawancara, angket, catatan lapangan. Data dalam penelitian 
ini diperoleh melalui pengamatan. Pengamatan dilakukan setiap kegiatan 
berlangsung. Fungsi utama pengamatan adalah menemukan apakah pemanfaatan 
media berita dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa. Informasi 
yang diperoleh dan semua permasalahan yang muncul dalam implementasi 
tindakan dibahas, diskusikan, dipelajari, dan dipecahkan bersama antara peneliti 
dan kolaborator. Hal tersebut dilakukan pada saat refleksi. 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes menulis cerpen tiap siklus. Data ini 
berupa skor keterampilan menulis cerpen. Aspek yang dinilai adalah isi, 
organisasi dan penyajian, bahasa, dan mekanik.  
Tabel 5. Kisi-kisi Skor Aspek-aspek Penilaian Menulis Cerpen 
Aspek Kriteria Indikator Skor 
Isi Kesesuaian isi  Sangat baik: isi cerita yang 5 
 cerita dengan disajikan sangat sesuai dengan  
   media berita sumber cerita, tidak ada  
  peristiwa yang keluar dari  
  sumber cerita  
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  Baik: isi cerita yang disajikan 4 
  sesuai dengan sumber cerita,  
  ada sedikit peristiwa yang  
  dibuat tidak sesuai dengan  
  sumber cerita  
  Cukup: isi cerita yang 3 
  disajikan cukup sesuai dengan  
  sumber cerita, beberapa  
  peristiwa tidak sesuai dengan  
  sumber cerita  
  Kurang: isi cerita yang 2 
  disajikan kurang sesuai dengan  
  sumber cerita, banyak  
  peristiwa yang tidak sesuai  
  dengan sumber cerita  
  Sangat kurang: isi cerita yang 1 
  disajikan tidak sesuai dengan  
  sumber cerita, semua peristiwa  
  tidak berdasarkan sumber  
  cerita  
 Kreativitas dalam Sangat baik: cerita 5 
 Mengembangkan dikembangkan dengan sangat  
 Cerita kreatif, menarik, dan tidak  
  keluar dari tema  
  Baik: cerita dikembangkan 4 
  dengan kreatif dan tidak keluar  
  dari tema  
  Cukup: cerita dikembangkan 3 
  dengan cukup kreatif dan tidak  
  keluar dari tema  
  Kurang: cerita dikembangkan 2 
  dengan tidak kreatif tetapi tidak  
  keluar dari tema  
  Sangat kurang: cerita tidak 1 
  dikembangkan  




unsur tokoh, alur 
Sangat baik: semua unsur disajikan 
dengan jelas 
5 
penyajian dan latar cerita lengkap, dan menarik  
  Baik: semua unsur disajikan 4 
  dengan jelas, lengkap, tetapi  
  kurang menarik  
  Cukup: unsur disajikan 3 
  dengan jelas, tetapi kurang  
  lengkap, dan kurang menarik  
38 
  Kurang: unsur disajikan 2 
  dengan kurang jelas, kurang  
  lengkap, dan kurang menarik  
  Sangat kurang: tidak ada 1 
  penyajian unsur-unsur cerita  
 Penyajian sudut 
pandang dan judul 
Sangat baik: semua unsur disajikan 
dengan jelas 
5 
 Cerita lengkap, dan menarik  
  Baik: semua unsur disajikan 4 
  dengan jelas, lengkap, tetapi  
  kurang menarik  
  Cukup: unsur disajikan 3 
  dengan jelas, tetapi kurang  
  lengkap, dan kurang menarik  
  Kurang: unsur disajikan 2 
  dengan kurang jelas, kurang  
  lengkap, dan kurang menarik  
  Sangat kurang: tidak ada 1 
  penyajian unsur-unsur cerita  
 Penyajian urutan Sangat baik: cerita sangat 5 
 cerita secara logis mudah dipahami, urutan  
  peristiwa yang disajikan sangat  
  jelas dan sangat logis  
  Baik: cerita mudah dipahami, 4 
  urutan peristiwa yang disajikan  
  jelas dan logis  
  Cukup: cerita cukup mudah 3 
  dipahami, urutan peristiwa  
  yang disajikan cukup jelas dan logis  
  Kurang: cerita kurang mudah 2 
  dipahami, urutan peristiwa  
  yang disajikan kurang jelas dan  
  kurang logis  
  Sangat kurang: cerita tidak 1 
  mudah dipahami, urutan  
  peristiwa yang disajikan tidak  
  jelas dan tidak logis  
Skor Maksimal 15 
Bahasa Penggunaan Sangat baik: pemilihan kata 5 
 Sarana retorika sangat tepat dan sangat sesuai  
   dan pilihan kata  dengan tema  
   (diksi) Baik: pemilihan kata tepat dan 4 
  sesuai dengan tema  
  Cukup: pemilihan kata cukup 3 
  tepat dan cukup sesuai dengan tema  
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  Kurang: pemilihan kata 2 
  kurang tepat dan kurang sesuai  
  dengan tema  
  Sangat kurang: pemilihan 1 
  kata tidak tepat dan tidak  
  sesuai dengan tema  
 Penggunaan unsur Sangat baik: struktur kalimat 5 
 leksikal dan gra- sangat baik dan sangat tepat,  
   Matikal antara kalimat yang satu  
  dengan kalimat yang lain  
  menjalin hubungan yang  
  sangat kompleks  
  Baik: struktur dan penyusunan 4 
  kalimat baik dan tepat, antara  
  kalimat yang satu dengan  
  kalimat yang lain menjalin  
  hubungan yang kompleks  
  Cukup: struktur dan 3 
  penyusunan kalimat cukup  
  baik dan cukup tepat, antara  
  kalimat yang satu dengan  
  kalimat yang lain menjalin  
  hubungan yang cukup kompleks  
  Kurang: struktur dan 2 
  penyusunan kalimat kurang  
  baik dan kurang tepat, antara  
  kalimat yang satu dengan  
  kalimat yang lain menjalin  
  hubungan yang kurang  
  kompleks  
  Sangat kurang: struktur dan 1 
  penyusunan kalimat tidak baik  
  dan tidak tepat, antara kalimat  
  yang satu dengan kalimat yang  
  lain menjalin hubungan yang  
  tidak kompleks  
 Penggunaan Gaya Sangat baik: penggunaan 5 
  Bahasa (Majas) majas sangat baik, majas  
  diterapkan sesuai dengan  
  konteksnya sehingga membuat  
  cerita menjadi sangat menarik  
  Baik: penggunaan majas baik, 4 
  majas yang digunakan terlalu  
  berlebihan tetapi tidak  
  mengubah kemenarikan cerita  
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  Cukup: penggunaan majas 3 
  cukup baik, ada sedikit majas  
  yang diterapkan tidak sesuai  
  konteks sehingga membuat  
  cerita menjadi kurang menarik  
  Kurang: penggunaan majas 2 
  kurang baik, majas diterapkan  
  tidak sesuai dengan konteks  
  sehingga membuat cerita  
  menjadi kurang menarik  
  Sangat kurang: tidak ada 1 
  penggunaan majas sehingga  
  membuat cerita tidak menarik  
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Mekanik  Kepaduan  Sangat baik: urutan cerita 5 
  Paragraf yang disajikan membentuk  
  kepaduan cerita yang serasi  
  dan menarik  
  Baik: urutan cerita yang 4 
  disajikan membentuk kepaduan  
  cerita yang serasi dan cukup  
  menarik  
  Cukup: urutan cerita yang 3 
  disajikan cukup padu dan  
  kurang menarik  
  Kurang: urutan cerita yang 2 
  disajikan kurang padu dan  
  kurang menarik  
  Sangat kurang: urutan cerita 1 
  yang disajikan tidak padu dan  
  tidak menarik  
  Penulisan Sangat Baik: sesuai dengan kai- 5 
  dah penulisan sastra, tulisan  
  rapi, memperhatikan EYD dan  
  penulisan kata baku/tidak baku  
  Baik: sesuai dengan kaidah pe- 4 
  nulisan sastra, tulisan rapi,  
  kurang memperhatikan EYD dan  
  kata baku/tidak baku  
  Cukup: sesuai dengan kaidah 3 
  penulisan sastra, tulisan kurang  
  rapi, kurang memperhatikan  
  EYD dan kata baku/tidak baku  
  Kurang: tulisan kurang sesuai 2 
  dengan kaidah penulisan sastra,  
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  tulisan tidak rapi, tidak memper-  
  hatikan EYD dan kata baku/tidak   
  baku  
  Sangat kurang: tidak sesuai de- 1 
  ngan kaidah penulisan sastra,   
  tulisan tidak rapi, tidak memper-  
  hatikan EYD dan kata baku/tidak  
  baku  
Skor Maksimal 10 
 
Kisi-kisi penilaian menulis cerpen tersebut berdasarkan penilaian hasil 
karangan (Nurgiyantoro, 2009: 306) dengan pengembangan secukupnya. Kisi-kisi 
penilaian tersebut dipilih karena sudah memenuhi kelengkapan baik dari segi 
penilaian isi maupun mekanik. Bobot skor pada tiap aspek didasarkan pada 
tingkat pentingnya masing-masing aspek dalam karangan.  
H. Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Validitas Data 
Validitas sebuah penelitian termasuk penelitian tindakan kelas,validitas 
sangat diperlukan. Burns (1999: 161-162) menyebutkan lima kriteria validitas 
yang dapat digunakan untuk menguji kekurangan data. Tetapi, tidak semua 
kriteria validitas data tersebut digunakan. Validitas data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
a. Validitas Demokrasi 
Penelitian tindakan ini memenuhi validitas demokrasi karena peneliti 
benar-benar berkolaborasi dengan guru, maupun siswa dan menerima segala 
masukan dari berbagai pihak untuk mengupayakan peningkatan proses 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia khususnya dalam keterampilan menulis 
cerpen pada siswa kelas XI SMA IT Ihsanul Fikri Magelang. 
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b. Validitas Proses 
Validitas proses dapat ditandai dengan keterampilan dalam proses 
penelitian, yaitu semua partisipan dalam penelitian ini dapat melaksanakan 
pembelajaran dalam proses penelitian dan untuk tidak menimbulkan bias, semua 
peristiwa dan tingkah laku dilihat dari sudut pandang yang berbeda dan melalui 
sumber data yang berbeda. Dalam penelitan ini, siswa, guru, peneliti, dan 
kolaborator tetap melaksanakan kegiatan pembelajaran selama proses penelitian 
dan semua yang terjadi dalam proses penelitian ini dicatat datanya dari sumber 
yang berbeda yaitu siswa, guru, peneliti, dan kolaborator.  
c. Validitas Dialogis 
Validitas dialogis dapat ditunjukkan bahwa penelitian ini dilaksanakan 
dengan cara berdialog dengan kolaborator (guru bahasa Indonesia) untuk mencari 
kritik dan saran yang bersifat membangun. Jadi, peserta peneliti dapat 
berpartisipasi dalam proses penelitian.  
2. Reliabilitas Data 
Reliabilitas data dipenuhi dengan melibatkan lebih dari satu sumber data 
(Trianggulasi). Menurut Moeleong (2002: 178) yang dimaksud trianggulasi 
adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
tersebut untuk keperluan pengecekan terhadap data yang diperoleh. Trianggulasi 
ini dapat dilakukan melalui sumber, metode, peneliti, dan teori yang ada. 




a. Trianggulasi melalui Sumber 
Trianggulasi menggunakan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan cara 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang, dan membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen 
yang berkaitan (Patton via Moleong, 2002: 178).  
b. Trianggulasi melalui Metode 
Pada trianggulasi dengan metode, menurut Patton (via Moleong, 
2002:178) terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.  
I. Kriteria Keberhasilan 
Keberhasilan penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan 
menuju perbaikan. Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini 
dikelompokkan menjadi dua aspek, yaitu indikator keberhasilan dilihat dari 
perkembangan proses pembelajaran di kelas dan indikator keberhasilan hasil.  
Indikator keberhasilan dilihat dari perkembangan proses pembelajaran di 
kelas, yaitu adanya peningkatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
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berlangsung. Hal tersebut dapat dilihat dari pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan serta siswa yang berperan aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila minimal 80% siswa 
berperan aktif selama proses pembelajaran menulis cerpen dengan media berita 
berlangsung.  
Indikator keberhasilan hasil dideskripsikan dari keberhasilan siswa dalam 
praktik menulis cerpen menggunakan media berita. Melihat kemampuan siswa di 
SMA Islam Terpadu Ihsanul Fikri Magelang, peneliti dan guru sebagai 
kolaborator membuat kriteria keberhasilan hasil penelitian tindakan kelas sebagai 
berikut.  
1. Minimal 80% siswa dari jumlah keseluruhan siswa kelas XI MIA 1 dapat 
mengungkapkan, menyebutkan, menunjukkan, paham, dan dapat 
mempraktikkannya secara langsung unsur-unsur pembangun (intrinsik) 
cerpen seperti tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut pandang, tema, amanat, 
dan gaya bahasa.  
2. Minimal 80% siswa dari jumlah keseluruhan siswa kelas XI MIA 1 dapat 
menulis cerpen secara runtut dan sistematis berdasarkan aspek-aspek 
penilaian menulis cerpen ditandai dengan hasil menulis cerpen yang 
mencapai nilai > 80.  
3. Siswa kelas XI MIA 1 mengalami peningkatan nilai praktik menulis cerpen 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi setting penelitian, deskripsi 
hasil penelitian, dan pembahasannya. Deskripsi setting penelitian berisi uraian 
tempat dan waktu penelitian. Hasil penelitian yang diuraikan secara garis besar 
adalah informasi awal kemampuan siswa dalam menulis cerpen, pelaksanaan 
tindakan kelas tiap-tiap siklus, dan peningkatan keterampilan siswa dalam menulis 
cerpen melalui media berita. Adapun bagian pembahasan berisi tentang uraian 
hasil analisis pratindakan menulis cerpen, pelaksanaan tindakan kelas tiap-tiap 
siklus, dan peningkatan keterampilan siswa menulis cerpen melalui media berita 
dalam tiap-tiap siklus.  
A. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri 
Magelang yang beralamat di Pabelan, Mungkid, Jawa Tengah. Suasana sekolah 
ini cukup kondusif karena terletak di area persawahan sehingga udaranya sejuk 
dan jauh dari kebisingan. Lingkungan sekolah dan bangunan fisiknya pun bagus 
dan memadai.  
Peserta didik di SMA IT Ihsanul Fikri Magelang pada tahun ajaran 
2013/2014 berjumlah 480 siswa, dengan rincian 189 siswa laki-laki dan 291siswa 
perempuan. Jumlah ini mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, yaitu 114 
siswa, karena di tahun ajaran sebelumnya jumlah siswa SMA IT Ihsanul Fikri 
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Magelang adalah 366 anak. Kebanyakan dari siswa di SMA IT Ihsanul Fikri 
Magelang berasal dari keluarga menengah ke atas.  
Dalam pengajarannya, SMA IT Ihsanul Fikri Magelang memisahkan siswa 
laki-laki dan perempuan menjadi kelas laki-laki dan kelas perempuan. Sistem ini 
persis meniru sistem yang ada di pondok pesantren pada umumnya. Adapun guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mengampuh kelas XI bernama Inayah 
Kurniasih, S.S., yang nantinya juga bertindak sebagai kolabolator penelitian.  
Pemilihan tempat penelitian didasarkan pada masih kurangnya 
kemampuan menulis cerpen siswa di sekolah ini. Padahal, materi menulis cerpen 
merupakan materi kelas XI di Kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia Kompetensi Inti – Kompetensi Dasar (KI – KD) ke-3 dan ke-4 yang 
wajib tempuh dan wajib lulus.  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga 
Desember 2014 yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Adapun 
pelaksanakan tindakan disesuaikan dengan jadwal pelajaran serta silabus yang 
sesuai dengan Kurikulum 2013 mengenai menulis cerpen terdapat di kelas XI 
semester 1. Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk kelas XI di SMA IT 
Ihsanul Fikri Magelang setiap minggunya disampaikan dalam 4 jam pelajaran. Di 
kelas XI MIA 1, pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia berlangsung setiap 
hari Selasa pada jam ke-0 dan ke-2, yaitu pukul 06.20 sampai 07.45 WIB, serta 





Tabel 6. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No. Hari/tanggal Kegiatan 
1. Selasa, 28 Oktober 2014 Pertemuan 1 (Pratindakan) 
2. Sabtu, 1 November 2014 Pertemuan 2 (Pratindakan) 
3. Selasa, 11 November 2014 Pertemuan 1 (siklus 1) 
4. Sabtu, 15 November 2014 Pertemuan 2 (siklus 1) 
5. Selasa, 18 November 2014 Pertemuan 1 (siklus II) 
6. Sabtu, 22 November 2014 Pertemuan 2 (siklus II) 
7. Sabtu, 22 November 2014 Pengisian Angket Pascatindakan 
 
B. Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
1. Informasi Awal Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen 
Sebelum memasuki tahap siklus, peneliti melakukan pratindakan untuk 
mengetahui minat awal siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen. Tahap 
pratindakan dilakukan pada Selasa, 28 Oktober 2014. Dalam pratindakan, guru 
meminta siswa untuk menulis cerpen dengan tema bebas. Dari hasil pengamatan, 
diketahui bahwa masih banyak siswa yang merasa kebingungan mengerjakan 
tugas tersebut dengan alasan tidak ada inspirasi untuk menulis cerpen.   
Melihat kondisi tersebut, guru berusaha memberikan penjelasan tentang 
pentingnya menulis kepada siswa. Hasilnya, banyak siswa yang berusaha untuk 
mengerjakan tugas menulis cerpen tersebut meski masih ada beberapa siswa yang 
terlihat malas untuk mengerjakannya.  
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, mahasiswa peneliti mencoba 
mengukur minat siswa dalam menulis cerpen melalui angket yang dibagikan 
sebelum siswa menulis cerpen pada tahap pratindakan.  
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Tabel 7. Hasil Angket Pratindakan 
 
No. Pertanyaan Uraian Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Apakah Anda 
menyukai kegiatan 











2. Pernahkah Anda 
melakukan 
kegiatan menulis 
cerpen di luar 
sekolah (misalnya 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa siswa tidak terlalu 
berminat dengan pembelajaran menulis cerpen. Sebanyak 6 siswa (24%) 
menyukai kegiatan menulis cerpen, 11 siswa (44%) yang kadang-kadang 
menyukai kegiatan menulis cerpen, dan sebanyak 8 siswa (32%) tidak menyukai 
kegiatan menulis cerpen. Dari hasil di atas, dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
siswa tidak selalu menyukai kegiatan menulis cerpen. Hal ini mengakibatkan tidak 
setiap saat siswa berkeinginan untuk menulis. Jika siswa diminta untuk menulis, 
tetapi keadaan tidak sesuai dengan suasana hati, maka siswa akan merasa malas 
untuk menulis sehingga menjadikan tulisan mereka kurang optimal.  
Kesukaan menulis cerpen tersebut berbanding lurus dengan kesulitan 
siswa dalam membuat cerpen. Hal ini dibuktikan dengan 6 siswa (24%) yang 
menyatakankesulitan menulis cerpen, 16 siswa (64%) yang menyatakan kadang-
kadang, dan hanya 3 siswa (12%) yang menjawab tidak sulit. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa selama ini pembelajaran menulis cerpen belum mendapatkan 
porsi yang sesuai sehingga siswa kadang masih merasa kesulitan dengan kegiatan 
tersebut. Hal ini dikuatkan dengan data di angket yang menyatakan bahwa 19 
siswa (76%) seringkali menemukan kesulitan atau kendala dalam menulis cerpen, 
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5 siswa (20%) kadang-kadang menemukan kesulitan, dan hanya 1 siswa (4%) 
yang tidak merasakan kesulitan atau kendala sama sekali dalam menulis cerpen.  
Kendala yang dihadapi siswa dalam menulis cerpen ternyata tidak 
didukung dengan adanya bimbingan secara intensif yang diberikan guru saat 
menulis cerpen di sekolah. Sebanyak 17 siswa (68%) menjawab tidak ada 
bimbingan menulis cerpen secara intensif, 7 siswa (28%) menjawab kadang-
kadang guru memberikan bimbingan menulis, dan seorang siswa menjawab ya 
atau ada bimbingan menulis cerpen di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
belum memberikan bimbingan yang maksimal sehingga mengakibatkan siswa 
merasa kesulitan menulis cerpen. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila 
cerpen yang ditulis oleh siswa masih banyak yang belum memenuhi kaidah 
penulisan cerpen.  
Selain bimbingan yang tidak maksimal saat menulis cerpen di sekolah, 
diketahui juga bahwa guru belum memanfaatkan media pembelajaran secara 
optimal. Hasil angket menunjukkan bahwa 13 siswa (52%) menjawab tidak, 9 
siswa (36%) menjawab kadang-kadang, dan sisanya, 3 siswa (12%) menjawab ya. 
Hal ini menandakan bahwa pembelajaran sastra khususnya cerpen masih pada 
tahap analisis saja dan belum mengarah pada proses menulis kreatif. 
Pemahaman akan kesulitan siswa dan penggunaan media yang tidak 
optimal dalam kegiatan menulis cerpen di sekolah berdampak pada kurangnya 
minat siswa untuk berlatih menulis cerpen di luar sekolah. Sebanyak 11 siswa 
(44%) menjawab tidak pernah menulis cerpen di luar pembelajaran menulis di 
sekolah, 6 siswa (24%) menjawab kadang-kadang, dan 8 siswa (32%) menjawab 
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ya (pernah). Berdasarkan keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa setengah 
dari seluruh siswa tidak pernah menulis cerpen di luar sekolah.  
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa menulis cerpen bukan 
merupakan hobi bagi mereka.Jika kegiatan menulis cerpen bukan merupakan 
hobi, maka yang terjadi adalah kemampuan menulis siswa menjadi kurang 
terasah. Pernyataan tersebut didasarkan pada data angket yang menunjukkan 
sebanyak 16 siswa (64%) menyatakan bahwa menulis cerpen bukan merupakan 
hobi mereka, 7 siswa (28%) menjawab kadang-kadang, dan sisanya, 2 siswa (8%) 
menjawab menulis cerpen merupakan hobi mereka. Dari informasi tersebut, 
kegiatan menulis cerpen akhirnya dilakukan siswa hanya untuk memenuhi tugas 
dari guru. Sebanyak 11 siswa (44%) menjawab ya, 10 siswa (40%) menjawab 
kadang-kadang, dan hanya 4 siswa (16%) yang menjawab tidak. Walaupun begitu, 
24 siswa (96%) menjawab sudah pernah membuat cerpen dan hanya 1 siswa yang 
menjawab belum pernah membuat satu pun cerpen.  
Siswa akan merasa antusias dan senang dengan kegiatan menulis cerpen 
apabila ada hal yang membuat mereka tertarik, salah satunya bimbingan yang 
intensif dalam menulis cerpen. Dari pertanyaan, “Senangkah Anda jika di sekolah 
dilakukan bimbingan penulisan cerpen?”, didapatkan hasil yang menunjukkan 
bahwa siswa kadang-kadang menyenangi bimbingan penulisan cerpen di sekolah. 
Sebanyak 5 siswa (20%) menjawab ya (senang), 13 siswa (52%) menjawab 
kadang-kadang senang, dan 7 siswa (28%) menjawab tidak senang. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak terlalu menyenangi bimbingan penulisan cerpen 
yang dilakukan di sekolah.  
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Berdasarkan hasil angket di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  
1) Sebagian besar siswa kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri Magelang 
terkadang menyukai pembelajaran menulis cerpen.  
2) Sebagian besar siswa kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri Magelang 
sebagian besar terkadang merasa menulis cerpen adalah kegiatan yang sulit.  
3) Siswa kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri Magelang seringkali 
menemukan kesulitan menulis cerpen.  
4) Bimbingan secara intensif belum ditunjukkan oleh guru selama pembelajaran 
menulis cerpen.  
5) Penggunaan media pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia masih belum 
dimaksimalkan oleh guru dalam proses pembelajaran menulis cerpen.  
6) Sebagian besar siswa kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri Magelang tidak 
pernah melakukan kegiatan menulis cerpen di luar sekolah.  
7) Siswa sudah pernah menulis cerpen, tetapi sebagian besar siswa menulis 
cerpen hanya saat mendapat tugas dari sekolah.  
8) Sebagian besar siswa kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri Magelang 
melakukan kegiatan menulis cerpen dikarenakan tuntutan tugas dari guru dan 
bukan sebagai upaya untuk mengembangkan bakat atau hobi menulis.  
9) Siswa kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri Magelang tidak terlalu 
menyenangi bimbingan menulis cerpen di sekolah.  
2. Tes Pratindakan Menulis Cerpen 
Selain menggunakan angket untuk mengetahui informasi awal menulis 
cerpen, observasi kemampuan menulis cerpen siswa juga dilakukan dengan 
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praktik menulis cerpen. Sebelum siswa melakukan praktik menulis, 
gurumemberikan materi tentang hal-hal yang berhubungan dengan cerpen, 
diantaranya pengertian dan tahap-tahap penyusunan cerpen.  
Dalam tes pratindakan menulis cerpen ini, siswa diberi kesempatan untuk 
menulis cerpen sesuai dengan apa yang akan mereka tulis. Guru memberikan 
batas panjang minimal tulisan, yaitu 1,5 halaman folio. Waktu yang diberikan 
untuk menulis cerpen adalah dua jam pelajaran atau 90 menit. Selama melakukan 
praktik menulis cerpen ini, banyak siswa yang terlihat tidak lancar dalam menulis 
cerpen. Mereka kesulitan menemukan dan mengembangkan ide-ide dalam 
menulis cerpen. Siswa juga tampak kurang bersemangat dalam menulis cerpen. 
Pada saat tes pratindakan ini, siswa sengaja tidak diberikan bimbingan oleh guru.  
Berdasarkan hasil tes pratindakan diperoleh nilai rata-rata yang masih 
kurang optimal (lihat Tabel 15 pada lembar lampiran di halaman 201). Siswa 
masih dangkal dalam menyajikan unsur-unsur cerita seperti tokoh, latar, dan alur 
terutama pada bagian konfliknya. Nilai rata-rata menulis cerpen siswa hanya 
mencapai angka 70,32, sedangkan kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh 
peneliti dan guru (kolaborator) adalah > 80. Hal ini menandakan bahwa 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen masih jauh dari harapan.  
Berdasarkan data hasil menulis cerpen pratindakan diketahui bahwa hanya 
ada 8 siswa dari 25 siswa yang sudah mencapai nilai di > 80. Hal ini berarti baru 
32% siswa yang memenuhi kriteria keberhasilan yang sudah ditetapkan oleh 
peneliti dan kolaborator di awal penelitian ini. Dari angka tersebut, dapat 
dikatakan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI MIA 1 SMA IT 
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Ihsanul Fikri Magelang masih berada di antara kategori sedang dan rendah 
sehingga perlu dilakukan penggalian lebih dalam berkaitan dengan materi menulis 
cerpen supaya kemampuan siswa dapat meningkat dan mencapai kriteria 
keberhasilan yang sudah ditetapkan sebelumnya.  
Berdasarkan hasil angket informasi awal menulis cerpen dan hasil tes 
pratindakan menulis cerpen siswa di atas, dapat ditarik simpulan bahwa selama ini 
pembelajaran menulis cerpen yang dilakukan masih belum optimal, minat serta 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen juga masih belum seperti apa yang 
diharapkan. Untuk itu, perlu dilakukan pembenahan dan inovasi baru dalam 
pembelajaran menulis cerpen agar minat dan kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen dapat meningkat.  
Melalui penggunaan media berita dalam pembelajaran menulis cerpen, 
siswa diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerpen dan 
secara lebih spesifik lagi meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 
Dengan media berita ini, diharapkan pembelajaran menulis cerpen dapat 
memberikan hasil yang optimal. Dengan menyimak pemutaran video berita, 
diharapkan dapat membantu siswa dalam menemukan ide-ide, menciptakan tokoh 
dan penokohannya, menyajikan alur dan latar dalam menulis cerpen.  
3. Pelaksanaan Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Cerpen Melalui Media Berita pada Siswa Kelas XI SMA IT Ihsanul Fikri 
Magelang” ini dilaksanakan dalam dua siklus selama kurang lebih satu bulan. 
Jadwal pelaksanaan tindakan diatur bersama guru Bahasa dan Sastra Indonesia 
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yang mengajar di kelas tersebut, yang juga bertindak sebagai kolaborator 
penelitian. Berikut ini akan dideskripsikan hasil penelitian tindakan kelas pada 
siklus I dan siklus II.  
Siklus I 
a. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan melalui diskusi antara peneliti dengan guru Bahasa 
dan Sastra Indonesia yang bertindak sebagai kolaborator. Pada siklus pertama ini, 
akan dilaksanakan perencanaan sebagai berikut.  
1) Menyiapkan materi yang berkaitan dengan menulis cerpen untuk 
disampaikan kepada siswa.  
2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun 
peneliti dengan sebelumnya mendapat bimbingan dan persetujuan dari 
guru mata pelajaran.  
3) Menyiapkan media yang akan digunakan, yaitu video berita. Pada siklus 
I ini, video berita yang akan diputar adalah berita yang berjudul 
“[Breaking News] Menteri Agama Suryadharma Ali Jadi Tersangka 
Kasus korupsi Dana Haji”.  
4) Menyiapkan kertas tes yang akan digunakan siswa untuk menulis cerpen.  
5) Menyiapkan lembar pengamatan dan catatan lapangan serta alat 






b. Implementasi Tindakan 
Pada siklus I ini, tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut.  
1) Guru mengajarkan materi tentang cerpen dan hal-hal yang berkaitan 
dengan penulisan cerpen kepada siswa.  
2) Penerapan pembelajaran menulis cerpen dengan media berita.  
Kegiatan pembelajaran ini diawali dengan menyimak video berita 
yang dilakukan di ruang kelas XI MIA 1 dengan menggunakan proyektor 
atau LCD. Video yang diputar berdurasi 16 menit lebih 3 detik. Sebelum 
diputar, guru menjelaskan kepada siswa hal-hal apa saja yang perlu 
diperhatikan dalam menyimak berita terkait dengan kegiatan menulis cerpen 
yang akan dilakukan. Berita yang ditonton adalah berita tentang kasus 
korupsi yang menyeret Menteri Agama saat itu, Suryadharma Ali.  
Setelah video selesai diputar, guru bersama siswa mendiskusikan hasil 
video berita yang disimak kemudian diminta untuk segera membuat cerpen. 
Siswa diberi kebebasan untuk menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen, alur, 
tokoh, dan latar cerita.   
Pada pertemuan selanjutnya dilakukan tahap revisi dan publikasi. Pada 
tahap revisi ini, siswa melakukan pemeriksaan terhadap hasil karya teman 
sebangkunya. Setelah itu, siswa memperbaiki hasil tulisan yang dikoreksi 
berdasarkan masukan dari teman sebangkunya dan juga berdasarkan saran 
dari guru bahasa dan sastra Indonesia yang mengajar di kelas. Setelah 
direvisi, beberapa orang siswa membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
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Sementara itu, siswa lain menanggapi hasil pembacaan cerpen yang 
dilakukan.   
c. Observasi 
Setelah praktik menulis cerpen dilakukan dengan menggunakan media 
berita, peneliti bersama guru melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 
jalannya perlakuan tindakan. Hasil pengamatan dan observasi dideskripsikan 
dalam pedoman pengamatan dan catatan lapangan. Pelaksanaan pemantauan dan 
evaluasi ini meliputi dampak tindakan terhadap proses pembelajaran (keberhasilan 
proses) dan hasil pembelajaran (keberhasilan produk).  
1) Keberhasilan Proses 
Pada saat dilakukan kegiatan menulis cerpen melalui media berita ini, 
siswa terlihat bersemangat. Mereka memperhatikan dengan saksama video 
berita yang sedang diputar. Setelah mendapatkan tugas untuk menulis cerpen, 
siswa kelihatan lebih bersemangat dari kegiatan menulis cerpen sebelumnya. 
Dengan menggunakan media berita, pembelajaran menulis cerpen ini menjadi 
lebih menyenangkan. Guru juga merasakan penggunaan media berita cukup 
membantu siswa dalam menulis cerpen.   
2) Keberhasilan Produk 
Keberhasilan produk dapat dilihat dari hasil tulisan yang diperoleh dari 
hasil postest atau tes setelah tindakan. Hasil postest tersebut digunakan untuk 
dibandingkan dengan hasil pada tes pada kemampuan awal siswa sebelum 
diberikan tindakan melalui media berita.  
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Peningkatan terjadi pada hasil postest menulis cerpen siklus I ini 
dengan nilai rata-rata 76,48 dengan sebelumnya baru mencapai 70,32 pada 
tes pratindakan (lihat Tabel 16. Hasil Menulis Cerpen Siswa Siklus I pada 
lembar lampiran di halaman 202). Pada tahap ini, siswa telah mampu 
menyajikan cerita dengan gaya bahasa yang cukup menarik, penyajian unsur-
unsur cerpen juga telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan (lihat 
contoh-contoh cerpen hasil tindakan siklus I di lembar Lampiran Cerpen 
Siswa Siklus I). 
Nilai rata-rata menulis cerpen siswa meningkat menjadi 76,48. Akan 
tetapi, nilai rata-rata tersebut masih belum memenuhi kriteria keberhasilan 
yang ditetapkan oleh peneliti dan kolaborator, yaitu > 80.  
Berdasarkan data hasil kemampuan menulis cerpen pada siklus I, 
diketahui bahwa ada 18 siswa dari 25 siswa yang sudah mencapai nilai > 80. 
Hal ini berarti sudah 72% siswa yang memenuhi kriteria keberhasilan yang 
sudah ditetapkan oleh peneliti dan kolaborator di awal penelitian ini. Dari 
angka tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa 
kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri Magelang masih berada di kategori 
sedang sehingga perlu dilakukan penggalian lebih dalam lagi berkaitan 
dengan materi menulis cerpen supaya kemampuan siswa pada siklus 
berikutnya dapat memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh 






Pada tahap ini, peneliti dan kolaborator, yang dalam hal ini adalah guru 
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, berdiskusi dan mengevaluasi 
mengenai proses dan hasil pembelajaran menulis cerpen melalui media berita 
yang telah dilakukan pada sikuls I ini. Meskipun telah mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan baik secara proses maupun secara hasil, peningkatan yang 
telah dicapai siswa ternyata masih dirasa kurang. Beberapa aspek penilaian dalam 
menulis cerpen masih belum optimal. Aspek-aspek yang belum optimal pada 
siklus I ini adalah aspek isi gagasan, organisasi dan penyajian, serta bahasa.  
Pada aspek isi gagasan, kekurangan terjadi pada kriteria kreativitas dalam 
mengembangkan cerita. Pada aspek penyajian dan organisasi, kekurangan terjadi 
pada dua kriteria, yaitu kepaduan unsur-unsur tokoh, alur, dan latar cerita serta 
penyajian urutan cerita secara logis. Pada aspek bahasa, kekurangan terjadi pada 
kriteria penggunaan unsur leksikal dan gramatikal.  
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, perlu dilakukan pembenahan tindakan 
oleh peneliti dan kolaborator pada siklus berikutnya dengan memfokuskan 
pembelajaran menulis cerpen pada aspek-aspek yang masih kurang optimal tadi.  
Siklus II 
a. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan melalui diskusi antara peneliti dengan guru Bahasa 
dan Sastra Indonesia yang bertindak sebagai kolaborator. Pada siklus kedua ini, 
akan dilaksanakan perencanaan sebagai berikut.  
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1) Menyiapkan materi yang berkaitan dengan menulis cerpen untuk 
disampaikan kepada siswa.  
2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun 
peneliti dengan sebelumnya mendapat bimbingan dan persetujuan dari 
guru mata pelajaran.  
3) Menyiapkan kertas tes yang akan digunakan siswa untuk menulis cerpen.  
4) Menyiapkan lembar pengamatan dan catatan lapangan serta alat 
dokumentasi sebagai perekam data.  
b. Implementasi Tindakan 
Pada siklus I ini, tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut.  
1) Guru mengulas kembali materi tentang cerpen dan hal-hal yang berkaitan 
dengan penulisan cerpen kepada siswa.  
2) Penerapan pembelajaran menulis cerpen dengan media berita.  
Guru menjelaskan kepada siswa berkaitan dengan hal-hal yang perlu 
ditingkatkan dalam kegiatan menulis cerpen. Masing-masing siswa 
mendapatkan perlakuan yang berbeda sesuai dengan kelemahan yang mereka 
miliki pada aspek-aspek penulisan cerpen. Setelah itu, siswa diminta menulis 
cerpen berdasarkan berita dengan tema yang sama, yaitu kasus korupsi 
Suryadharma Ali.  
Pada pertemuan selanjutnya dilakukan tahap revisi dan publikasi. Pada 
tahap revisi ini, siswa melakukan pemeriksaan terhadap hasil karya teman 
sebangkunya. Setelah itu, siswa memperbaiki hasil tulisan yang dikoreksi 
berdasarkan masukan dari teman sebangkunya dan juga berdasarkan saran 
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dari guru bahasa dan sastra Indonesia yang mengajar di kelas. Setelah 
direvisi, beberapa orang siswa membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
Sementara itu, siswa lain menanggapi hasil pembacaan cerpen yang 
dilakukan.   
c. Observasi 
Setelah praktik menulis cerpen dilakukan dengan menggunakan media 
berita, peneliti bersama guru melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 
jalannya perlakuan tindakan. Hasil pengamatan dan observasi dideskripsikan 
dalam pedoman pengamatan dan catatan lapangan. Pelaksanaan pemantauan dan 
evaluasi ini meliputi dampak tindakan terhadap proses pembelajaran (keberhasilan 
proses) dan hasil pembelajaran (keberhasilan produk).  
1) Keberhasilan Proses 
Pada saat dilakukan kegiatan menulis cerpen melalui media berita ini, 
siswa terlihat lebih bersemangat daripada kegiatan menulis cerpen pada siklus 
I. Siswa tidak lagi kesulitan memikirkan dan mengembangkan ide dalam 
menulis cerpen, bahkan beberapa dari mereka semakin berkembang pola 
pikirnya setelah melakukan kegiatan menulis cerpen melalui media berita ini.  
Selama siklus II, secara keseluruhan guru sudah berperan dengan 
baik. Guru mampu menyampaikan materi, menguasai kelas, mengalokasikan 
waktu, menguasai media berita, membimbing siswa, mengevaluasi hasil dan 
memantau siswa. Hal ini dikarenakan guru sudah sangat mengenal siswanya 
sehingga paham dengan hal-hal yang harus dilakukan. Guru juga merasakan 
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hal yang sama, yaitu penggunaan media berita membantu siswa dalam 
menulis cerpen.  
2) Keberhasilan Produk 
Keberhasilan produk dapat dilihat dari hasil postest atau hasil tulisan 
siswa setelah tindakan pada siklus II. Hasil postest ini digunakan untuk 
dibandingkan dengan hasil postest siswa setelah diberi tindakan melalui 
media berita pada siklus I.  
Peningkatan terjadi pada hasil postest menulis cerpen siklus II ini. 
Nilai rata-rata menulis cerpen siswa meningkat 5,84 poin dari 77,20 pada 
siklus I menjadi 83,04 (lihat Tabel 17 pada lembar lampiran di halaman 203). 
Pada tahap ini, siswa telah mampu menyajikan cerita dengan gaya bahasa 
yang menarik, penyajian unsur-unsur cerpen juga telah dilakukan dengan 
baik (lihat contoh cerpen hasil tindakan siklus II di lembar Lampiran Cerpen 
Siswa Siklus II).  
Nilai rata-rata menulis cerpen siswa meningkat menjadi 83,04. Hal ini 
berarti nilai rata-rata menulis cerpen siswa telah memenuhi kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti dan kolaborator, yaitu > 80.  
Berdasarkan data tabel di atas, diketahui bahwa ada 23 siswa dari 25 
siswa sudah mencapai nilai > 80. Hal ini berarti sudah 92% siswa yang 
memenuhi kriteria keberhasilan yang sudah ditetapkan oleh peneliti dan 
kolaborator di awal penelitian ini. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti dan kolaborator melebihi 
kriteria keberhasilan penelitian, yaitu minimal 80% siswa dari jumlah 
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keseluruhan siswa kelas XI MIA 1 dapat menulis cerpen secara runtut dan 
sistematis sesuai dengan kriteria yang sudah disepakati oleh peneliti dan 
kolaborator.  
d. Refleksi 
Pada tahap refleksi ini, peneliti dan kolaborator mengevaluasi proses dan 
hasil pembelajaran menulis cerpen melalui media berita yang telah dilakukan pada 
sikuls II. Hasilnya, kemampuan siswa dalam menulis cerpen mengalami 
peningkatan yang signifikan baik secara proses maupun secara hasil. Hal ini 
terlihat pada antusiasme siswa saat pembelajaran menulis cerpen dan nilai rata-
rata menulis cerpen yang mengalami peningkatan.  
Tabel 8. Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen dari Pratindakan, Siklus 




Nilai Rata-rata Persentase 
Pratindakan Siklus I 
6,16 8,76% 70,32 76,48 
Siklus I Siklus II 
6,56 8,58% 76,48 83,04 
Pratindakan Siklus II 
12,72 18,09% 70,32 83,04 
 
Berdasarkan tabel 16, nilai rata-rata menulis cerpen yang diperoleh siswa 
pada tahap pratindakan adalah 70,32. Pada siklus I, nilai rata-rata menulis cerpen 
yang diperoleh siswa meningkat 76,48. Pada siklus II, nilai rata-rata menulis 
cerpen yang diperoleh siswa kembali meningkat menjadi 83,04. Berdasarkan data 
tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis 
cerpen meningkat 6,16 poin dari tahap pratindakan ke siklus I, dan meningkat 
6,56 poin dari siklus I ke siklus II. Hal ini menandakan bahwa setelah siswa 
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menggunakan media berita dalam penulisan cerpen, nilai rata-rata menulis cerpen 
siswa mengalami peningkatan sebesar 8,76% dari tahap pratindakan ke siklus I, 
8,58% dari siklus I ke siklus II, dan 18,09% dari tahap pratindakan ke siklus II. 
Berikut ini adalah grafik peningkatan hasil menulis cerpen siswa dari tahap 
pratindakan, siklus I, sampai siklus II.  
Grafik 1. Peningkatan Hasil Menulis Cerpen Siswa dari Tahap Pratindakan, 











Aspek-aspek penilaian dalam menulis cerpen juga meningkat pada siklus 
II ini. Berikut tabel skor aspek-aspek penilaian menulis cerpen siswa dari tahap 
pratindakan, siklus I, sampai siklus II.  
Tabel 9. Skor Aspek-aspek Penilaian Menulis Cerpen dari Pratindakan, 






Pratindakan Siklus I Siklus II 
1. Isi Gagasan 175 188 218 
2. Organisasi dan Penyajian 264 285 314 
3. Bahasa 247 279 296 
4. Mekanik 193 204 210 
 
Berdasarkan tabel 17, skor pada masing-masing aspek penilaian menulis 
cerpen mengalami peningkatan di tiap tahap atau siklus. Skor aspek Isi Gagasan 
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pada tahap pratindakan adalah 175, pada siklus I meningkat menjadi 188, dan 
pada siklus II kembali meningkat menjadi 218. Skor aspek Organisasi dan 
Penyajian pada tahap pratindakan adalah 264. pada siklus I meningkat menjadi 
285, dan pada siklus II kembali meningkat menjadi 314. Skor aspek Bahasa pada 
tahap pratindakan adalah 247, pada siklus I meningkat menjadi 279, dan pada 
siklus II kembali meningkat 296. Skor aspek Mekanik pada tahap pratindakan 
adalah 193, pada siklus I meningkat menjadi 204, dan pada siklus II kembali 
meningkat menjadi 210.  
Berdasarkan data-data angket refleksi pembelajaran menulis cerpen 
diperoleh informasi sebagai berikut.  
Tabel 10. Hasil Angket Pascatindakan 
No. Pertanyaan Uraian Jawaban Frekuensi Persentase 
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Berdasarkan tabel hasil angket refleksi di atas diketahui bahwa siswa 
menyetujui penggunaan media tertentu dapat membantu pemnbelajaran menulis 
cerpen. Sebanyak 13 siswa (52%) menjawab ya, 12 siswa (48%) menjawab 
kadang-kadang, dan tidak ada satu pun siswa yang menjawab tidak. Hal ini 
menandakan bahwa tidak ada siswa yang tidak setuju media digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen.  
Pembelajaran menulis cerpen melalui media berita direspon cukup baik 
oleh siswa. Sebanyak 8 siswa (32%) menyimak dengan baik, 14 siswa (56%) 
kadang-kadang menyimak dengan baik, dan sisanya, 2 siswa (8%) menjawab 
tidak menyimak dengan baik pemutaran video berita. Hasil ini menunjukkan 
bahwa respon siswa terhadap penggunaan media berita cukup baik sehingga 
berdampak cukup signifikan pada hasil tulisan siswa. Hal ini dikuatkan dengan 
data di angket yang menyatakan bahwa 13 siswa (52%) memahami isi berita yang 
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ditayangkan dan 12 siswa (48%) kadang-kadang memahami isi berita yang 
ditayangkan. Tidak ada satu pun siswa yang tidak memahami isi berita yang 
ditayangkan.  
Siswa merasakan manfaat penggunaan media berita dalam pembelajaran 
menulis cerpen. Berdasarkan data angket pascatindakan, sebanyak 11 siswa (44%) 
mengaku merasakan manfaat dan 11 siswa (44%) yang lain hanya menyatakan 
kadang-kadang merasakan manfaat dari kegiatan menyimak berita dalam 
penulisan cerpen. Sisanya, sebanyak 3 siswa (12%) menjawab tidak merasakan 
manfaatnya. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media berita memberikan 
efek yang cukup signifikan terhadap pembelajaran menulis cerpen siswa.  
Setelah mengadakan pembelajaran menulis cerpen dengan memanfaatkan 
kegiatan menyimak berita, didapati 8 siswa (32%) mengaku masih kesulitan dan 
11 siswa (44%) mengaku kadang-kadang kesulitan dalam menulis cerpen. Hanya 
6 orang (12%) yang menjawab tidak mengalami kesulitan dalam menulis cerpen. 
Dari data tersebut diperoleh kesimpulan yang seolah-olah bertentangan dengan 
pertanyaan sebelumnya tentang manfaat yang didapatkan siswa berkaitan dengan 
kegiatan menyimak berita dalam penulisan cerpen. 
Permasalahan muncul pada pertanyaan, “Setujukah Anda apabila kegiatan 
menyimak berita dilakukan dalam pembelajaran menulis cerpen?”. Sebanyak 8 
siswa (32%) menjawab setuju dan 12 siswa (48%) menjawab kadang-kadang. 
Tersisa 5 siswa yang menjawab setuju apabila kegiatan menyimak berita 
dilakukan dalam pembelajaran menulis cerpen. Ini artinya baru 20% siswa yang 
menghendaki penggunaan media berita dalam pembelajaran menulis cerpen. 
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Padahal, kemampuan siswa dalam menulis cerpen sudah mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan. Hal tersebut menandakan bahwa masih banyak siswa yang 
belum mendapatkan kepuasan dalam pembelajaran menulis cerpen melalui media 
berita.  
Secara keseluruhan, walaupun ada sebagian hasil angket yang terkesan 
kurang korelatif dengan hasil kemampuan menulis cerpen yang sudah dicapai 
siswa, berdasarkan hasil angket refleksi tentang pembelajaran menulis cerpen 
melalui media berita tersebut, penelitian ini sudah dapat dikatakan berhasil karena 
dengan menggunakan media berita siswa memahami dan merasakan manfaat dari 
penggunaan media berita sehingga kemampuan siswa dalam menulis cerpen 
meningkat.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa pada pertemuan terakhir, 
Sabtu, 15 November 2014, diperoleh hasil sebagai berikut.  
1) Siswa merasakan peningkatan kemampuan menulis cerpen. Akan tetapi, 
tidak sedikit siswa yang mengeluh kurang mampu membuat cerpen 
padahal hasil yang mereka capai sudah cukup memuaskan.  
2) Kesulitan yang dialami siswa banyak terjadi di penyajian alur terutama 
konflik dan puncak cerita. Media berita sudah cukup membantu siswa 
menemukan konflik tetapi masih perlu bimbingan intensif dari guru.  
3) Beberapa siswa mengaku tidak menyukai pembelajaran menulis cerpen 
walaupun hasil yang didapatkan siswa tersebut baik.  
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4) Kebanyakan dari siswa setuju bila pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan media, dan tidak terbatas pada penggunaan media berita 
saja.  
5) Pembelajaran menulis cerpen melalui media berita cukup memberikan 
kesan yang mendalam karena siswa diajak untuk merenungi masalah 
bangsa terkait korupsi di lembaga eksekutif negara lewat video berita 
yang ditonton.   
Selain wawancara dengan siswa, peneliti juga melakukan wawancara 
dengan guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang juga bertindak 
sebagai kolaborator dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
diperoleh informasi sebagai berikut.  
1) Media berita dapat membantu siswa yang belum dapat memunculkan 
konflik cerita dalam cerpen yang mereka buat.  
2) Media berita dapat meningkatkan pembelajaran menulis cerpen karena 
permasalahan yang ada di dalam berita lewat pertanyaan 5W + H (What, 
When, Where, Who, Why + How)dapat diangkat menjadi topik dalam 
cerpen. Akan tetapi, bagi yang belum terbiasa menulis cerpen, media 
berita cukup menyulitkan siswa karena siswa hanya dihadapkan pada 
pokok-pokok masalah saja.  
3) Pembelajaran menulis cerpen melalui media berita cukup berhasil 
diterapkan. Pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan menulis 
siswa. Akan tetapi, yang lebih penting adalah pendampingan belajar 
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yang intensif dari guru sangat dibutuhkan siswa agar cerpen yang ditulis 
semakin baik.  
Berdasarkan hasil angket dan wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa upaya peningkatan kemampuan menulis cerpen melalui media berita ini 
telah berhasil. Dari tindakan yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II, 
diperoleh peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa yang sesuai dengan 
harapan peneliti maupun guru, baik secara proses maupun hasil. Hal ini 
menunjukkan bahwa respon siswa terhadap kegiatan menulis cerpen sudah 
menuju pada arah yang positif. Media berita dinilai berhasil meningkatkan minat 
dan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen.  
C. Pembahasan 
1. Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen melalui Media Berita 
Pembelajaran menulis cerpen melalui media berita ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Berita yang digunakan 
dalam pembelajaran menulis cerpen ini adalah berita yang bertema korupsi 
dengan judul “Korupsi Suryadharma Ali di Kementerian Agama”. Berita tersebut 
dipilih dengan tujuan agar siswa mampu mengambil hikmah dari berita yang 
mereka saksikan mengenai hal negatif yang harus dihindari.  
Berdasarkan pengamatan awal, kemampuan siswa dalam menulis cerpen 
masih rendah. Siswa kesulitan menemukan dan mengembangkan ide-ide dalam 
menulis. Siswa juga kebingungan dalam memilih kata (diksi) yang tepat dan 
membuat alur yang baik terlebih pada bagian konflik cerita. Hal ini dikuatkan 
dengan informasi yang diperoleh dari guru, yaitu selama ini pembelajaran menulis 
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cerpen hanya dilakukan dua kali dalam satu tahun pelajaran. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka penggunaan media berita pun perlu diterapkan guna 
mengatasi masalah tersebut. Diterapkannya media berita diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa sehingga dapat mencapai hasil 
yang optimal di pembelajaran menulis cerpen.  
Peningkatan kemampuan menulis cerpen melalui media berita ini 
dilakukan dalam dua siklus. Pada siklus I, siswa diminta untuk membuat cerpen 
berdasarkan informasi dari video berita yang mereka tonton. Hasilnya, 
kemampuan menulis cerpen siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
dari tahap pratindakan. Berdasarkan hasil menulis cerpen pada siklus I diperoleh 
nilai rata-rata 76,48 dengan 18 siswa yang mendapat nilai > 80. Pada siklus II, 
siswa diminta kembali menulis cerpen berdasarkan informasi dari video berita 
yang mereka tonton dengan diperbolehkan menambah referensi dari manapun 
untuk memperluas ide sebagai bahan penulisan cerpen. Hasilnya, kemampuan 
siswa dalam menulis cerpen meningkat pesat. Nilai rata-rata hasil menulis cerpen 
siswa pada siklus II meningkat menjadi 83,04 dengan 23 siswa yang mendapat 
nilai > 80.  
Berdasarkan hasil kemampuan siswa dalam menulis cerpen, diperoleh 
informasi bahwa hasil menulis siswa pada tahap pratindakan, siklus I, dan siklus 
II terbagi menjadi tiga kondisi, yaitu: 1) meningkat, 2) fluktuatif, dan 3) konstan. 
Akan tetapi, secara umum dapat disimpulkan bahwa hasil menulis cerpen siswa 
terus mengalami peningkatan dari tahap pratindakan, siklus I, sampai siklus II. 
Hanya ada dua siswa yang mengalami penurunan skor dari tahap pratindakan ke 
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siklus I, walaupun akhirnya skor kembali naik pada siklus II. Hal ini menandakan 
bahwa penggunaan media berita pada siswa kelas XI SMA IT Ihsanul Fikri 
Magelang berhasil meningkatkan hasil kemampuan menulis cerpen siswa.  
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Pembelajaran Menulis Cerpen melalui 
Media Berita 
 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media berita yang telah 
diterapkan dalam dua siklus ini memfokuskan perhatian pada bentuk kegiatan 
menulis cerpen yang dilaksanakan secara terstruktur. Untuk mencapai hasil yang 
maksimal, guru harus memperhatikan seluruh siswanya dalam proses kegiatan 
menulis cerpen melalui media berita, mulai dari kegiatan menyimak, 
mendiskusikan isi berita, menulis cerpen, merevisi hingga memublikasikan cerpen 
di depan kelas.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus I hingga siklus II, 
semua aspek penilaian pembelajaran menulis cerpen telah mengalami peningkatan 
yang signifikan. Hal ini terlihat dari proses dan hasil yang meningkat dari 
sebelumnya pada tahap pratindakan.  
a. Peningkatan Kualitas Proses 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
menulis cerpen melalui media berita mulai dari tahap pratindakan, siklus I, sampai 
siklus II mengalami peningkatan yang signifikan. Kekurangan yang terjadi pada 
tahap pratindakan berhasil diperbaiki pada siklus I dan siklus II. Siswa 
memberikan tanggapan positif dalam pembelajaran menulis cerpen melalui media 
berita ini. Siswa juga merasakan manfaat dari penggunaan media berita dalam 
praktik menulis cerpen, yaitu siswa semakin peka terhadap kondisi bangsa 
73 
 
sehingga sedikit demi sedikit membentuk pola pikir yang kritis terhadap 
permasalahan di sekitarnya.  
Berdasarkan angket refleksi, diperoleh informasi bahwa dengan adanya 
pembelajaran menulis cerpen melalui media berita ini, siswa merasa terbantu pada 
saat kegiatan menulis cerpen. Setelah menyimak berita, sisw dengan mudah 
menemukan ide-ide atau gagasan dalam menulis cerpen. Hal ini tentunya sangat 
membantu siswa dalam membuat alur cerita yang mereka tulis. Dengan menyimak 
berita, siswa dapat dengan mudah mengambil unsur-unsur yang ada di dalam 
media berita dengan 5W+H (what, who, where, when, why dan how) untuk 
dijadikan bahan dalam menulis cerpen. Penggunaan media berita dalam 
pembelajaran menulis cerpen dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang siswa 
alami pada saat melakukan kegiatan menulis cerpen. Pembelajaran menulis cerpen 
melalui media berita terasa lebih menyenangkan daripada pembelajaran menulis 
cerpen tanpa media apapun.  
Berdasarkan hasil wawancara di akhir pembelajaran menulis cerpen pada 
siklus II, diperoleh informasi yang berasal dari guru dan siswa sebagai berikut.  
1) Guru merasa sangat terbantu dengan adanya media berita dalam 
pembelajaran menulis cerpen ini.  
2) Guru tidak lagi kesulitan dalam memberikan motivasi kepada siswa 
untuk menulis cerpen.  
3) Guru setuju media berita digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen.  
4) Siswa merasa senang dengan pembelajaran menulis cerpen melalui 
media berita.  
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5) Siswa mendapatkan peningkatan hasil dari pembelajaran menulis cerpen 
melalui media berita.  
6) Siswa menginginkan pembelajaran menulis cerpen menggunakan media 
agar pembelajaran yang selanjutnya lebih variatif.  
b. Peningkatan Kualitas Hasil 
Peningkatan aktivitas belajar siswa mempunyai dampak yang cukup 
signifikan bagi terwujudnya peningkatan kualitas siswa terhadap hasil 
pembelajaran. Di bawah ini akan ditampilkan contoh hasil praktik menulis cerpen 
dari salah seorang siswa yang terus mengalami peningkatan selama pratindakan, 
siklus I, sampai siklus II dari beberapa aspek penilaian menulis cerpen melalui 
media berita ini.  
1) Aspek Isi Gagasan 
a) Kesesuaian Isi Cerita dengan Media Berita 
Kriteria ini menitikberatkan pada hasil cerpen siswa kaitannya 
kesesuaian isi cerita melalui media berita yang disimak oleh siswa. Dalam 
pratindakan, siswa bebas menentukkan sendiri tema yang mereka pilih dalam 
menulis cerpen. Pada tahap pratindakan, sebagian siswa belum bisa 
mengembangkan tema menjadi cerita yang menarik. Berikut adalah contoh 
cerpen siswa yang siswa belum bisa mengembangkan tema secara tepat dalam 
cerpen yang dibuat oleh siswa S08 yang berjudul “Sahabat Se-Istri”.  
Setelah berdebat, mereka melanjutkan aktivitas masing-masing. Jaya 
melanjutkan sarapannya dan Hakim melanjutkan mandinya.  
Ketika di jalan, Hakim menceritakan mimpinya semalam kalau dia mimpi 
punya istri. Dan istrinya adalah istri Jaya juga.  
… 
Singkat cerita, mereka ingin mempunyai pasangan hidup. Lalu, mereka pergi ke 
tempat liqa‟ di dekat kantornya. Kemudian mereka bertemu dengan murabbiah. 
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Langsung saja, mereka memilih. Dimulai dari Jaya, kemudian Hakim. Murabbiah itu 
kaget melihat hasil pilihan mereka. Ternyata sama.  
Keduanya sudah menetukan kapan mereka akan melamar pilihannya itu, yaitu 
tahun depan. Dan tahun depan pun tiba. Mereka langsung menikah di kos-kosan 
mereka. Setelah akad, mereka baru ingat apa yang telah terjadi selama ini. Ternyata 
ini adalah jawaban dari mimpi mereka.  
Beberapa tahun kemudian mereka merantau ke luar negeri. Di luar negeri, 
mereka sangat bahagia. Dan dikabarkan mereka telah menjadi aktor dan aktris hebat 
di negeri tersebut.  
Setelah beberapa tahun, mereka kembali ke kos-kosan mereka. Ternyata 
pesawat yang mereka tumpangi jatuh ke lautan Samudera Hindia. Penumpang di 
dalamnya mencoba keluar, tetapi mereka bertiga diam dan berpelukan. Akhirnya, 





Cerpen ini mengisahkan dua orang sahabat yang tinggal berdua di 
dalam satu kost. Mereka bernama Hakim dan Jaya. Mereka berdua juga 
bekerja di tempat yang sama. Suatu hari Hakim bermimpi. Di dalam 
mimpinya, ia punya istri yang sama dengan istri sahabatnya. Akhir dari cerita 
pendek ini sungguh tragis. Hakim, Jaya, dan istrinya mengalami kecelakaan. 
Pesawat yang mereka tumpangi tercebur ke Samudera Hindia lalu mereka 
bertiga mati karena terlalu banyak minum air.  
Tidak adanya keterkaitan antarperistiwa menyebabkan cerpen tersebut 
menjadi tidak menarik. Pengembangan cerita masih kurang sesuai dengan 
tema, tokohnya tidak jelas, dan dialog antartokoh yang menghidupkan cerita 
juga terlihat monoton. Konflik yang terjadi tidak menimbulkan suspense dan 
surprise sehingga membuat pembaca bosan. Akhir cerita tidak jelas dan 
terlihat sangat dipaksakan.  
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Pada siklus I, sebagian siswa sudah dapat membuat cerpen yang 
sesuai dengan tema berita yang ditonton, seperti pada contoh cerpen siswa 
S23 yang  berjudul “Tertangkap” berikut ini.  
Tok… tok… tok “Permisi” 
“Ya masuk!” 2menit 52 detik, waktu yang cukup baik untuk menaati perintah. 
Silakan duduk!” perintah bosku.  
“Terima kasih Bos. Tapi ada apa ya kok tiba-tiba saya dipanggil kesini?” Aku 
bertanya bingung dengan napas terengah-engah.  
“Baik… baik… Nanti akan ku beritahumu mengapa aku memanggilmu kesini. 
Tapi, atur dulu pernapasanmu biar kita enak bicaranya.” 
“Baik Pak.” Aku menurut. 
BEBERAPA SAAT KEMUDIAN 
“Baiklah. Kurasa kau jauh lebih tenang dari sebelumnya. Jadi begini, sekarang 
kita mempunyai masalah besar lagi.” 
“Masalah besar tentang apa lagi Pak?” Aku bertanya.  
“Masalah tentang kasus korupsi dana haji yang dilakukan oleh bapak Ali, 
seorang Mentri Agama. Beliau telah menggelapkan dana haji sebesar 230 miliar.” 
“Apa? 230 miliar? Itu uang apa daun Pak?” tanyaku bingung.  
“Ya, uang lah. Oke, sekarang nggak usah banyak tanya. Sekarang tugas kita 
adalah menyelidiki kasus ini hingga tuntas.” Jawab bosku tegas.  
“Baik Pak. Lalu kapan kita mulai bekerja?” tanyaku.  
“Lebih cepat lebih baik… Oke. Nanti malam kita sudah mengumpulkan data-
data tentang kasus tersebut.” 
“Baik Pak…” 





Cerpen tersebut berkisah tentang tokoh “aku” yang diminta untuk 
menyelidiki kasus korupsi dari bapak Ali, seorang Menteri Agama. Tokoh 
“aku” ini adalah anggota KPK yang ditugaskan untuk mengungkap kasus 
korupsi sebesar 230 miliar yang melibatkan Menteri Agama. Bukti-bukti 
telah dikumpulkan. Akhirnya, dari bukti-bukti tersebut, bapak Ali terbukti 
bersalah kemudian segera ditangkap dengan bantuan POLRI.    
Berdasarkan kutipan cerpen tersebut dapat dilihat bahwa siswa telah 
mampu mengembangkan cerita sesuai dengan sumber cerita yang berasal dari 
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berita yang ditonton. Siswa telah membuat cerpen yang sesuai dengan isi 
video berita yang ditonton, yaitu korupsi dana haji sebesar 230 miliar yang 
dilakukan oleh Menteri Agama bernama Ali (Suryadarma Ali).  
Pada siklus I ini, hanya ada satu siswa yang cerpennya sama sekali 
tidak berhubungan dengan video berita yang ditonton, yaitu cerpen siswa S08 
yang berjudul “Irfan Ngakak”.  
“Fan kita buat video kocak yuk!” Ajak Irfan Dwi Riyanto yang sedang merapikan 
baju. 
 
“Apa!!Video kocak, seperti apa yang sedang kamu pikirkan Fan, ngaco kamu, mana 
mungkin bisa kita hidup di asrama saja untung-untung dapat foto dari kamera 
pengasuh. Apalagi kita mau buat video yang harus ada kamera, laptop, wifi, tripot, 
dll. Dari mana kita dapat semua barang itu.” Jawab Irfan Burhan yang tiba-tiba 
bangkit dari tidurnya.  
 
“Mudah saja kalau itu, soal kamera, kita kan punya teman yang memiliki kamera 
berlisensi guru, otomatis resmi kamera itu. Soal laptop, mudah itu, OSIS kita kan 
besok mau ngadain acara Big Even. Ya mungkin lah mereka memiliki banyak uang. 
Kita minta pelicin beberapa mungkin mau dan pasti mau, dengan kita member 
iming-iming untuk menerbitkan video tentang Big Even itu. Pasti mau.” Jawab 
kembali oleh Irfan Dwi Riyanto yang mendekat ke arah tempat tidur Irfan 
Burhanudin.  
 
“Berarti otomatis kita juga mengajak Mohcamad Irfanudin untuk suksesnya ide 
kamu, karena aku juga memiliki ide. Jika Mohcamad Irfanudin ikut, pasti vedeo itu 
akan bekerja mulus dan masalah yang pelicin untuk laptop mudah saja kita dapat, 
kan Mochamad Irfanudin wakil ketua dari Big Even itu. Tambah lagi kita kan sama-
sama memiliki nama Irfan dan lagi-lagi aku memiliki ide untuk memberi judul atas 
vedeo itu dengan judul Irfan Ngakak, bagaimana?” Balas Irfan Burhanudin yang 




Cerpen tersebut bercerita tentang seseorang yang bernama Irfan Dwi 
Riyanto yang hendak membuat video kocak. Dia mengajak temannya yang 
bernama Irfan Burhanudin. Lalu, setelah diajak oleh Irfan Dwi Riyanto, Irfan 
Burhanudin malah mengusulkan untuk mengajak Mohcamad Irfanudin juga 
agar ide membuat video kocak tadi dapat berjalan dengan mulus.  
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Berdasarkan kutipan cerpen tersebut siswa sama sekali tidak 
mengembangkan cerita sesuai dengan sumber cerita yang berasal dari video 
berita yang ditonton. Siswa malah membuat cerpen dari ide “video” bukan 
“isi video” yang ditampilkan di depan kelas. Alhasil, cerpen yang dibuat oleh 
siswa menjadi monoton dan kurang menarik karena tidak ada pengembangan 
cerita dari segi alur dan juga latar. Beruntung, cerpen ini masih mempunyai 
sisi unik, yaitu pemunculan tokoh dengan nama yang hampir sama, yakni 
Irfan Dwi Riyanto, Irfan Burhanudin, dan Mohcamad Irfanudin, yang sama-
sama mengandung nama “Irfan”.  
Pada siklus II, siswa sudah dapat mengembangkan tema berita 
menjadi cerita yang menarik. Berikut contoh kutipan cerpen milik siswa S01 
yang berjudul “Konspirasi Tikus Berdasi” yang sudah sesuai dengan tema 
berita.  
Pagi itu, kubereskan meja kerjaku dari kertas-kertas yang sudh usang dan tidak 
terpakai kembali dan membuangnya ke tempat sampah. Setelah itu pandanganku 
mengarah pada tumpukan arsip data, kulihat arsip itu berisi tentang kasus korupsi 
pengelolaan dana haji 2012/2013 dengan tuduhan tersangka menteri agama, 
Suryadharma Ali.  
“Data yang masuk kurang banyak, ini tidak bisa dipakai sebagai barang bukti”, 
pikirku dalam hati.  
Setelah itu kupanggil sekretarisku dan kusuruh ia menghadapku.  
“Ada data lagi yang masuk?”, tanyaku.  
“Belum pak, tapi ternyata media sudah menyebarluaskan isu tersebut”, jelasnya 
singkat.  
Kuambil remote TV dan menyalakannya.  
“Cih, dasar media!” umpatku kesal, lalu mematikannya kembali.  
. . . 
S01/Lampiran 29 
 
Cerpen tersebut berkisah tentang tokoh “aku” yang hendak 
mengungkap korupsi di Kementrian Agama. Tokoh “aku” ini bekerja sama 
dengan KPK untuk mengungkap kasus yang melibatkan Menteri Agama 
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Suryadharma Ali. Bukti-bukti telah dikumpulkan. Lalu, di akhir cerita ini, 
ternyata pelaku korupsi itu bukanlah Suryadharma Ali melainkan Ketua 
Fraksi dari partai yang diketuai oleh Suryadharma Ali, yakni Ahmad Yani.  
Berdasarkan kutipan cerpen tersebut dapat dilihat bahwa siswa telah 
mampu mengembangkan cerita sesuai dengan sumber cerita yang berasal dari 
berita yang ditonton. Cerpen yang dibuat oleh siswa menjadi lebih menarik 
dan terarah karena siswa mendapatkan informasi dari berita yang ditonton 
sehingga memudahkan siswa untuk mengembangkan ide cerita dalam 
penulisan cerpen. Tidak hanya itu, pembelajaran menulis cerpen melalui 
media berita ini juga menjadikan siswa lebih berpikir kritis terhadap kondisi 
yang ada. Hampir semua cerpen yang dibuat siswa menghadirkan perenungan 
yang mendalam terhadap permasalahan bangsa terutama di bidang penegakan 
hukum pada kasus korupsi.  
b) Kreativitas dalam Mengembangkan Cerita 
Pada kriteria ini, kreativitas pengembangan cerita merupakan kriteria 
yang penting dalam penilaian menulis cerpen. Sebuah cerita apabila 
dikembangkan secara kreatif akan membuat cerita tersebut menarik untuk 
dibaca. Dari hasil tulisan siswa pada tahap pratindakan, terlihat bahwa siswa 
kurang terampil dalam mengembangkan cerita, seperti yang terlihat pada 
karya siswa S17 yang berjudul “Kelebihan” ini.  
Pape dan Bob saling bertatapan, dan menggunakan isyarat sinyal agar keduanya 
saling tidak mengeluarkan suara. Tapi apa daya, isyarat sinyal tadi tidak 
menyelamatkan mereka tetapi malahan menambah kuat Detector sinyal robot 
penjajah tentang keberadaan mereka.  
Tak bisa dihindari roket dari selongsong meriam robot detector meluncur ke 
arah mereka, dan mengenai batu yang mereka buat untuk bersembunyi. Boom. Suara 




“Bob apakah kau diciptakan mempunyai sistem “NO DETECTION”? tanya 
Pape dengan tersengal-sengal.  
“Tidak punya, apakah kau punya sistem itu?” tanya balik Bob, dengan posisi 
masih berlari.  
… 
Dengan ragu-ragu Pape menekan tombolnya, tapi akhirnya Pape pun 
menekannya. Dan sistem “NO DETECTION” aktif. Dan ketika “NO DETECTION” 
diaktifkan maka semua fungsi yang ada di robot tersebut tidak bisa diaktifkan, 
karena semua energi dipusatkan di sistem ini. Berarti Pape si Robot Militer Darat 
sudah tidak terdeteksi, dan hanya tinggal Bob si Robot Militer Darat rendahan.  
Bob menghentikan larinya, membalikan badannya saling berhadapan seperti 
duel koboi. Memasang kunci target sasaran roket. Terkunci. Roket meluncur dari 
tangan Bob. Mengenai tubuh robot itu, hanya melukai sedikit. Ketika sedang 
mengunci target sasaran, kekuatan luncuran roket Bob kalah cepat. Lebih duluan 
roket robot penjajah itu. BOOM. Badan Bob meledak tak karuan menyusul ajal 
GIANT Usnya.  
“Aku akan menggunakan kelebihanku semaksimal mungkin,” ucap Pape 
dengan penuh kemantapan.  
S17/Lampiran 10 
 
Cerpen ini mengisahkan dua sosok robot bernama Bob dan Pape yang 
sedang dikejar-kejar robot penjajah. Tidak begitu jelas alasan mengapa Bob 
dan Pape dikejar-kejar oleh robot penjajah. Dalam cerpen tersebut, Bob yang 
merupakan robot yang tidak lebih modern dari Pape akhirnya hancur oleh 
robot penjajah yang lebih canggih. Pape berhasil lolos karena dapat 
mengaktifkan sistem “No Detection” yang membuatnya tidak dapat terdeteksi 
oleh robot penjajah.  
Cerita yang disajikan belum dikembangkan dengan baik. Alur yang 
dibangun sudah menampilkan konflik tetapi belum terjelaskan dengan baik 
karena cerpen tersebut hanya merupakan urutan peristiwa dari satu tempat ke 
tempat lain dengan akhir yang kurang begitu jelas. Penggunaan bahasa juga 
kurang bervariasi. Banyak ditemukan pilihan kata yang kurang tepat. Ide 
cerita sebenarnya cukup bagus, tetapi masih belum dikembangkan dengan 
secara maksimal sehingga menjadi tidak begitu menarik untuk dibaca.  
81 
 
Pada siklus I, masih banyak siswa yang belum dapat mengembangkan 
cerita dengan cukup baik walaupun sebagian besar sudah mengkreasikan 
berita dengan menambah atau mengurangi latar serta tokoh yang ada di dalam 
berita yang ditonton, seperti contoh kutipan cerpen siswa S06 yang berjudul 
“The One That Got Away” ini.  
“Din, kamu jadi pergi kan?” 
Aku masih memandang jendela kamarku yang sedikit berkabut. Mungkin 
karena tampias hujan yang menderas di luar sana. Suasana semakin mendingin, 
sedingin hatiku menahan cemoohan orang-orang di luar sana tentang ayahku. Ya 
ayahku, Surya Darmawan terbukti melakukan korupsi.  
“Katanya Ustadz. Ternyata sama aja. Huh!” kalimat ejekan seperti ini semakin 
gencar melintas di telingaku. Dan lama-kelamaan aku pun tak betah seperti ini.  
Aku masih teringat ketika malam datangnya surat laknat itu. Surat panggilan 
pemeriksaan dari KPK. Aku juga teringat malam 
selarut itu aku dan ketiga saudaraku terbangun oleh suara perdebatan, tangisan 
tertahan, dan sebuah teriakan. “Abi tidak benar-benar melakukan ini kan?” 
Dan, pagi harinya, kala deru mobil dan sirine menyerobot kesempatan burung 
berkicau, ayahku dibawa pergi bersama sekelompok polisi berbaju kelabu hitam. 
Disusul tangisan histeris ibuku yang menahan kepergian ayah.  
Mungkin, selama ini aku hidup dalam kebohongan-kebohongan ayahku dan 
catatan hitam yang akhirnya terbuka. Dan kuputuskan pergi dari kehidupan kelam 
ini. Entah kemana.  
“Din, kau yakin tidak berubah pikiran?” 




Cerpen tersebut berkisah tentang tokoh bernama Din yang 
memutuskan untuk pergi entah ke mana setelah sebelumnya menghadapi 
kenyataan pahit ketika ayahnya yang bernama Surya Darwawan terlibat kasus 
korupsi dan ditangkap polisi.  
Pada kutipan cerpen di atas, siswa sudah mulai berkreasi dengan 
menambahkan tokoh dan mengubah tokoh sentral pada berita yang ditonton. 
Kemunculan “Din” sebagai anak seorang koruptor dan nama “Surya 
Darmawan” bukan “Suryadarma Ali” merupakan bentuk kreativitas siswa 
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karena nama-nama tokoh tersebut tidak ditemukan pada berita yang ditonton 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam menyesuaikan cerita dengan 
sumber cerita telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahap 
pratindakan karena berhasil mengembangkan cerita. Akan tetapi, karena alur 
ceritanya yang terlalu singkat, pengembangan ceritanya pun menjadi kurang 
optimal.  
Pada siklus II, hampir semua siswa dapat mengembangkan cerita 
dengan cukup baik dengan cara mengadopsi cerita dari berita yang diputar 
kemudian dikreasikan sesuai dengan kreativitas yang dimiliki siswa. Semua 
itu dapat dilihat dari siswa mengubah tokoh, dan setting dalam cerpen 
mereka, seperti yang terlihat dalam cuplikan cerpen dari siswa S02 yang 
berjudul “Dosa yang Terselubung” ini.  
Jas hijau yang kupakai terasa sangat nyaman. Dengan gemetar aku 
melangkahkan kakiku memasuki ruang rapat maha besar, tempat musyawarah 
nasional partai berlambang kakbah dilaksanakan. Ini kali pertama aku mengikuti 
musyawarah nasional secara langsung. Apalagi para anggota partai yang lain yang 
sudah lumayan sepuh jika dibandingkan denganku yang baru berumur 23 tahun.  
“Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh,” buka Haji Ali, ketua umum 
merangkap sebagai Menteri Agama saat ini.  
“Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh,” koor peserta rapat menjawab 
salam Haji Ali.  
Rapat telah dimulai, namun entah mengapa pikiranku berada di tempat lain, 
mengembara ke kampung, tempatku menghabiskan masa kecilku belasan tahun yang 
lalu.  
… 
“Pak Thomas!” kata seseorang itu.  
“Iya, ada apa ya?” tanyaku.  
“Pak Thomas diundang makan siang bersama Haji Ali di ruang pribadinya, 
nanti setelah dzuhur,” katanya.  
“Oh, iya, sampaikan rasa terima kasih saya kepada Haji Ali dan katakan juga 
kalau saya akan datang,” jawabku.  
“Baik pak.” Jawabnya kemudian berlalu dari hadapanku. Ada apa ya, aku 






Cerpen tersebut berkisah tentang tokoh “aku” yang bernama Thomas. 
Dia adalah salah satu kader partai berlambang kakbah. Pada suatu hari, 
Thomas diberi amanah untuk menjadi koordinator pembangunan pondok 
pesantren oleh Haji Ali, ketua umum partai tersebut. Proyek yang awalnya 
berjalan lancar ternyata mulai mengalami kendala karena dana yang 
digunakan untuk pembangunan dikorupsi oleh orang yang belum Thomas 
ketahui. Di akhir cerita, Thomas mengetahui bahwa Haji Ali-lah yang 
melakukan korupsi. Thomas pun berniat membongkar skandal tersebut. Akan 
tetapi, sebelum niatnya itu terlaksana, saat hendak menyeberang ke gedung 
KPK untuk menyerahkan bukti-bukti korupsi Haji Ali, Thomas meninggal 
tertabrak truk.  
Pada kutipan cerpen di atas, siswa sudah mulai berkreasi dengan 
menambahkan tokoh dan mengubah tokoh sentral pada berita yang ditonton. 
Kemunculan “Thomas” dan “korupsi tentang pembangunan pondokl 
pesantren” tidak ditemukan pada berita yang siswa simak sebelumnya. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa siswa dalam menyesuaikan cerita dengan 
sumber cerita telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahap 
pratindakan karena berhasil mengembangkan cerita menjadi lebih menarik 
dan kreatif. Selain itu, apabila diteliti lebih jauh, penggunaan nama tokoh 
“Thomas” tentu mengingatkan pada nama tokoh yang ada pada novel “Negeri 
di Ujung Tanduk” karya Tere Liye. Hal ini berarti siswa sudah mulai berpikir 
kreatif dan inovatif dengan cara meleburkan unsur-unsur cerita pada cerita 
yang sudah ada sebelumnya untuk dibentuk kembali menjadi cerita yang baru 
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dengan versi yang berbeda. Penggunaan media berita pada pembelajaran 
menulis cerpen menjadikan siswa lebih kreatif karena secara tidak langsung 
mengingatkan siswa pada referensi lain yang kemungkinan muncul dari 
informasi yang ada di dalam video berita yang disimak sebelumnya.  
2) Aspek Organisasi dan Penyajian 
a) Penyajian Unsur-Unsur Tokoh, Alur, dan Latar Cerita 
Siswa belum menyajikan unsur-unsur dengan baik. Secara bertahap 
akan di bahas setiap unsur intrinsik yang menjadi ketentuan dalam menulis 
cerpen. Dalam hal penyajian alur, terlihat siswa belum dapat menampilkan 
urutan peristiwa dengan baik, seperti yang terlihat pada cerpen siswa S08 
yang berjudul “Sahabat Se-Istri” ini.  
Ketika di jalan, Hakim menceritakan mimpinya semalam kalau dia mimpi 
punya istri. Dan istrinya adalah istri Jaya juga.  
. . . 
Singkat cerita, mereka ingin mempunyai pasangan hidup. Lalu, mereka pergi ke 
tempat liqa‟ di dekat kantornya. Kemudian mereka bertemu dengan murabbiah. 
Langsung saja, mereka memilih. Dimulai dari Jaya, kemudian Hakim. Murabbiah itu 
kaget melihat hasil pilihan mereka. Ternyata sama.  
Keduanya sudah menetukan kapan mereka akan melamar pilihannya itu, yaitu 
tahun depan. Dan tahun depan pun tiba. Mereka langsung menikah di kos-kosan 
mereka. Setelah akad, mereka baru ingat apa yang telah terjadi selama ini. Ternyata 
ini adalah jawaban dari mimpi mereka.  
Beberapa tahun kemudian mereka merantau ke luar negeri. Di luar negeri, 
mereka sangat bahagia. Dan dikabarkan mereka telah menjadi aktor dan aktris hebat 
di negeri tersebut.  
Setelah beberapa tahun, mereka kembali ke kos-kosan mereka. Ternyata 
pesawat yang mereka tumpangi jatuh ke lautan Samudera Hindia. Penumpang di 
dalamnya mencoba keluar, tetapi mereka bertiga diam dan berpelukan. Akhirnya, 





Tidak adanya keterkaitan antarperistiwa menyebabkan cerpen tersebut 
menjadi tidak menarik. Tokoh yang disajikan dalam cerita di atas adalah 
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Hakim, Jaya, seorang wanita yang tidak jelas penggambarannya, dan juga 
Rahmat yang hanya muncul sekali. Dialog antartokoh yang menghidupkan 
cerita juga terlihat monoton. Konflik yang terjadi tidak menimbulkan 
suspense dan surprise sehingga membuat pembaca bosan.  
Keberadaan latar yang baik akan mendukung terjalinnya cerita yang 
baik pula. Akan tetapi, pada cerpen di atas, latar yang disampaikan terkesan 
sepotong-sepotong dan kurang mendalam sehingga menjadikan pembaca 
jenuh dan tidak bisa mendeskripsikan secara jelas latar yang dibangun, baik 
itu latar tempat, waktu, maupun suasananya.  
Pada siklus I ini, kriteria penyajian alur, tokoh, latar cerita telah 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan tahap 
pratindakan. Seperti yang terlihat pada kutipan cerita karya siswa S10 yang 
berjudul “Merah” ini.  
Di sisi lain, Sukma Dharmaali, Menteri Agama, sedang khawatir. Khawatir 
akan pemberontakan para bawahannya. Ia ingin mendeklarasikan partainya, PPP, 
untuk mendukung Koalisi Murah Putih. Namun, apa boleh buat, kalau sampai itu 
terjadi, mungkin banyak pejabat yang keluar dari fraksinya. Tiba-tiba, telepon di 
hadapannya berdering. Ia segera mengangkatnya.  
“Halo,” katanya. 
“Halo, Pak Sukma, saya dari Depag. Uang jamaah haji tahun ini sudah siap 
dikirimkan. Tetapi, untuk rinciannya mungkin bisa menyusul, karena proposalnya 
belum jadi,” jelas orang Depag itu.  
“Oh, ya, mungkin segera saja,” kata Sukma lagi.  
“Baik, Pak. Kalau sudah terkirim, nanti saya konfirmasi ke bapak,” kata orang 
Depag lagi.  
“Segera ia tutup teleponnya. Dan kembali kepada lamunannya yang hening.  
Mat, saya serahkan tugas administrasi haji kepadamu. Tolong, uang sebesar 
270 milyar yang ada di kas kementrian, tolong dikirimkan ke rekening panitia haji 
beserta proposalnya. Tetapi mungkin proposalnya baru datang besok. Jadi, nggak 
usah terburu-buru. 
S10/Lampiran 21 
Cerpen tersebut berkisah tentang konspirasi yang dilakukan oleh 
Melawati Sumarno Putri, Ketua Umum Partai Demonstrasi Indonesia 
86 
 
Peruangan (PDIP) dengan tujuan menghancurkan nama bak Menteri Agama 
sekaligus Ketua Umum Partai Peraturan Pembangunan (PPP), Sukma 
Dharmaali. Melawati geram karena Sukma berbalik mendukung Koalisi 
Murah Putih (KMP) padahal mayoritas pejabat dari fraksi PPP kontra dengan 
KMP. Akhirnya, Sukma dijebak oleh orang kepercayaannya sendiri yang 
bernama Rohmat Yani. Sukma dituduh menggelapkan dana haji. Sukma pun 
ditangkap.  
Keterampilan siswa dalam menyajikan alur mengalami peningkatan 
apabila dibandingkan dengan tahap pratindakan. Siswa telah dapat 
menyajikan peristiwa secara runtut. Alur yang digunakan tidak lagi monoton. 
Tokoh dan latar juga sudah disajikan secara menarik. Hal ini terlihat pada 
pengubahan nama tokoh utama yang seharusnya Suryadarma Ali menjadi 
Sukma Dharmaali serta penambahan tokoh Melawati Sumarno Putri yang 
dalam kehidupan nyata adalah Megawati Soekarnoputri. Latar waktu semakin 
jelas dengan terfokus. Deskripsi latar suasana dan latar tempat juga sudah 
terlihat lebih jelas.  
Pada siklus II, kriteria penyajian alur, tokoh, latar cerita telah 
mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siklus I, seperti 
yang terlihat pada kutipan cerpen karya siswa S10 yang berjudul “Merah” 
lagi.  
Di sisi lain, Sukma Dharmaali, Menteri Agama, sedang khawatir. Khawatir 
akan pemberontakan para bawahannya. Ia ingin mendeklarasikan partainya, PPP, 
untuk mendukung Koalisi Murah Putih. Namun, apa boleh buat, kalau sampai itu 
terjadi, mungkin banyak pejabat yang keluar dari fraksinya. Tiba-tiba, telepon di 
hadapannya berdering. Ia segera mengangkatnya.  
“Halo,” katanya. 
“Halo, Pak Sukma, saya dari Depag. Uang jamaah haji tahun ini sudah siap 
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dikirimkan. Tetapi, untuk rinciannya mungkin bisa menyusul, karena proposalnya 
belum jadi,” jelas orang Depag itu.  
“Oh, ya, mungkin segera saja,” kata Sukma lagi.  
“Baik, Pak. Kalau sudah terkirim, nanti saya konfirmasi ke bapak,” kata orang 
Depag lagi.  
“Segera ia tutup teleponnya. Dan kembali kepada lamunannya yang hening.  
Pak, uangnya sudah saya kirimkan. Nominalnya 270 milyar. 
Kemudian, Sukma segera membuat pesan dan mengirimkannya ke nomor orang 
kepercayaannya, Rohmat Yani.  
Mat, saya serahkan tugas administrasi haji kepadamu. Tolong, uang sebesar 
270 milyar yang ada di kas kementrian, tolong dikirimkan ke rekening panitia haji 
beserta proposalnya. Tetapi mungkin proposalnya baru datang besok. Jadi, nggak 




Pada siklus II ini, keterampilan siswa dalam menyajikan alur 
mengalami peningkatan yang signifikan bila dibandingkan dengan siklus I. 
Siswa telah dapat menyajikan peristiwa secara runtut dan jelas. Alur yang 
digunakan tidak lagi monoton. Unsur suspense dan surprise-nya terlihat 
semakin matang. Kerumitan cerita yang dibangun oleh siswa menjadikan alur 
cerita tidak mudah ditebak begitu saja sehingga menumbuhkan rasa 
penasaran dan kemisteriusan. Jalinan cerita yang ditulis juga sudah padu dan 
saling terkait satu sama lain. Semua hal tersebut membuat cerpen-cerpen pada 
siklus ini lebih menarik untuk dibaca. 
Selain penyajian alur, penyajian tokoh juga mengalami peningkatan 
yang signifikan, seperti kutipan tulisan siswa S17 yang berjudul “Janji 
Seorang Lelaki”.  
“Argghh…!!!” Aku berteriak sekencang kencangnya di ruangan Apartemen 
mewahku yang berada di lantai 21. Aku sedang berdiri di balkon yang menghadap 
ke jantung ibukota Republik. Jalanan seperti biasa, macet. Kulihat jam di jam 
tanganku, pukul 21.00. Bintang-bintang serta sebuah rembulan bersinar terang, 
indah. Sementara, hatiku sedang dilanda kalut.  
… 
“Noura, segera susun sebuah strategi untuk memata-matai Kantor Dirjen 
Ekspor Impor lalu komunikasikan dengan Judge Police, hasilnya kalau perlu 
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sekalian difoto atau lebih baik dijadikan video,” suruhku kepada Noura.  
“Kalau bisa, Ketua Direktur Jenderal sekalian ditangkap untuk pemeriksaan 
lebih lanjut.” Tambahku.  
“Siap, Pak.” Noura berjalan keluar ruang interogasi lalu menghilang di ujung lorong.  
… 
“Bagaimana, Pak. Ada pembelaan lain?” tanyaku kepada Pak Santoso.  
“Pak Busre, ini semua fitnah, saya tidak akan berani melakukan hal itu!” ucap 
Pak Menteri membela dirinya setelah sekian lama membungkam mulut.  
“Fitnah? Semuanya terbukti, bahkan Pak Joko telah mengaku dan dia 
menyebut-nyebut nama anda dalam pengakuannya.” Sergahku. Kuarahkan 




Dari hasil tulisan siswa tersebut dapat diketahui bahwa siswa telah 
menyajikan tokoh dan penokohan dengan baik. Hal ini terlihat dari 
pengungkapan tokoh Busre Muqods yang diceritakan detail lewat dialog 
antartokohnya.  
Tokoh utama yang ada di dalam cerpen tersebut adalah Busre 
Muqods. Cerpen ini berkisah tentang seorang Judge Police bernama Busre 
Muqods yang tengah berusaha memecahkan kasus korupsi di Republik. 
Judge Police adalah sebuah lembaga di Republik yang mengurusi masalah 
korupsi. Busre Muqods merupakan wakil ketua dari lembaga tersebut. 
Dibantu dengan Noura, asistennya, Busre akhirnya berhasil mengungkap 
korupsi miliaran rupiah yang dilakukan oleh Menteri Perdagangan dan 
Direktur Jenderal Ekspor Impor.  
Pada siklus II ini, keterampilan siswa dalam memunculkan tokoh 
beserta karakter atau penokohannya mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. Siswa mulai berani bereksperimen dengan memunculkan tokoh 
yang ada di dalam video berita dengan sedikit perubahan nama dan 
karakternya, serta penambahan tokoh yang tidak ada di dalam video berita 
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tetapi sejatinya masih berkaitan dengan informasi yang ada di dalam video. 
Hal tersebut menjadikan cerpen-cerpen siswa pada siklus II ini semakin 
menarik untuk dibaca.  
Unsur selanjutnya adalah unsur latar yang juga mengalami 
peningkatan dari siklus I. Pada siklus II, siswa telah menyajikan latar dengan 
cukup baik, seperti pada kutipan cerpen siswa S20 yang berjudul “Penghianat 
Negara” ini.  
Pukul 14:00, aku kembali memacu kuda besiku ke pelabuhan. Panas matahari 
terasa sangat menyengat, apalagi aku memakai jaket untuk menyembunyikan 
revolverku. Sesampainya di sana, aku tertegun. Pelabuhan benar-benar ramai oleh 
lautan manusia, tanpa pikir panjang aku segera menerobos kerumunan manusia 
menuju tempat kejadian perkara. Teriakan marah terdengar di setiap ruas yang aku 
lewati, hingga sampailah aku di pojokan pelabuhan, sama seperti tadi pagi, tetapi di 
waktu yang berbeda.  
… 
Tidak ada yang unik dari rumah ini, seluruh perabotan rumah tangga ditutupi 
oleh kain putih seperti rumah yang telah ditinggal lama pada umumnya. Deg. Aku 
merasa mencium bahaya. Seluruh syaraf dan ototku segera kusiagakan. Tiba-tiba… 
“Dor.Dor.Dor”, tiga peluru mendesing di sebelah kanan dan kiri bahu dan kepalaku, 
reflek aku rolling samping dan meringkuk di balik tiang marmer besar. Deathmatch 
sudah dimulai.  
Tanpa berpikir lagi aku segera memacu sepeda motorku kembali ke kantor 
KPK. Hari sudah malam, 98% pekerja kantoran pasti sudah tenteram di rumah 
masing-masing. Jadi hampir tidak ada orang lagi di kantor ini. Aku segera berjalan 
ke arah kantor Eko, tiba-tiba… “dor, dor, dor” aku terkesiap dan berusaha 
menghindar, tapi kali ini dewi fortuna tidak memihakku. Ketiga peluru tadi sukses 




Cerpen ini berkisah tentang seorang staf lapangan senior KPK 
bernama Agen Fikro yang sudah terbiasa menangangi kasus-kasus korupsi 
yang berbahaya. Setelah di telepon oleh Ketua KPK, Abraham Samad, Agen 
Fikro segera menyelediki dua orang utusan John yang berhasil kabur dari 
kejaran polisi. Penyeledikian sampai pada suatu tempat, yaitu pelabuhan. 
Agen Fikro menemukan petunjuk di pelabuhan yang mengarah pada rumah 
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tua tidak jauh dari pelabuhan. Di rumah tua tersebut, Agen Fikro baku 
tembak dengan tiga orang penjahat. Agen Fikro berhasil mengalahkan tiga 
penjahat tersebut. Ternyata Agen Fikro telah dijebak oleh Eko, salah satu 
anggota KPK yang tidak suka dengan sepak terjangnya memberantas korupsi. 
Di akhir cerita, Agen Fikro tertembak oleh Eko. Namun, sebelum Agen Fikro 
menghembuskan nafas terakhir, ia berhasil menembak mati Eko.  
Latar tempat yang digunakan dalam cerpen tersebut antara lain di 
pelabuhan, di rumah tua, dan di kantor KPK. Latar waktu yang ditunjukkan 
pada cerita tersebut adalah siang dan malam hari. Latar sosial dalam cerpen 
tersebut adalah kalangan elite, yakni sebagai agen penyidik KPK.  
Pada siklus II ini, keterampilan siswa dalam memunculkan tokoh 
beserta karakter atau penokohannya mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. Siswa mulai berani bereksperimen dengan memunculkan tokoh 
yang ada di dalam video berita dengan sedikit perubahan nama dan 
karakternya, serta penambahan tokoh yang tidak ada di dalam video berita 
tetapi sejatinya masih berkaitan dengan informasi yang ada di dalam video. 
Hal tersebut menjadikan cerpen-cerpen siswa pada siklus II ini semakin 
menarik untuk dibaca.  
b) Penyajian Sudut Pandang dan Judul Cerita 
Secara umum, sudut pandang yang ada di dalam cerpen-cerpen hasil 
menulis siswa pada tahap pratindakan ini cukup baik. Penggunaan sudut 
pandang orang ketiga (III) atau “diaan” mendominasi penulisan cerpen siswa. 
Hanya ada 8 siswa yang menggunakan sudut pandang orang pertama (I) atau 
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“akuan” sebagai pelaku utama dengan 3 di antaranya menggunakan sudut 
pandang orang pertama (I) sebagai pengamat. Berikut ini akan disajikan 
cerpen yang menggunakan sudut pandang orang ketiga, orang pertama pelaku 
utama, dan orang pertama pengamat.  
Cerpen pertama adalah karya siswa S06 yang berjudul “The Tea 
Mark”. Sudut pandang yang digunakan dalam cerpen di atas adalah orang 
ketiga pelaku utama.  
“Gar, aku nemuin sesuatu nih! Keren! Sini lihat!” suara Umar memanggil.  
Tegar berjalan mendekati sambil menyibakkan debu di lututnya. Tas punggung 
berat membuat langkahnya sedikit terhuyung. “Apaan, Mar?” 
Umar mengangkat barang temuannya dengan senyum bangga. Tegar yang baru 
menyadari langsung bersemangat dan matanya pun berbinar-binar. Benda ini lupa 
mereka bawa untuk mengabadikan momen dalam petualangan mereka di Merbabu.  
“Kal, Naf, kita nggak sia-sia dateng kesini! Ada ini nih.” Tegar meraih benda 




Berikutnya adalah karya siswa S01 yang berjudul “Pengorbanan Sang 
Sahabat”. Sudut pandang yang digunakan dalam cerpen di atas adalah orang 
pertama sebagai pengamat.  
Hari ini adalah ulang tahun sahabatku, “Acep”. Dia, terlihat bahagia karena 
orang tuanya memberinya hadiah yang indah. Sedangkan, teman-teman juga 
memberinya banyak hadiah. Tapi, diulang tahunnya kali ini aku tidak bisa 
memberinya apa-apa. Karena, keluargaku sekarang sedang kesulitan ekonomi. Aku 
berharap agar Acep mengerti keadaanku sekarang. Dan, ternyata Acep mengerti 





Selanjutnya adalah karya siswa S14 yang berjudul “Murder”. Sudut 





“Mobil pun terhenti di pinggir hutan Murder, hutan yang selalu di jauhi oleh 
manusia, karena kemisteriusannya, hutan yang tak pernah di jelajahi karena tak 
pernah kembalinya beberapa orang dari sana. Hutan yang di huni oleh makhluk 
bertubuh besar, hitam. Orang-orang sekitar menyebutnya “Breseker”.  
Kini aku tepat berada di tepi hutan tersebut, dengan perlengkapan yang sudah 
aku prepare dari tadi malam, sekarang aku siap untuk menjelajahi hutan yang kata 
orang medeni. Ku tegapkan badan untuk melihat lebih jelas dari dalam mobil, kini 
bulu kuduk ku makin berdiri ketika melihat bayang-bayang tak jelas dari dalam sana. 





Cerpen yang ceritanya tidak terlihat berkaitan dengan judul cerita ada 
pada cerpen milik siswa S23 yang berjudul “Musim Dingin dan Ice Skating”.  
“Pagi anak-anak. Wah, dah pada sampai sini ya.” Sapa Pak Albert pada kami 
sembari membersihkan mobil VW tahun 1990 kesayangannya.  
“Pagi Pak Albert.” Sapa kami bersama.  
“Maaf ya pak. Kami pinjam kolamnya lagi buat main ice skating.” Kataku.  
“Iya. Gak papa kok nak, pakai aja. Pasti kalian mau ikut kompetisi ice skating 
di Warsawa ibukota Polandia ya?” 
“Iya pak. Sebenarnya kami mau ikut pak, tapi belum bilang sama orang tua.” 
Jawab Emma dengan suara lembutnya. “Iya pak. Dan kita juga tau, kota Warsawa 
itu jauh.” Kata Jane. Bus menurunkan kami di sebuah kompleks bangunan berplester 
merah mirip museum yang bertengger begitu saja di tengah-tengah negeri antah 
berantah. Mungkin itu memang Museum Nasional Negeri antah berantah, pikirku. 
Angin dingin bertiup di antara salju-salju.  
 “Apa yang kita lakukan di sini Garfield?” Tanya Harry.  
“Bahkan kita tidak tau tempat apa ini.” Kata Emma dengan penuh ketakutan. 
“Entahlah.” Jawabku sambil berjalan-jalan di sekitar wilayah itu. “Sepertinya kita 
berada di kota yang sudah tidak berpenghuni.” 
“Ayolah Garfield, yang benar saja.” 
… 
Emma dan Jane memegangi pintu museum agar tetap terbuka, menggiring aku, 
Ron dan Harry masuk ke dalam. Jaket snowboarding Emma mengepak-ngepak liar, 
rambut gelapnya yang berantakan menutupi wajahnya. Tapi dia tetap menyemangati 
kami agar terus bergerak.  
Setelah berusahan keras, kamipun dapat masuk ke dalam museum. Dengan 
langkah yang tertatih-tatih, kami menuju ke bagian tengah museum berharap badai 
tidak melihat kami.  
… 
Hampir satu jam kita menunggu di dalam museum. Terlihat badai mulai pergi 
dari kota ini.  
… 
Kami melanjutkan perjalanan.  
… 
Berjam-jam kami berjalan. Capek sangat terasa oleh kami berlima. Uang kami 




“Eh, liat, ada pemukiman. Kelihatannya itu berpenghuni.” Kata Harry sambil 
menunjuk pemukiman tersebut.  
… 
Ternyata benar. Pemukiman tersebut memang berpenghuni. Tapi tidak terlihat 
satu orangpun diluar rumah. Memang udara semakin terasa dingin. Maklum bila 
orang-orang memilih berdiam di dalam rumah. … 
Setelah mendapat bantuan dari salah satu penduduk desa tersebut, kami 
diperbolehkan untuk menginap.  
Dan ketika menginap, kami menceritakan semuanya kepada tuan rumah ketika 
awal berangkat sampai disini.  
Dan setelah tuan rumah tau kisah kita, ia bersedia mengantarkan kami sampai 




Urutan cerita yang disajikan pada cerpen tersebut masih belum terlihat 
padu terlebih dengan judul cerpennya. Musim dingin dan Ice Skating yang 
ingin diceritakan penulis seolah-olah hanya sebagai pelengkap cerita karena 
apabila diteliti lebih mendalam cerpen ini lebih menjelaskan sebuah kota 
yang tak berpenghuni (antah berantah) ketika Garfield dan teman-temannya 
melakukan perjalanan menuju Warsawa untuk mengikuti lomba Ice Skating.  
Pada siklus I, masih ada beberapa judul cerpen yang terlihat kurang 
korelatif dengan isi cerita, seperti contoh kutipan cerpen siswa S21 yang 
berjudul “Dibalik Ekor Dasi” ini.  
“Kak, bangunan di samping kantor kakak itu apa?” Tanya Fena yang 
membubarkan lamunanku. Bangunan? Bangunan apa, pikirku dalam hati. Seketika 
aku jadi teringat. Itu dia! 
… 
“Bar, aku punya ide!” Ucapku kepada Akbar melalui telepon genggam setelah 
aku berbicara dengan Fena di ruang makan.  
“Loe, siapin armada pembebas apimu! Persiapkan mulai dari sekarang! Lalu 
tunggu aba-abaku, kau dan armadamu sembunyilah di sekitar gedung kantorku! 
Paham?” Ucapku bersemangat.  
“Iya ya, paham. Emang ada apa sih?” 
“Hari ini, bos akan kedatangan tamu.” 
… 
“Kita mendapatkan uang siluman ternyata. Data menginformasikan bahwa ada 
transfer uang dari sebuah bank di luar negeri sejumlah 1,5 milyar. Dan, bank itu 
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terdapat di Amerika!” Aku menekankan kalimat terakhir itu.  
“Dan menurut kalian siapakah orang tersebut? Perlu kita ketahui, perundang-
undangan telah menyatakan bahwasanya investor asing tidak dapat membangun 
bangunannya di samping kantor Kementrian Pembangunan, tapi sekarang? Apa 
bangunan di samping kantor kita itu?” Aku melirik ke Duta Amerika. Ruangan 
mulai memanas. Orang-orang saling melirik ke arah Dirut dan Duta Amerika. Ada 
apa dengan mereka berdua? Mungkin itu yang ada di pikiran mereka.  
Tiba-tiba, dari arah dan perkiraan rencanaku yang berbeda. Orang berjas abu-
abu disamping Duta Amerika mengeluarkan senapan colt 21dari pinggangnya lalu 
menembakku tepat di bahu sebelah kanan. Tanganku menjadi kelu, darah menetes 
dari bahu kananku. Ruangan kacau balau. Teriakan dimana-mana. Duta dan oran-
orang disampingnya serta Dirut memanfaatkan waktu itu untuk kabur.  
“Hei! Jangan kabur! Dasar pengkhianat, pengecut!” Ucapku sambil tertatih-
tatih.  
Aku mengambil telepon dari saku, lalu menekan tombol sinyal di teleponku, 
sinyal untuk rencana kedua. Akbar dan armada pembebas apinya.  
… 
Rencana berjalan lancar, Akbar memerintahkan armada pemadam kebakaran 
menembakkan peluru air ke pintu keluar kantorku. Duta Amerika dan pengawalnya 
serta Pak Dirut ditangkap di tempat oleh polisi yang dipanggil oleh Akbar sejam 




Cerpen ini berkisah tentang tokoh “aku” yang berencana membongkar 
konspirasi yang dilakukan antara Duta Amerika dengan Dirut di Kementrian 
Pembangunan. Sebagai penegak hukum, tokoh “aku” berserta temannya, 
Akbar, merasa curiga dengan uang yang masuk ke kantor kementrian tanpa 
diketahui tujuan dan asal usulnya. Sempat putus asa, tokoh “aku” akhirnya 
menemukan jawaban dari mana dan untuk apa uang tersebut masuk ke kas 
kementrian. Di suatu rapat, tokoh “aku” pun membeberkan bukti-bukti “uang 
haram” tersebut kepada Duta Amerika dan Dirut yang ikut menghadiri rapat 
tersebut. Namun, hal yang tidak diduga-duga, salah seorang pengawal Duta 
Amerika menembakkan peluru ke bahu tokoh “aku” dan kabur bersama Duta 
Amerika dan Dirut. Tokoh “aku” yang sudah menyiapkan rencana tidak 
kehabisan akal, dihubunginya Akbar untuk menangkap mereka yang kabur. 
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Akhirnya, pelaku-pelaku tindak pidana pencucian uang itu berhasil 
ditangkap.  
Berdasarkan isi cerita cerpen tersebut, judul “Dibalik Ekor Dasi” 
terdengar tidak korelatif. Akan tetapi, setelah peneliti berdiskusi dengan guru 
dan siswa yang menulis cerpen tersebut, maksud dari judul tersebut akhirnya 
terpecahkan. Judul tersebut bermakna sesuatu yang berada di belakang 
“dasi”. Pemilihan kata “dasi” ini merujuk pada profesi seseorang yang kerap 
memakai dasi, yaitu orang kantoran atau orang-orang eksekutif. Tentunya 
judul ini menjadi korelatif dengan cerpen yang bercerita tentang konspirasi di 
balik orang-orang eksekutif, yang dalam hal ini adalah Duta Amerika dan 
Dirut di Kementrian Pembangunan.  
Secara umum, sudut pandang yang ada di dalam cerpen-cerpen hasil 
menulis siswa pada siklus I ini cukup baik. Penggunaan sudut pandang orang 
pertama (I) atau “akuan” cukup berimbang dengan penggunaan sudut 
pandang orang ketiga (III) atau “diaan”. Ada 10 siswa yang menggunakan 
sudut pandang orang pertama (I) atau “akuan” sebagai pelaku utama dengan 2 
di antaranya menggunakan sudut pandang orang pertama (I) sebagai 
pengamat. Sedangkan sisanya, 15 siswa menggunakan sudut pandang orang 
ketiga. Berikut ini akan disajikan cerpen yang menggunakan sudut pandang 
orang ketiga, orang pertama pelaku utama, dan orang pertama pengamat.  
Kutipan cerpen pertama adalah karya siswa S14 yang berjudul 
“Antara Harta dan Dosa”. Sudut pandang yang digunakan dalam cerpen di 
atas adalah orang ketiga pelaku utama.  
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Dia berpakaian rapi dengan setelan jas hitam agak mengilap. Langkah kakinya 
mantap, karismanya terpancar dari tubuhnya. Ia mendekati mobil yang di dalamnya 
telah menunggu seseorang sopir pribadi Darsa.  
Darsa pun memasuki mobil dan duduk di belakang kursi sopirnya. Di jalanan 
kota memang ramai sekali. Hampir setengah jam Darsa terjebak kemacetan di lampu 
merah kedua. Karena letaknya yang memang menjadi jalan utama Kota Jakarta, 




Kutipan cerpen berikutnya adalah karya siswa S20 yang berjudul 
“Masa Lalu Agen F”. Sudut pandang yang digunakan dalam cerpen di atas 
adalah orang pertama pelaku utama.  
“Ngiiiit..” Pintu kaca kantor KPK berderit ketika aku buka.  
Aku melangkahkan kaki ke arah resepsionis, tapi aku merasa risih karena 
puluhan orang di sekitarku mengamatiku seakan-akan aku alien dari bulan. 
“Maaf mbak… boleh tanya dimana ruangan Pak Abraham?” tanyaku kepada 
mbak-mbak resepsionis.  
Mbak-mbak itu mengamatiku sejenak, kemudian sejenak meraih benda mirip 
telepon rumah yang tergeletak di sebelahnya,dia memencet beberapa tombol dan 




Selanjutnya adalah karya siswa S17 yang berjudul “Bungkam 
Mulutmu!” Sudut pandang yang digunakan dalam cerpen di atas adalah orang 
pertama sebagai pengamat.  
Dari sini, terlihat saksi bisu akan kejadian yang terjadi beberapa tahun lalu. 
Kejadian yang sangat tidak tersangka-sangka. Kejadian dimana aku sendiri ada 
dalam ceritanya. 5 tahun lalu… 
… 
Tanpa menghiraukan nasehat ketua BIN, mahasiswa yang kukenal setelah aku 
mencari-cari data dirinya, berusaha berkenalan, malah menampilkan sebuah iklan 
drama tentang masalah ini. Tentang lenyapnya uang Kemenag untuk dana haji. 
Tidak sulit mempromosikan iklan itu di stasiun-stasiun televisi. Salah satu stasiun 
televisi ternama saja langsung menerima tawaran tanpa ditawari dua kali. Di-
discount pula.  
Namun, tanpa Rifqi sadari itu akan membuka identitasnya. Membuatnya 
menjadi buronan para penggelap dana. Karena tepat pada malam pertama iklan itu 






Pada siklus II, sudut pandang cerpen yang ditulis siswa cukup baik. 
Judul cerita yang dituliskan siswa lebih korelatif dengan isi cerita 
dibandingkan dengan judul-judul cerita pada tahap pratindakan. Berikut 
dipaparkan beberapa contoh cerpen dengan sudut pandang dan judul cerita 
yang sesuai dengan isi dan tema cerpen berdasarkan video berita yang 
disimak siswa.  
Pertama, contoh cerpen dari siswa S14 yang berjudul “Wartawan 
Meliput Korupsi” dengan sudut pandang dan judul cerita yang sesuai dengan 
tema/isi cerpen.  
“Kalian akan mendapatkan tugas selayaknya wartawan koran Republika.” 
gumam pak direktur, bijak.  
“Tugas selayaknya wartawan?” Aku bingung. 
“Kalian akan dikirim ke KPK, untuk mewawancarai Bapak Ahmad Somad 
tentang kasus korupsi dana Haji tahun 2012/2013 yang dilakukan oleh Bapak 
Senjasatya Adi.” jelas pak direktur. 
“Lalu kami liput di koran Republika sebagai headline minggu ini.” tambah 
Zahra.  
“Pasti, sudah jelas, seperti biasa.” ujar pak direktur. 
“Oke, fix!” kataku santai “Kapan kita pergi?” 
“Besok pagi jam delapan tepat, naik mobil dinas.” jelas pak direktur, “jangan 
sampai telat.” 
“Siap pak!” jawab kami berdua kompak. 
Kami berdua langsung pergi meninggalkan pak direktur, melesat menuju meja 
kami masing-masing dan melanjutkan pekerjaan.  
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Cerpen ini berkisah tentang seorang wartawan yang diberi tugas oleh 
tempat kerjanya untuk mencari berita yang berkaitan dengan kasus korupsi. 
Ditemani Zahra, Jundi mencoba mencari sebanyak-banyaknya informasi 
berkaitan dengan korupsi yang dilakukan oleh Senjasatya Adi. Akhirnya, 
Jundi dan Zahra berhasil mendapatkan informasi tersebut dan kemudian 
diserahkan kepada Direktur Koran Republika untuk diterbitkan.  
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Sudut pandang yang digunakan pada cerpen di atas adalah sudut 
pandang orang pertama. Judul cerita sesuai dengan isi cerita yang 
disampaikan. Hanya saja, cerita yang dibangun masih monoton karena 
berkisah seputar Jundi dan Zahra yang mencari berita ke tempat salah satu 
narasumber bernama Ahmad Somad. Konfliknya pun belum terlihat dengan 
jelas. Unsur suspense-nya juga tidak ada.  
Berikutnya adalah karya dari siswa S18 yang berjudul “Maling Teriak 
Maling”.   
Namun, pada sore itu, telinga Bu Surya memanas. Motor mahal yang biasanya 
dipakai Sutejo, anak Pak Darma yang ketiga, hilang. Mengetahui hal itu, dengan 
membuka pintu pagar lebar-lebar, Pak Darma yang baru pulang kantor berteriak-
teriak.  
“Makanya Tejo, kamu itu jangan sembrono! Nyimpan motor di luar pagar 
rumah, ya pasti dicolong maling! Sekarang, memang banyak maling di sekitar rumah 
kita. Jangankan motor, sandal, sepatu, payung, bahkan pot bunga kalau di simpan di 
luar pagar, pasti hilang! Ngerti kamu?” 
“Ngerti, Pak,” jawab Tejo lirih.  
“Makanya kamu harus hati-hati! Kamu kan tahu sendiri pekerjaan orang di 
depan rumah kita itu?” 
Tejo membisu. 
“Kamu juga harus tahu, banyak orang iri pada kita, yang awalnya baik bisa saja 
jadi maling!” 
… 
Akhir-akhir ini gerbang rumah Pak Darma sering terbuka lebar-lebar. Dan, 
beberapa kali secara tidak sengaja Bu Surya melihat Pak Darma melamun sendiri di 
kursi terasnya. Awalnya Bu Surya menduga Pak Darma hanya kelelahan setelah 
bekerja. Tapi, setelah tersiar kabar di TV bahwa di departemen tempat Pak Darma 
bekerja telah terbongkar sebuah megakorupsi.  
Apakah Pak Darma ikut terlibat? Bukan hanya Bu Surya, para tetangga juga 
mulai rame berbisik-bisik mengenai keterlibatan Pak Darma. Akhirnya dugaan itu 
nyata, setelah berita di TV menyebutkan nama Pak Darma dalam megakorupsi itu.  
… 
“Ah benar itu bu, apalagi kalau maling teriak maling, memang gak tahu malu. 
Oh ya kalau pejabat itu bukan lagi maling, tapi sudah koruptor!” 
“Itu sama saja kan hanya istilah!” teriak Bu Surya. “Tapi hakikatnya sama saja 
maling! Banyak duit dari hasil mencuri saja sombong!” 
“Mendengar ucapan tersebut Pak Darma sudah tidak tahan lagi. Lekas ia 
bangkit dan menutup pintu gerbang. Melihat ucapan Bu Surya dan Lily mengenai 





Sudut pandang yang digunakan pada cerpen ini adalah sudut pandang 
orang ketiga. Judul cerita dengan isi cerita yang disampaikan sangat korelatif. 
Hal ini ditunjukkan dengan penceritaan Pak Darma yang intinya bahwa dia 
kehilangan motornya kemudian berkata-kata pada anaknya Tejo agar lebih 
hati-hati memarkir motornya di luar pagar rumah karena mulai banyak 
maling, seperti pada dialog berikut ini, “Makanya kamu harus hati-hati! 
Kamu kan tahu sendiri pekerjaan orang di depan rumah kita itu? Kamu juga 
harus tahu, banyak orang iri pada kita, yang awalnya baik bisa saja jadi 
maling!”. Namun, setelah kejadian itu, Pak Darma malah terkena kasus 
megakorupsi di tempat dia bekerja. Lalu, orang-orang yang tidak suka dengan 
Pak Darma akhirnya menyebut Pak Darma sebagai “maling yang teriak 
maling”, seperti pada dialog di dalam kutipan cerpen berikut ini.  
“Ah benar itu bu, apalagi kalau maling teriak maling, 
memang gak tahu malu. Oh ya kalau pejabat itu bukan lagi maling, 
tapi sudah koruptor!” 
... 
(S18, Maling Teriak Maling/Lampiran 35) 
Secara keseluruhan, sudut pandang yang digunakan siswa tetap sama 
seperti pada tahap pratindakan dan siklus I, yakni sudut pandang orang 
pertama (akuan) sebagai pelaku utama, sudut pandang orang ketiga (diaan), 
dan sudut pandang orang pertama sebagai pengamat. Dari hasil menulis siswa 
pada tahap ini, didapatkan informasi bahwa 2 siswa menggunakan sudut 
pandang orang pertama sebagai pengamat, 10 siswa menggunakan sudut 
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pandang orang pertama sebagai pelaku utama. Sisanya sebanyak 13 siswa 
menggunakan sudut pandang orang ketiga sebagai pelaku utama.  
Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, 
yang secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan 
ceritanya (Nurgiyantoro, 2010: 248). Pada siklus II ini, siswa lebih banyak 
menggunakan sudut pandang orang ketiga (diaan) karena sudut pandang ini 
dianggap lebih mudah digunakan untuk mengemukakan gagasan atau cerita 
yang ingin disampaikan penulis. Hal ini mungkin juga disebabkan oleh 
penggunaan media berita yang lebih menekankan pada penceritaan orang lain 
(dia) bukan diri sendiri (aku).  
c) Penyajian Urutan Cerita secara Logis 
Penyajian urutan cerita secara logis pada tahap pratindakan ini 
tergolong masih kurang, seperti dalam kutipan cerpen siswa S03 yang 
berjudul “Secangkir Bungsu”  ini.  
“Oya, salam buat Pak Mocha si wajan dan sampaikan permintaan maafku. 
Karena akulah yang membuat tubuhnya tak sehat. Karena tubuhku yang mulai kasar 
ini membuat Pak Mocha yang kugosok dengan tubuhku merasa sakit.” Kata Erik si 
kain cuci.  
Mendengar cerita itu Roma si cangkir kecil bungsu itu makin takut dan melepas 
tangan Lilly si ibunya. Lalu dengan cepat berlari meninggalkan saudara-saudara dan 
ibunya. Ia berlari dan terus berlari tak tentu arah hingga menghilang di ujung sudut 
dapur.  
“Jangan lari anakku! Mau kemana?” teriak Lilly si teko indah kepada Roma si 
bungsu anak cangkirnya.  
Tapi, Roma terus berlari tak mempedulikan teriakan ibunya. Dia tersesat di 
sebuah ruangan kosong yang belum pernah ia kunjungi.  
… 
“Wahai anak kecil. Semua peralatan rumah mencarimu. Ibumu sangat cemas 
karena kau tak kunjung pulang. Lagi pula, apa yang membuatmu takut denganku?” 
kata Erik si kain cuci dengan memeluk tubuh Roma.  
“Tubuhmu sangat lusuh dan suaramu seperti orang yang berbuat jahat.” jawab 
Roma dengan lugu.  
“Ooo, memang begini bentukku, lalu apalagi?” jawab Erik kepada Roma.  
“Lalu, kau pernah cerita bahwa karena tubuhmu yang mulai kasar ini membuat 
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Pak Mocha si wajan tua itu sakit. Aku tak mau jika nanti tubuhku sakit karena 
ulahmu.” Roma menjawab dengan sisa-sisa isak tangisnya.  
“Ooo, itu, hahaha kau memang anak baik. Jadi begini, kemarin itu mengapa Pak 
Mocha sakit, bukan hanya badanku yang lusuh saja tapi, kemarin itu Burno si botol 
sabun kehabisan isinya jadi, terpaksa aku menggosoknya dengan keras supaya bersih 
dari minyak dan noda yang menempel di Pak Mocha. Kalaupun tak ada sabun kau 
tak mungkin kugosok dengan keras karena kau tak mungkin terkena minyak.” 
celetuk Erik si kain cuci dengan membawa Roma kembali ke ibunya.  
Hati Roma menjadi lega atas apa yang dikatakan oleh Erik. Dia kecewa atas 
pikiran yang kurang terhadap Erik. Dia mulai merasa tenang dan aman bersama 
Erik.  
Dan akhirnya mereka sampai kepada Lilly si teko indah bersama saudara-
saudaranya serta Pak Mocha si wajan. Akhirnya Roma kembali di pelukan ibu 
tersayangnya. Karena badan Roma penuh dengan debu, Erik menawarkan untuk 
mencuci si Roma. Awalnya Roma ragu tapi, karena pandangan Erik yang 
menyakinkan Roma akhirnya menurut. Erik meminta sabun kepada Bruno si botol 
sabun dan langsung menggosok seluruh bagian si Roma. Akhirnya Roma kembali 
dan dia tidak merasa sakit.  




Cerpen tersebut apabila dibaca secara keseluruhan belum 
menampilkan kelogisan cerita yang cukup baik. Tidak terlalu jelas apa yang 
ditonjolkan dalam cerita tersebut. Siswa terkadang menulis alur cerita yang 
berputar-putar, yang tidak adanya hubungan dengan judul maupun inti cerita.  
Pada tahap pratindakan masih ada tulisan siswa yang kurang logis dan 
kurang runtut. Akan tetapi, ada siklus I ini, kausalitas cerpen siswa mulai 
tertata dengan baik. Hubungan antarparagraf sudah cukup padu, membuat 
peristiwa yang dikisahkan dalam cerpen menjadi runtut, jelas, dan mudah 
dipahami. Berikut contoh cerpen dengan urutan cerita yang logis dari siswa 
S22 yang berjudul “Hanya Satu Peluru”.  
“Ayo masuk!”, perintah seorang pria paruh baya yang mengendarai sedan putih 
tersebut. Karena Wayan ketakutan, ia langsung saja menurut. Pintu ditutup, kaki pria 
itu langsung tancap gas menjauhi kejaran sedan hitam tadi. Sedannya melaju secepat 
kilat, hingga mereka sirna dari pandangan.  
“Tubuh Wayan bermandikan keringat, nafasnya masih terengah-engah, 
jantungnya berdegup kencang, pikirannya tertuju pada Suyono. Ia masih trauma 
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melihat rekannya secara langsung ditembak.  
“Siapa namamu?”, pertanyaan pria itu memecah lamunannya.  
“Wa… Wa… Wayan.., Pak.”, jawabnya tergagap-gagap. Tiba-tiba pria itu 
menghentikan sedannya. Ia menoleh ke belakang, menatap tajam.  
“Kau polisi? Apakah kau temannya Suyono?”, tanyanya. 
“Hah?”, Wayan kaget. “Siapa kau?” 
“Aku kakaknya. Suyono adalah mata-mata kami. Ia gagal menjalankan misi.  
“Kami? Misi apa?”, Wayan penasaran.  
“Kami menyebut diri kami “Para Pembasmi Tikus”. Kami berusaha 
mengungkap korupsi yang dilakukan oleh para petinggi pemerintah. Walau Suyono 
gagal, tetapi ia berhasil membawakan kami beberapa bukti. Kini kau sedang 
membawa rekaman yang bisa mendukung gugatan kami pada sidang.”, jelasnya. 
“Boleh aku mendapatkan rekaman itu?”, tanyanya.  
“Dengan satu syarat. Biarkan aku bergabung dengan kalian.”, jawabnya.  
“Hmm.., sepakat.”, ia tersenyum. Wayan memberikan iPhone-nya. “Selamat 




Cerpen ini berkisah tentang Wayan yang sedang mencari rekan 
kerjanya di kepolisian yang bernama Suyono. Di tengah pencariannya, 
Wayan bertemu dengan kelompok rahasia bernama “Para Pembasmi Tikus” 
yang dikepalai oleh Papa Bear. Wayan pun bergabung dengan kelompok 
tersebut. Salah satu misi dari kelompok tersebut adalah menangkap Wardoyo, 
Menteri Keagamaan yang melakukan tindak pidana korupsi. Akhir cerita, 
Papa Bear dan Wayan harus berhadapan dengan Wardoyo. Wayan yang 
merupakan sniper dari kelompok tersebut tidak menyia-nyiakan kesempatan 
saat mobil Wardoyo mencoba kabur dari pertarungan. Dengan satu peluru 
dari Wayan, Wardoyo berhasil dilumpuhkan.  
Cerita yang dijabarkan dalam cerpen tersebut sudah runtut, jelas, dan 
mudah dipahami. Hal ini membuat cerpen tersebut menarik untuk dibaca. 
Peristiwa yang terbangun di dalam cerpen tersebut menunjukkan kematangan 




Pada siklus I masih ada tulisan siswa yang kurang logis dan kurang 
runtut. Namun, pada siklus II hal tersebut dapat diatasi oleh siswa, seperti 
pada kutipan cerpen dari siswa S22 yang berjudul “Hanya Satu Peluru” edisi 
revisi.  
“Ayo masuk!”, perintah seorang pria paruh baya yang mengendarai sedan putih 
tersebut. Karena Wayan ketakutan, ia langsung saja menurut. Pintu ditutup, kaki pria 
itu langsung tancap gas menjauhi kejaran sedan hitam tadi. Sedannya melaju secepat 
kilat, hingga mereka sirna dari pandangan.  
“Tubuh Wayan bermandikan keringat, nafasnya masih terengah-engah, 
jantungnya berdegup kencang, pikirannya tertuju pada Suyono. Ia masih trauma 
melihat rekannya secara langsung ditembak.  
“Siapa namamu?”, pertanyaan pria itu memecah lamunannya.  
“Wa… Wa… Wayan.., Pak.”, jawabnya tergagap-gagap. Tiba-tiba pria itu 
menghentikan sedannya. Ia menoleh ke belakang, menatap tajam.  
“Kau polisi? Apakah kau temannya Suyono?”, tanyanya. 
“Hah?”, Wayan kaget. “Siapa kau?” 
“Aku kakaknya. Suyono adalah mata-mata kami. Ia gagal menjalankan misi.  
“Kami? Misi apa?”, Wayan penasaran.  
“Kami menyebut diri kami “Para Pembasmi Tikus”. Kami berusaha 
mengungkap korupsi yang dilakukan oleh para petinggi pemerintah. Walau Suyono 
gagal, tetapi ia berhasil membawakan kami beberapa bukti. Kini kau sedang 
membawa rekaman yang bisa mendukung gugatan kami pada sidang.”, jelasnya. 
“Boleh aku mendapatkan rekaman itu?”, tanyanya.  
“Dengan satu syarat. Biarkan aku bergabung dengan kalian.”, jawabnya.  
“Hmm.., sepakat.”, ia tersenyum. Wayan memberikan iPhone-nya. “Selamat 
datang. Panggil aku Papa Bear.” 
… 
“Dapat!”, Wayan mengambil posisi. Ia berusaha menenangkan dirinya. Ia 
kembali membidik. Ia terkejut, Papa Bear tidak sadarkan diri. Lalu bantuan datang, 
mereka berusaha melindungi Papa Bear. Musuh mulai terpukul mundur. Mereka 
mulai memasuki mobil mereka masing-masing.  
“Wayan… Wayan…, kau dengar?”, suara Papa Bear muncul. “Haha, kau masih 
hidup?”, Wayan lega.  
“Cepat! Mobil paling tengah, Wardoyo di dalam sana.”, perintah Papa Bear.  
“Oh, ya, ya…”, Wayan menenangkan dirinya. Mobil-mobil itu mulai berjalan. 
Namun semuanya terasa lambat. Ia bidik titik rawannya, lubang bahan bakar.  
“Dorr…”, peluru meluncur, menembus pelat besi dan… 
“DUARR…”, mobil itu meledak dan terbalik. Namun, bukannya berhenti dan 




Pada siklus II ini, kausalitas cerpen siswa mulai tertata dengan baik. 
Hubungan antarparagraf semakin padu membuat peristiwa yang dikisahkan 
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dalam cerpen menjadi runtut, jelas, dan mudah dipahami. Hal ini membuat 
cerpen tersebut menarik untuk dibaca. Peristiwa yang terbangun di dalam 
cerpen tersebut menunjukkan kematangan penulis mengembangkan informasi 
yang ada di dalam video berita yang ditonton. Pada tahap ini, kemampuan 
siswa dalam menyajikan cerita secara logis sudah berkembang dengan baik.  
3) Aspek Bahasa 
Bahasa dalam karya sastra adalah media utama untuk menyampaikan 
maksud. Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan bahasa yang tepat 
mutlak dilakukan. Bahasa juga bisa menjadi karakter dari seorang pengarang 
dan sarana untuk meyampaikan cerita. Pada tahap pratindakan, sebagian 
besar siswa belum menggunakan bahasa yang tepat dalam untuk 
mengungkapkan maksud yang ingin disampaikan dalam cerpen yang mereka 
buat. Hasilnya, pilihan kata, gramatika, dan gaya bahasa siswa belum tertata 
dengan baik.  
a) Penggunaan Sarana Retorika dan Pilihan Kata (Diksi) 
Pilihan kata atau diksi yaitu kata-kata yang dipilih oleh pengarang 
untuk mengungkapkan cerita. Pada tahap pratindakan kreativitas siswa dalam 
memilih kata yang akan digunakan dalam cerita masing banyak yang kurang 
tepat. Selain itu, kata-kata yang muncul masih monoton dan tidak bervariasi 
serta menggunakan kata yang berulang-ulang sehingga dapat menimbulkan 
kebosanan pembaca dan menjadi tidak menarik untuk dibaca, seperti yang 




Melihat situasi yang lumayan agak aman, tanpa pikir panjang Pape langsung 
berlari menemui Bob dan menarik tangan Bob yang masih mematung melihat robot 
terbaiknya hancur.  
Di balik batu besar itu wajah Bob tampak tidak terima atas apa yang ia 
korbankan selama ini. Waktu. Energi. Entah apapun itu, hancur begitu saja.  
“Bob, kenapa kau tidak mendengarkan tadi,” ucap Pape sedikit pelan, entah 
karena melihat muka Bob yang kecewa atas kehancuran GIANT Usnya atau raut 





Terdapat diksi yang tidak tepat seperti pada penggunaan kata 
“lumayan agak”. Seharusnya kata “lumayan” tidak perlu ditambah dengan 
kata “agak” karena dua kata itu mempunyai makna yang sama sehingga dapat 
menjadikan kalimat tersebut tidak efektif. Ambiguitas juga terjadi ketika 
penulis menggunakan diksi “raut muka palsunya”. Diksi ini mengakibatkan 
pembaca kebingungan memaknai maksud dari kata-kata tersebut, apakah 
mukanya yang tidak asli (denotasi) atau raut mukanya yang menunjukkan 
kebohongan (konotasi).  
Pada siklus I ini, penggunaan sarana retorika dan pilihan kata (diksi) 
mengalami peningkatan yang cukup signfikan. Akan tetapi, masih ada 
beberapa siswa yang belummenggunakan bahasa secara efektif, seperti pada 
kutipan cerpen siswa S12 yang berjudul “Tikus-Tikus Sekolah”.  
“Satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, sepuluh,” sibuk 
Raul yang sedang menghitung uang kas kelasnya. Seperti biasanya, setiap satu 
minggu sekali Raul menagih uang dua ribu rupiah dari masing-masing siswa.  
“Butuh bantuan nggak?”, tawar aku yang dari tadi kasihan melihat Raul 
menghitung banyaknya uang.  
“Emm, boleh, tapi jangan sampai salah ngitung loh!” jawab Raul meledek.  
“Iya, iya, tenang saja.” saut aku membalas.  
“Uangnya sudah terkumpul berapa Ul?”, tanyaku sambil menghitung uang lima 
ratusan.  
“Ya kira-kira sudah terkumpul dua jutaan lah, tapi itu ditambah sama bulan-
bulan yang kemarin.” jelasnya.  
S12/Lampiran 27  
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Pada cerpen tersebut, beberapa pilihan kata (diksi) yang dipakai oleh 
penulis masih banyak yang kurang tepat sehingga terdengar sumbang, seperti 
pada kalimat-kalimat yang berikut ini: “sibuk Raul yang sedang menghitung 
uang kas kelasnya” dan “saut aku membalas”.  
Pada kalimat “sibuk Raul yang sedang menghitung uang kas 
kelasnya”, penggunaan konjungsi yang terasa kurang tepat karena 
menjadikan kalimat tersebut tidak efektif. Begitu pula pada kalimat “saut aku 
membalas”. Kata saut seharusnya ditulis sahut karena arti saut dengan sahut 
berbeda. Akan tetapi, bila saut yang dimaksud adalah sahut, kalimatnya 
seharusnya cukup ditulis, “sahut aku” ,“balasku”, atau “timpalku”, karena 
makna kata sahut sama dengan kata membalas.  
Pada siklus II, penggunaan sarana retorika dan pilihan kata (diksi) 
mengalami peningkatan yang cukup signfikan. Siswa mampu menggunakan 
bahasa secara efektif, tepat, dan selaras. Penggunaan media berita juga turut 
menunjang perbendaharaan kata dan istilah baru bagi siswa untuk 
membentuk rangkaian kalimat indah guna membentuk jalinan cerita yang 
menarik, seperti pada kutipan cerpen dari siswa S23 yang berjudul “Korupsi 
yang Terkuak” ini.  
Resital piano simphoni Fur Elise dari Bethoveen yang dibawakan seorang gadis 
muda bergaun putih menutup acara makan malam di kediaman menteri agama, di 
Jakarta Selatan. Pelayan-pelayan cantik berkerudung putih dan berbaju putih dengan 
dilapisi rompi berbahan jas hitam memasuki ruangan untuk mengumpulkan piring 
dan gelas-gelas bekas. Tidak lama setelahnya, beberapa tamu berjalan keluar sambil 
bercakap-cakap dan tertawa ringan di halaman rumah. Mobil-mobil mewah berbaris 
mengantri untuk menjemput tuan-tuan mereka di seberang sebuah taman kebun yang 
indah. Pohon-pohon cemara dan pucuk merah tertanam rapi di sisi taman memberi 





Surya Darma baru saja hendak makan ketika bel di pintunya berdering. Ia 
membersihkan tangan lalu bergerak ke ruang tamu. Dari sana ia mengintip dari 
jendela, kemudian membuka pintu. Busro telah berdiri di depannya bersama 





Pada cerpen ini, siswa sudah mulai menggunakan variasi kata yang 
merupakan kata-kata dari bahasa asing, seperti “resital” yang berarti konser 
atau pertunjukan yang ditampilkan seorang pemain musik. Pemilihan kata 
“dilapisi” pada kalimat “dilapisi rompi berbahan jas” menimbulkan efek atau 
makna kata yang terasa kuat karena rompi yang dipakai pelayan tersebut 
seolah-olah disamakan dengan rompi antipeluru milik polisi. Pemilihan kata 
“tertawa ringan” juga memberi kesan yang lebih santun daripada diksi 
“cekikikan”. Pilihan kata “bergerak” pada kalimat “Ia membersihkan tangan 
lalu bergerak ke ruang tamu” memberikan kesan yang berbeda dari biasanya 
karena kata yang sering digunakan adalah “melangkah”. Namun, terdapat 
pilihan kata yang kurang tepat, yakni “gelas-gelas bekas”. Pilihan kata ini 
dianggap kurang tepat karena memiliki makna sama seperti “baju bekas” atau 
“koran bekas”. Seharusnya penulis menambahkan kata “mereka bersantap”. 
Hal ini akan memperjelas dan tidak menjadikan kata tersebut rancu.  
b) Penggunaan Unsur Leksikal dan Gramatikal 
Kriteria penyusunan kalimat dalam penulisan cerpen tentang 
bagaimana hubungan antara kalimat satu dengan kalimat yang lain. 
Penyusunan kalimat yang bagus apabila terjadi kepaduan antarkalimat 
sehingga menimbulkan cerita yang mudah dipahami dan menarik pembaca. 
Sebaliknya, kepaduan antarkalimat tidak akan menimbulkan cerita yang 
108 
 
mudah dipahami apabila kalimat yang disusun bertele-tele, seperti dalam 
cuplikan cerpen dari siswa S09 yang berjudul “Putus Bukan Akhir dari 
Segalanya”  
Indonesia terkenal dengan berbagai macam jenis setan. Ada yang terkenal, ada 
yang pernah masuk TV, ada yang pernah masuk koran, dan ada juga yang pernah 
masuk jurang. Pada tahun 2014 ini, para setan sudah memasuki masa-masa gaul. 
Contohnya, pocong saat ini kain yang di pakai bukan kain kafan lagi. Tapi, 
kebanyakan memakai kain yang berbeda. Ada yang pakai kain sarung, taplak meja, 
batik, dan lain-lain. Ada satu pocong yang paling beda sendiri. Namanya Icoong. 
Pocong yang satu ini memakain kain denim. Tali pocongnya aja pakai tali sepatu 




Cerpen ini berkisah tentang Icoong, pocong nyentrik yang memakai 
kain denim sebagai pengganti kain kafan. Pada cerpen di atas dapat dilihat 
penggunaan kalimat yang tidak tepat dan bertele-tele dari kalimat berikut ini: 
“Indonesia terkenal dengan berbagai macam jenis setan. Ada yang terkenal, 
ada yang pernah masuk TV, ada yang pernah masuk koran, dan ada juga yang 
pernah masuk jurang”, “Contohnya, pocong saat ini kain yang di pakai bukan 
kain kafan lagi. Tapi, kebanyakan memakai kain yang berbeda. Ada yang 
pakai kain sarung, taplak meja, batik, dan lain-lain”, dan “Pantas saja kalo 
Icoong di sukai banyak kaum hawanya setan”.  
Pada siklus I, kriteria penyusunan kalimat mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan. Pada tahap ini, siswa telah mampu menggunakan 
struktur kalimat yang sistematis dan variatif dibandingkan dengan tahap 
pratindakan, seperti dalam kutipan cerpen karya siswa S20 yang berjudul 




“Ngiiiit..” Pintu kaca kantor KPK berderit ketika aku buka.  
Aku melangkahkan kaki ke arah resepsionis, tapi aku merasa risih karena 
puluhan orang di sekitarku mengamatiku seakan-akan aku alien dari bulan. 
“Maaf mbak… boleh tanya dimana ruangan Pak Abraham?” tanyaku kepada 
mbak-mbak resepsionis.  
Mbak-mbak itu mengamatiku sejenak, kemudian sejenak meraih benda mirip 
telepon rumah yang tergeletak di sebelahnya,dia memencet beberapa tombol dan 




Pada siklus ini, siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
pada kriteria penyusunan kalimat. Dengan ketepatan susunan kalimat, cerita 
yang disajikan akan semakin menarik karena peristiwa yang ada di dalamnya 
akan mudah dipahami.  
Pada siklus II, kriteria penyusunan kalimat mengalami peningkatan 
yang signifikan. Siswa mengalami peningkatan dalam kriteria penyusunan 
kalimat secara tepat. Penggunaan kalimat yang tepat menjadikan alur yang 
dibangun pada cerpen tersebut terlihat runtut dan jelas.  mendukung peristiwa 
yang terjadi pada cerita menjadikan cerita itu lebih menarik. Pada tahap ini, 
siswa telah mampu menggunakan struktur kalimat yang lebih sistematis dan 
variatif dibandingkan dengan siklus I, seperti dalam kutipan cerpen dari siswa 
S20 yang berjudul “Penghianat Negara” ini.  
Tanpa berpikir lagi aku segera memacu sepeda motorku kembali ke kantor 
KPK. Hari sudah malam, 98% pekerja kantoran pasti sudah tenteram di rumah 
masing-masing. Jadi hampir tidak ada orang lagi di kantor ini. Aku segera berjalan 
ke arah kantor Eko, tiba-tiba… “dor, dor, dor” aku terkesiap dan berusaha 
menghindar, tapi kali ini dewi fortuna tidak memihakku. Ketiga peluru tadi sukses 




Pada cerpen tersebut, penggunaan unsur leksikal yang berkaitan 
dengan unsur fonologis cukup signifikan. Kalimat “hari sudah malam, 98% 
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pekerja kantoran pasti sudah tenteram di rumah masing-masing” terdengar 
cukup berirama karena ada kata tenteram setelah kata malam. Penggunaan 
unsur gramatikal juga terlihat pada kalimat berikut ini, “Aku segera berjalan 
ke arah kantor Eko, tiba-tiba… “dor, dor, dor” aku terkesiap dan berusaha 
menghindar, tapi kali ini dewi fortuna tidak memihakku”. Kata-kata dalam 
kalimat tersebut berhubungan dan berurutan secara linier (sintagmatik), 
menjadikan kalimat tersebut menarik ketika dibaca. Selain itu, penggunaan 
kata dewi fortuna memberikan efek seperti pada pertandingan sepak bola, 
padahal peristiwa penembakan.  
c) Gaya Bahasa (Majas) 
Majas lebih sering digunakan pengarang untuk menggambarkan 
sesuatu secara tersirat, sehingga menuntut pembaca untuk berfikir dalam 
membacanya. Penggunaan majas juga menjadikan variasi tersendiri dalam 
penggunaan bahasa dalam cerita sehingga tidak monoton dan membuat 
pembaca bosan.  
Dalam pratindakan ini sudah ada siswa yang menggunakan majas 
dalam cerita yang mereka buat walaupun masih belum optimal. Kurangnya 
pengetahuan siswa tentang majas menjadikan sebagian besar siswa tidak 
mengoptimalkanpenggunaan majas dalam cerita. Berikut ini contoh kutipan 
cerpen dari siswa S06 yang berjudul “The Tea Mark”.  
... Di antara mereka berempat, Nafi paling pendiam dan paling pintar. Dari 
kelas 1 SD sampai SMA, ia belum pernah jatuh dari peringkat teratas. Hobinya 
membaca novel-novel tebal dan buku sejarah. Meski maniak membaca, Nafi tidak 






Pada cerpen tersebut dapat dilihat penggunaan majas dari kalimat 
berikut ini, “ia belum pernah jatuh dari peringkat teratas”. Makna kata jatuh 
tentunya bukan turun atau meluncur ke bawah karena gravitasi bumi (fisik). 
Makna kata jatuh pada kalimat tersebut memiliki makna turun dari suatu 
kondisi yang nyaman ke kondisi yang tidak nyaman (psikis).   
Pada siklus I ini, beberapa siswa mulai menggunakan majas dalam 
cerita yang mereka buat, seperti pada kutipan cerpen siswa S06 yang berjudul 
“The One That Got Away” ini.  
“Katanya Ustadz. Ternyata sama aja. Huh!” kalimat ejekan seperti ini semakin 
gencar melintas di telingaku. Dan lama-kelamaan aku pun tak betah seperti ini.  
… 
Dan, pagi harinya, kala deru mobil dan sirine menyerobot kesempatan burung 
berkicau, ayahku dibawa pergi bersama sekelompok polisi berbaju kelabu hitam. 
Disusul tangisan histeris ibuku yang menahan kepergian ayah.  
Mungkin, selama ini aku hidup dalam kebohongan-kebohongan ayahku dan 
catatan hitam yang akhirnya terbuka. Dan kuputuskan pergi dari kehidupan kelam 
ini. Entah kemana.  
“Din, kau yakin tidak berubah pikiran?” 




Pada cerpen tersebut, penulis banyak menggunakan majas untuk 
menambah estetika penyajian cerita. Kalimat bermajas dalam cerpen tersebut, 
yaitu: “kalimat ejekan seperti ini semakin gencar melintas di telingaku” dan 
“deru mobil dan sirine menyerobot kesempatan burung berkicau”. Kalimat 
tersebut bermajas personfikasi. Adapun majas yang lain, yaitu majas metafora 
ditemukan pada frasa “catatan hitam”, yang bermakna catatan atau rekam 
jejak keburukan, karena hitam maknanya sepadan dengan hal-hal yang tidak 
baik atau buruk.  
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Penggunaan majas menjadikan variasi tersendiri dalam penggunaan 
bahasa pada cerita yang siswa buat. Pada siklus II, sudah banyak siswa yang 
menggunakan majas dalam cerita yang mereka buat. Berikut ini ulasan 
beberapa contoh kutipan cerpen yang menggunakan gaya bahasa (majas).  
Pertama cerpen siswa S23 yang berjudul “Korupsi yang Terkuak”. 
Cerpen ini menggunakan majas personifikasi, seperti yang terlihat pada 
kalimat yang digarisbawahi di kutipan cerpen di bawah.  
Resital piano simphoni Fur Elise dari Bethoveen yang dibawakan seorang gadis 
muda bergaun putih menutup acara makan malam di kediaman menteri agama, di 
Jakarta Selatan. Pelayan-pelayan cantik berkerudung putih dan berbaju putih dengan 
dilapisi rompi berbahan jas hitam memasuki ruangan untuk mengumpulkan piring 
dan gelas-gelas bekas. Tidak lama setelahnya, beberapa tamu berjalan keluar sambil 
bercakap-cakap dan tertawa ringan di halaman rumah. Mobil-mobil mewah berbaris 
mengantri untuk menjemput tuan-tuan mereka di seberang sebuah taman kebun yang 
indah. Pohon-pohon cemara dan pucuk merah tertanam rapi di sisi taman memberi 




Berikutnya, cerpen dari siswa S06 yang berjudul “Tikus”. Majas yang 
terdapat pada cerpen tersebut adalah majas personifikasi, hiperbola dan 
metafora, seperti pada kalimat yang digarisbawahi di kutipan cerpen berikut 
ini.  
Genderang perang melawan balada tikus pencuri semakin menambah 
kegaduhan di rumah itu. Beberapa menit kemudian, Ummi keluar bersama korban 
dari pihak lawan yang diangkut dengan pengki. Si tikus terlihat sekarat tapi tidak 
mengeluarkan darah.  
… 
Senja menggores jingga seolah terburu-buru menyambut bangunnya dewi 
malam. Dan dering panggilan masuk yang ditunggu tak kunjung terdengar. Hanya 




Kutipan cerpen selanjutnya adalah karya dari siswa S14 yang berjudul 
“Wartawan Meliput Korupsi”. Majas yang terdapat pada cerpen tersebut 
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adalah majas epifora dan klimaks, pada kalimat yang digarisbawahi di 
kutipan cerpen berikut ini.  
Mandi sudah, sarapan sudah, peralatan kerja sudah, novel pun sudah. Jadi 
kesimpulannya semua sudah siap dan aku pun siap untuk berangkat ke kantor. 
Kuambil tas kerjaku di kasur dan kumasukkan semua barang yang sudah kusiapkan 
ke dalam tas dan tak lupa novel “The House of Hades” untuk mengisi waktu luangku 
yang jika dibiarkan akan terbuang percuma. Aku langsung ke luar rumah, mengunci 
pintu rumahku dan memanaskan motor CBR 150-ku yang berwarna merah. Setelah 
motorku mulai memanas, langsung kutarik koplingnya, masukan gigi satu dan 




4) Aspek Mekanik 
a) Kepaduan Paragraf 
Dalam sebuah cerpen unsur-unsur yang disajikan harus membentuk 
kepaduan cerita secara utuh. Adanya kepaduan unsur-unsur cerita yang 
disajikan secara utuh akan membuat cerita lebih hidup dan menarik sehingga 
membuat pembaca seolah-olah hanyut kedalam cerita. Pada tahap 
pratindakan, masih banyak siswa yang belum menyajikan kepaduan unsur-
unsur cerita disajikan dengan baik, seperti pada cuplikan cerpen dari siswa 
S23 yang berjudul “Musim Dingin dan Ice Skating” ini.  
… 
Emma dan Jane memegangi pintu museum agar tetap terbuka, menggiring aku, 
Ron dan Harry masuk ke dalam. Jaket snowboarding Emma mengepak-ngepak liar, 
rambut gelapnya yang berantakan menutupi wajahnya. Tapi dia tetap menyemangati 
kami agar terus bergerak.  
Setelah berusahan keras, kamipun dapat masuk ke dalam museum. Dengan 
langkah yang tertatih-tatih, kami menuju ke bagian tengah museum berharap badai 
tidak melihat kami.  
… 
Hampir satu jam kita menunggu di dalam museum. Terlihat badai mulai pergi 
dari kota ini.  
… 
Kami melanjutkan perjalanan.  
… 
Berjam-jam kami berjalan. Capek sangat terasa oleh kami berlima. Uang kami 
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hilang diterkam oleh badai tadi. Perjalanan ini bagaikan akan berakhir.  
… 
“Eh, liat, ada pemukiman. Kelihatannya itu berpenghuni.” Kata Harry sambil 
menunjuk pemukiman tersebut.  
… 
Ternyata benar. Pemukiman tersebut memang berpenghuni. Tapi tidak terlihat 
satu orangpun diluar rumah. Memang udara semakin terasa dingin. Maklum bila 
orang-orang memilih berdiam di dalam rumah. … 
Setelah mendapat bantuan dari salah satu penduduk desa tersebut, kami 
diperbolehkan untuk menginap.  
Dan ketika menginap, kami menceritakan semuanya kepada tuan rumah ketika 
awal berangkat sampai disini.  
Dan setelah tuan rumah tau kisah kita, ia bersedia mengantarkan kami sampai 




Cerpen ini menceritakan tentang Garfield dan teman-temannya yang 
hendak pergi ke Warsawa untuk mengikuti lomba Ice Skating. Akan tetapi, di 
tengah perjalanan menuju Warsawa, mereka harus melalui satu kota yang 
tidak berpenghuni dengan badai salju yang tiba-tiba datang. Akhir cerita, 
mereka menemukan pemukiman yang berpenghuni dan menginap di sana 
(belum sampai ke Warsawa).  
Penceritaan yang belum tuntas menjadikan cerpen ini tidak menarik. 
Urutan cerita yang disajikan masih belum terlihat padu terlebih dengan judul 
cerpennya. Musim dingin dan Ice Skating yang ingin diceritakan penulis 
seolah-olah hanya sebagai pelengkap cerita karena apabila diteliti lebih 
mendalam cerpen ini lebih menjelaskan sebuah kota yang tak berpenghuni 
(antah berantah) ketika Garfield dan teman-temannya melakukan perjalanan 
menuju Warsawa untuk mengikuti lomba Ice Skating.  
Dalam sebuah cerpen unsur-unsur yang disajikan harus membentuk 
kepaduan cerita secara utuh. Pada siklus I, kepaduan unsur-unsur cerita yang 
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disajikan sudah cukup menarik, seperti pada cuplikan cerpen karya siswa S22 
yang berjudul “Hanya Satu Peluru” ini.  
Orang yang disekap tadi langsung dilempar ke tanah. Satu orang mengeluarkan 
sebuah pistol, satu lagi mendekatinya. Seketika penutup matanya dilepas, Wayang 
tercengang. Orang itu adalah Suyono yang telah menghilang dua hari yang lalu. 
Wayan berusaha bungkam, ia merekam kejadian itu dengan tangan gemetar.  
“Akan kuberi kau kesempatan untuk yang terakhir. Siapa yang telah 
membocorkan rahasianya?!”, bentak salah satunya dengan menodong pistol ke 
kepala Suyono.  
Cuihh…”, Suyono malah meludahi wajah orang itu. Spontan orang tersebut 
langsung menendang kepala Suyono. Lalu… 
“Dorr…”, darah memancar dari kepala Suyono yang tertembus peluru. Wayan 
masih menutupi mulutnya dengan tangan kirinya, dan merekam dengan tangan 
kanannya. Air matanya mengalir deras di wajahnya. Mereka membawa jasad 
Suyono ke sudut gang. Emosi Wayan meluap-luap, sehingga secara tak sengaja ia 
menyenggol tong sampah itu.  
“Hei, siapa di sana?!” teriaknya kepada Wayan. Spontan Wayan berlari keluar 
menuju mulut gang.  
“Dor…dor…dor…” 3 peluru telah dilepaskan, namun tak satupun mengenai 
tubuh Wayan. Kedua orang tersebut langsung memasuki sedan. Mereka menjalankan 




Pada cerpen di atas, peningkatan keterampilan menulis siswa dalam 
memadukan unsur-unsur cerita sudah berkembang dengan baik. Tema utama 
dalam cerita tersebut adalah pemberantasan korupsi, sesuai dengan tema 
berita untuk penulisan cerpen. Peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh 
utama dijelaskan secara runtut dan terlihat unsur ketegangannya. Siswa 
mampu memadukan unsur-unsur cerpen dengan baik sehingga jalan cerita 
pada cerpen tersebut menjadi menarik.  
Dalam sebuah cerpen unsur-unsur yang disajikan harus membentuk 
kepaduan cerita secara utuh. Pada siklus II, kepaduan unsur-unsur cerita yang 
disajikan sudah lebih hidup dan menarik sehingga membuat pembaca seolah-
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olah hanyut kedalam cerita, seperti pada cuplikan cerpen siswa S22 yang 
berjudul “Hanya Satu Peluru” edisi revisi ini.  
Orang yang disekap tadi langsung dilempar ke tanah. Satu orang mengeluarkan 
sebuah pistol, satu lagi mendekatinya. Seketika penutup matanya dilepas, Wayang 
tercengang. Orang itu adalah Suyono yang telah menghilang dua hari yang lalu. 
Wayan berusaha bungkam, ia merekam kejadian itu dengan tangan gemetar.  
“Akan kuberi kau kesempatan untuk yang terakhir. Siapa yang telah 
membocorkan rahasianya?!”, bentak salah satunya dengan menodong pistol ke 
kepala Suyono.  
Suyono menatapnya dengan amarah yang membara. “Cuihh…”, Suyono malah 
meludahi wajah orang itu. Spontan orang tersebut langsung menendang kepala 
Suyono. Lalu… 
“Dorr…”, darah memancar dari kepala Suyono yang tertembus peluru. Wayan 
masih menutupi mulutnya dengan tangan kirinya, dan merekam dengan tangan 
kanannya. Air matanya mengalir deras di wajahnya. Mereka membawa jasad 
Suyono ke sudut gang. Emosi Wayan meluap-luap, sehingga secara tak sengaja ia 
menyenggol tong sampah itu.  
“Hei, siapa di sana?!” teriaknya kepada Wayan. Spontan Wayan berlari keluar 
menuju mulut gang.  
“Dor…dor…dor…” 3 peluru telah dilepaskan, namun tak satupun mengenai 
tubuh Wayan. Kedua orang tersebut langsung memasuki sedan. Mereka menjalankan 




Pada cerpen tersebut, peningkatan keterampilan menulis siswa dalam 
memadukan unsur-unsur cerita sudah berkembang dengan baik. Tema utama 
dalam cerita tersebut adalah pemberantasan korupsi. Hal ini sesuai dengan 
tema berita yang digunakan dalam penulisan cerpen pada siklus ini. Tema 
disajikan secara gamblang melalui tokoh utama yang bernama Wayan. 
Peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh utama dijelaskan secara runtut 
dan terlihat unsur ketegangannya. Latar “gang sempit” dan “malam hari” 
yang ada dalam cerita menegaskan satu kondisi yang biasa dialami seseorang 
ketika harus bersinggungan dengan pemberantasan korupsi. Dengan 
demikian, dapat dilihat bahwa siswa akhirnya mampu memadukan unsur-
unsur cerpen dengan baik sehingga cerita menjadi lebih menarik.  
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b) Kerapian Penulisan 
Pada dasarnya aspek kerapian tulisan tidak banyak mengalami 
peningkatan karena tugas menulis cerpen ini dikerjakan di sekolah dengan 
waktu yang terbatas. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD) baik dalam penggunaan tanda baca maupun 
penulisan kata baku dan penulisan kata asing. Berikut ini contoh cerpen 
dengan kesalahan penulisan EYD yang dibuat oleh siswa S13 dengan judul 
“John si Kecebong” dan cerpen yang dibuat oleh siswa S14 dengan judul 
“Murder”.  
Dikota yang bernama Tastores, John, Linger, Frank, dan Sefort tinggal di 




“Mobil pun terhenti di pinggir hutan Murder, hutan yang selalu di jauhi oleh 
manusia, karena kemisteriusannya, hutan yang tak pernah di jelajahi karena tak 
pernah kembalinya beberapa orang dari sana. Hutan yang di huni oleh makhluk 
bertubuh besar, hitam. Orang-orang sekitar menyebutnya “Breseker”.  
Kini aku tepat berada di tepi hutan tersebut, dengan perlengkapan yang sudah 
aku prepare dari tadi malam, sekarang aku siap untuk menjelajahi hutan yang kata 
orang medeni. Ku tegapkan badan untuk melihat lebih jelas dari dalam mobil, kini 
bulu kuduk ku makin berdiri ketika melihat bayang-bayang tak jelas dari dalam sana. 





Pada dua contoh cerpen tersebut, kesalahan penulisan EYD adalah 
tertukarnya penggunaan morfem [di-] sebagai afiks dan morfem [di-] sebagai 
preposisi. Penggunaan [di-] pada kata “dikota” dan “disitu” seharusnya ditulis 
terpisah menjadi “di kota” dan “di situ” karena [di-] pada kata tersebut 
berfungsi sebagai preposisi bukan afiks (prefiks). Penggunaan [di-] pada kata 
“di jauhi”, “di jelajahi”, dan “di huni” seharusnya tidak ditulis terpisah, yakni 
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“dijauhi”, “dijelajahi”, dan “dihuni” karena [di-] pada kata tersebut berfungsi 
sebagai afiks (prefiks) bukan preposisi.  
Pada siklus I, masih banyak siswa belum memperhatikan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) baik dalam penggunaan tanda baca maupun penulisan 
kata baku dan penulisan kata asing. Berikut contoh cerpen yang masih belum 
sepenuhnya memenuhi kaidah penulisan yang tepat berjudul “Hop Adalah 
Jiwa Ku” karya siswa S11.  
Progosarit adalah tempat dimana aku bekerja mencari nafkah dengan penuh 
kerja keras, pagi dan siang adalah waktu yang sangat menghabiskan banyak energi 
karena di waktu itulah pelanggan berdatangan silih berganti menggunakan mesin 
berroda 2 atau pun beroda 3.  
“Bro… tu yang di pojok mau keluar, sana urusin…” kata Boyan kepadaku. Aku 
pun pada akhirnya berjalan menuju kesana lalu meniupkan peluit dengan berirama 




Pada cerpen tersebut, masih terjadi kesalahan penggunaan afiksasi 
serta preposisi. Kata ganti orang pertama, [ku], ditulis terpisah, yaitu “Jiwa 
Ku”, padahal seharusnya “Jiwaku”. Penggunaan morfem [di-] dan [ke] pada 
kata “dimana” dan “kesana” seharusnya ditulis terpisah menjadi “di mana” 
dan “ke sana” karena [di-] dan [ke] pada kata-kata tersebut berfungsi sebagai 
preposisi bukan afiks (prefiks).  
Pada siklus II, semakin banyak siswa mulai memperhatikan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD) baik dalam penggunaan tanda baca maupun 
penulisan kata baku dan penulisan kata asing. Berikut ini beberapa contoh 
cerpen dengan penulisan yang sesuai dengan kaidah sastra, tulisan rapi, dan 
memperhatikan EYD serta kata baku dan tidak baku.  
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Pertama, cerpen dari siswa S01 yang berjudul “Konspirasi Tikus 
Berdasi”. Pada cerpen tersebut, penulisan kata “kubereskan” merupakan 
penulisan yang sesuai EYD. Jika morfem (klitik) “ku-” ditulis di awal 
kalimat, maka kata kerja apapun yang ada setelah morfem “ku-” penulisannya 
digabung, kecuali kata kerja setelahnya berkonfiks.  
Pagi itu, kubereskan meja kerjaku dari kertas-kertas yang sudah usang dan 




Berikutnya, cerpen dari siswa S10 yang berjudul “Merah”. Pada 
kutipan cerpen tersebut, penulisan dialog sudah sesuai dengan kaidah 
penulisan cerpen. Penulisan klitik “-nya” pada kata “ATM-nya” juga sudah 
tepat sesuai kaidah EYD.  
“Ehm… ya, Pak,” jawab Rahmat sekenanya.  
“Sekarang kamu ke rumah saya saja, jangan lupa bawa ATM-nya, ya, saya 
tunggu,” tambah Sukma.  




Terakhir, kutipan cerpen dari siswa S06 yang berjudul “Tikus”. Pada 
kutipan cerpen tersebut, penulisan kata handphone sudah sesuai dengan EYD 
karena kata-kata asing dalam paragraf bahasa Indonesia harus dicetak miring.  
Ave berlari-lari kecil mendekati Sang Bunda. Tangan kanannya menyerahkan 
handphone sementara tangan kirinya masih menggenggam beberapa batang pensil 
warna. Ia menyeringai lebar sebelum akhirnya berlalu masuk kamar.  
… 
S06/Lampiran 38  
 
Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan yang dilakukan dengan guru 
pembimbing, kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dirasa telah 
banyak mengalami peningkatan. Aspek-aspek dan segala hal yang memerlukan 
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perbaikan pada siklus ini sudah tercapai dengan optimal. Untuk itu, pembelajaran 
menulis cerpen melalui media berita ini dinilai telah berhasil meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen.  
3. Peningkatan Skor Aspek-aspek Menulis Cerpen melalui Media Berita 
Penilaian menulis cerpen tidak terlepas dari aspek-aspek yang dinilai 
dalam menulis cerpen, yaitu: 1) isi gagasan, 2) organisasi dan penyajian, 3) 
bahasa, dan 4) mekanik. Dengan media berita, aspek-aspek yang dinilai dalam 
menulis cerpen mengalami peningkatan skor yang signifikan. Berikut ini 
pembahasan terkait peningkatan skor aspek-aspek penilaian menulis cerpen dari 
tahap pratindakan, siklus I, sampai siklus II.  
a. Peningkatan Skor Aspek Isi Gagasan 
Dalam pembelajaran menulis cerpen melalui media berita ini, siswa diberi 
tugas membuat cerpen berdasarkan inti berita atau informasi yang mereka simak 
dari video berita yang diputar. Siswa diberi kebebasan berkreativitas 
mengungkapkan isi berita dengan cara boleh menambah atau mengurangi 
informasi dalam berita asalkan tidak keluar dari tema besar berita yang disimak.  
Pada tahap pratindakan, siswa bebas mengarang cerpen dengan tema 
apapun serta mengembangkannya. Dari hasil kemampuan siswa pada tahap ini 
diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum dapat membuat cerpen dengan 
tema yang menarik. Kreativitas siswa dalam membuat cerpen terbatas pada hal-
hal yang umum dan standar.  
Pada tahap pascatindakan, terjadi perubahan yang cukup signfikan pada 
hasil kemampuan menulis cerpen siswa. Media berita yang diputar oleh peneliti 
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ditangkap dengan baik oleh siswa sehingga menghasilkan cerpen yang lebih baik 
dari sebelumnya. Pengembangan cerita sudah mulai terlihat. Hal ini ditandai 
dengan alur serta penokohan yang berbeda dari informasi yang ada dalam berita, 
tetapi tetap padu dan menarik. Peningkatan skor aspek kesesuaian isi gagasan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 11. Peningkatan Skor Aspek Isi Gagasan 
Skor Aspek Isi Gagasan 
Peningkatan 
Skor Persentase 
Pratindakan Siklus I 
13 7,43% 175 188 
Siklus I Siklus II 
30 15,96% 188 218 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan 
sebesar 13 poin atau 7,43% dari tahap pratindakan ke siklus I dan peningkatan 
sebesar 30 poin atau 15,96% dari siklus I ke siklus II.  
Aspek isi gagasan terbagi menjadi dua kriteria, yaitu: 1) kesesuaian isi 
cerita dengan media berita; dan 2) kreativitas dalam mengembangkan cerita. Skor 
maksimal untuk aspek isi gagasan ini adalah 250. Berikut ini adalah grafik batang 
peningkatan skor menulis cerpen dilihat dari aspek isi gagasan.  














Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa pada tahap pratindakan, skor 
baru mencapai 70% dari skor maksimal 250 poin. Pada siklus I, total skor 
mengalami kenaikan 5,2% menjadi 75,2%. Pada siklus II, total skor kembali 
mengalami kenaikan 17,2% menjadi 87,2%.  
b. Peningkatan Skor Aspek Organisasi dan Penyajian 
Sebagian besar siswa awalnya mengalami kesulitan dalam mengorganisasi 
dan menyajikan unsur-unsur intrinsik dalam cerpen terutama alur. Sebelum 
dilakukan pembelajaran menulis cerpen melalui media berita, konflik dan 
kelogisan cerita dalam cerpen yang dibuat siswa masih terlihat datar. Hal ini 
menyebabkan cerpen yang dibuat siswa kebanyakan tidak menarik dan 
membosankan karena alurnya yang monoton. Akan tetapi, setelah 
dilaksanakannya pembelajaran menulis cerpen melalui media berita, siswa mulai 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada alur, tokoh, latar, sudut 
pandang, judul cerita, dan kelogisan cerita. Peningkatan skor aspek organisasi dan 
penyajian dapat dilihat di tabel berikut ini.  
Tabel 12. Peningkatan Skor Organisasi dan Penyajian 
Skor Aspek Isi Gagasan 
Peningkatan 
Skor Persentase 
Pratindakan Siklus I 
21 7,95% 264 285 
Siklus I Siklus II 
29 10,18% 285 314 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan 
sebesar 21 poin atau 7,95% dari tahap pratindakan ke siklus I dan peningkatan 
sebesar 29 poin atau 10,18% dari siklus I ke siklus II.  
123 
 
Aspek organisasi dan penyajian terbagi menjadi tiga kriteria, yaitu: 1) 
penyajian unsur-unsur tokoh, alur, dan latar cerita; 2) penyajian sudut pandang 
dan judul cerita; dan 3) penyajian urutan cerita secara logis. Skor maksimal untuk 
aspek isi gagasan ini adalah 375. Berikut ini adalah grafik batang peningkatan 
skor menulis cerpen dilihat dari aspek organisasi dan penyajian.   











Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa pada tahap pratindakan, skor 
baru mencapai 70,4% dari skor maksimal 375 poin. Pada siklus I, total skor 
mengalami kenaikan 5,6% menjadi 76%. Pada siklus II, total skor kembali 
mengalami kenaikan 7,7% menjadi 83,7%.  
c. Peningkatan Skor Aspek Bahasa 
Dalam menulis cerpen, penggunaan gaya bahasa sangatlah penting untuk 
menunjang kemenarikan cerita. Ketiadaan gaya bahasa dalam penulisan cerpen 
menjadikan cerpen terlihat monoton dan kaku. Pemilihan kata dan kalimat dalam 
penulisan cerpen juga harus jeli. Kata atau kalimat yang digunakan harus tepat, 
jelas, dan sesuai dengan cerita yang akan diungkapkan. Peningkatan skor aspek 




Tabel 13. Peningkatan Skor Aspek Bahasa 
Skor Aspek Isi Gagasan 
Peningkatan 
Skor Persentase 
Pratindakan Siklus I 
32 12,96% 247 279 
Siklus I Siklus II 
17 6,09% 279 296 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan 
sebesar 32 poin atau 12,96% dari tahap pratindakan ke siklus I dan peningkatan 
sebesar 17 poin atau 6,09% dari siklus I ke siklus II.  
Aspek bahasa terbagi menjadi tiga kriteria, yaitu: 1) Penggunaan sarana 
retorika dan pilihan kata (diksi); 2) Penggunaan unsur leksikal dan gramatikal; 
dan 3) Gaya bahasa (Majas). Skor maksimal untuk aspek isi gagasan ini adalah 
375.  
Penggunaan gaya bahasa seperti personifikasi pada pengenalan situasi 
cerita, serta klimaks dan antiklimas pada tahapan alur selanjutnya sudah mulai 
dikuasai oleh kebanyakan siswa. Selain itu, penggunaan kalimat yang sederhana 
tetapi mengena juga sudah terlihat pada cerpen-cerpen siswa di siklus I. 
Kelemahan masih terlihat di penggunaan unsur leksikal dan gramatikal. Hal ini 
disebabkan pemberian materi dari guru masih belum menyentuh wilayah tersebut. 
Siswa hanya dibelajarkan bagaimana menuangkan ide dalam tulisan tanpa 
mengidentifikasi apakah secara leksikal maupun gramatikal tulisan yang dibuat 
sudah baik atau belum. Berikut ini adalah grafik batang peningkatan skor menulis 

















Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa pada tahap pratindakan, skor 
baru mencapai 65,9% dari skor maksimal 375 poin. Pada siklus I, total skor 
mengalami kenaikan 8,5% menjadi 74,4%. Pada siklus II, total skor kembali 
mengalami kenaikan 4,5% menjadi 78,9%.  
d. Peningkatan Skor Aspek Mekanik 
Pada dasarnya aspek kerapian tulisan tidak banyak mengalami 
peningkatan karena tugas menulis cerpen ini dikerjakan di sekolah dengan waktu 
yang terbatas. Akan tetapi, pada pembelajaran menulis cerpen melalui media 
berita ini, siswa diberi kesempatan untuk menyusun draf kasar tentang hal-hal 
pokok yang mereka simak di video yang ditonton. Draft tersebut digunakan untuk 
bahan tulisan sehingga dalam proses penulisan cerpen, siswa akan lebih lancar 
dan tidak banyak membuat kesalahan. Dari hal tersebut, kerapian tulisan pun 
dapat meningkat meskipun tidak cukup signifikan. Peningkatan skor aspek 






Tabel 14. Peningkatan Skor Aspek Mekanik 
Skor Aspek Isi Gagasan 
Peningkatan 
Skor Persentase 
Pratindakan Siklus I 
11 5,70% 193 204 
Siklus I Siklus II 
6 2,94% 204 210 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan 
sebesar 11 poin atau 5,70% dari tahap pratindakan ke siklus I dan peningkatan 
sebesar 6 poin atau 2,94% dari siklus I ke siklus II.  
Aspek mekanik terbagi menjadi dua kriteria, yaitu: 1) Kepaduan paragraf; 
dan 2) Kerapian penulisan. Skor maksimal untuk aspek mekanik ini adalah 250. 
Berikut ini adalah grafik batang peningkatan skor menulis cerpen dilihat dari 
aspek mekanik.  













Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa pada tahap pratindakan, skor 
baru mencapai 77,2% dari skor maksimal 250 poin. Pada siklus I, total skor 
mengalami kenaikan 4,4% menjadi 81,6%. Pada siklus II, total skor kembali 
mengalami kenaikan 2,4% menjadi 84%.  
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Berdasarkan pembahasan peningkatan aspek-aspek di atas, secara 
keseluruhan kemampuan siswa dalam menulis cerpen dapat dikatakan mengalami 
peningkatan. Berdasarkan hasil pengamatan dan catatan lapangan maka 
pembelajaran menulis cerpen melalui media berita ini telah terlaksana dengan 
baik dan memberikan hasil yang optimal. Namun, ada beberapa hal yang masih 
menjadi catatan, yaitu pembelajaran menulis cerpen melalui media berita ini 
membutuhkan alokasi waktu yang tidak sedikit serta perhatian khusus dari para 
guru yang bersangkutan dan proses yang cukup panjang.  
Dalam setiap tahap penelitian dibutuhkan perencanaan dan persiapan yang 
matang sebelum tindakan dilakukan. Perencanaan tersebut harus mendapat 
persetujuan dari kolaborator sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Setelah dilakukan tindakan, hasil yang diperoleh dari tindakan tersebut dievaluasi 
dan direfleksikan bersama-sama dengan kolaborator. Hasilnya, kemampuan siswa 
dalam menulis cerpen berhasil mengalami peningkatan sebesar meningkat 6,16 
poin  atau 8,75% dari tahap pratindakan ke siklus I, meningkat 6,56 poin atau 
8,58% dari siklus I ke siklus II, dan meningkat 12,72 poin atau 18,09% dari tahap 
pratindakan sampai siklus II (peningkatan ini dapat dilihat pada tabel 16). 
Walaupun terlihat sedikit, peningkatan poin tersebut sudah cukup membuat nilai 
rata-rata siswa dalam menulis cerpen mencapai target yang ditetapkan peneliti dan 
kolaborator.  
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan 
siswa dalam menulis cerpen telah mengalami perubahan yang cukup signifikan 
dari siklus I sampai siklus II. Telah terjadi peningkatan kemampuan menulis 
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cerpen, baik dari segi proses maupun hasil akhir pembelajaran. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil nilai rata-rata akhir menulis cerpen siswa serta peningkatan 
aktivitas yang dilaksanakan oleh guru maupun para siswa pada pembelajaran 
menulis cerpen yang mencapai 83,04 pada siklus II. Dengan demikian, 
penggunaan media berita terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 







Sesuai dengan permasalahan dan hasil penelitian serta pembahasan dalam 
penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media berita 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerpen siswa. Sebelum 
pelaksanaan tindakan kelas dilakukan, pengetahuan dan pengalaman siswa dalam 
karya sastra berupa cerpen masih kurang optimal. Guru masih belum 
mengembangkan variasi dalam mengajar dan penggunaan media dalam menulis 
cerpen pun masih jarang sehingga minat dan kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen juga masih belum optimal. Namun, setelah dilakukan implementasi 
tindakan pembelajaran menulis cerpen melalui media berita ini terbukti dapat 
menumbuhkan minat dan memberikan motivasi bagi siswa untuk menulis cerpen. 
Pembelajaran menulis cerpen dirasa lebih menyenangkan, siswa lebih 
bersemangat selama mengikuti pembelajaran menulis cerpen. Hal ini dapat 
terlihat pada aktivitas siswa dalam pembelajaran, seperti keseriusan mengerjakan 
tugas, antusiasme terhadap materi, keaktifan bertanya dan berkonsultasi, kerja 
sama antarsiswa dalam merevisi hasil tulisan mereka, serta keberanian siswa 
dalam memublikasikan hasil tulisan mereka di depan kelas.  
Pembelajaran menulis cerpen melalui media berita ini telah berhasil 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Hal ini dibuktikan 
dengan meningkatkanya nilai rata-rata menulis cerpen siswa dari tahap 
130 
 
pratindakan sampai siklus I. Pada tahap pratindakan, nilai rata-rata menulis cerpen 
siswa adalah 70,32. Pada siklus I, nilai rata-rata menulis cerpen siswa meningkat 
menjadi 76,48 atau mengalami peningkatan nilai 6,16 poin (8,76%). Pada siklus 
II, nilai rata-rata menulis cerpen siswa kembali meningkat menjadi 83,04 atau 
mengalami peningkatan nilai 6,56 poin (8,58%) dari siklus I atau mengalami 
peningkatan nilai 12,72 poin (18,09%) dari tahap pratindakan.  
Peningkatan skor terjadi pada aspek-aspek penilaian sebagai berikut.  
1. Aspek Isi Gagasan mengalami peningkatan skor dari semula 175 menjadi 188 
pada siklus I dan 218 pada siklus II.  
2. Aspek Organisasi dan Penyajian mengalami peningkatan skor dari semula 
264 menjadi 285 pada siklus I dan 314 pada siklus II.  
3. Aspek Bahasa mengalami peningkatan skor dari semula 247 menjadi 279 
pada siklus I dan 296 pada siklus II.  
4. Aspek Mekanik mengalami peningkatan skor dari semula 193 menjadi 204 
pada siklus I dan  210 pada siklus II.  
Dengan tercapainya kriteria keberhasilan menulis cerpen pada siklus II,  
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis cerpen melalui media berita pada 
siswa kelas XI SMA IT Ihsanul Fikri Magelang telah berhasil terlaksana dengan 
baik.  
B. Implikasi 
Penerapan media berita dalam pembelajaran menulis cerpen ternyata dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Penggunaan media berita 
ini dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menghasilkan ide-ide kemudian 
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menuangkan ide tersebut ke dalam bentuk cerita pendek yang disajikan dan 
diorganisasikan secara menarik dan kreatif. Dengan demikian, penggunaan media 
berita dalam pembelajaran menulis cerpen dirasa dapat memudahkan guru untuk 
memberikan bimbingan serta variasi pembelajaran menulis cerpen karena guru 
tinggal memberikan arahan dan tidak perlu bersusah payah mencarikan ide atau 
gagasan pada siswa.  
Dengan menggunakan media berita, pembelajaran menulis cerpen menjadi 
lebih menyenangkan karena siswa tidak lagi merasa kesulitan mendapatkan ide 
atau gagasan dalam penulisan cerpen. Selain itu, penggunaan media berita dalam 
kegiatan menulis cerpen di sekolah menjadikan siswa lebih peka terhadap kondisi 
yang ada di sekitarnya. Hal ini dikarenakan media berita sebagai media audio 
visual dapat merangsang dan mengembangkan pola pikir siswa menjadi lebih 
kritis terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya.  
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.  
1. Guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia disarankan untuk 
menggunakan media berita dalam pembelajaran menulis cerpen agar 
pembelajaran lebih menyenangkan. Guru perlu menyediakan waktu untuk 
membimbing, memperhatikan, dan memahami siswa ketika siswa merasa 
kesulitan dalam menulis cerpen. Hal ini dilakukan agar permasalahan yang 
dialami siswa dapat dicarikan solusinya.  
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2. Siswa harus lebih meningkatkan lagi aspek organisasi penyajian alur, tokoh, 
dan latar dengan lebih banyak membaca karya-karya sastra orang lain serta 
membiasakan diri untuk menulis. Untuk selanjutnya, diharapkan siswa dapat 
memanfaatkan sebaik mungkin kegiatan menonton (termasuk juga membaca) 
berita untuk dapat menghasilkan karya berupa cerita pendek. Dengan 
demikian, kegiatan menyimak berita tidak hanya berhenti pada tahap 
mengetahui isi atau informasi yang ada di dalam berita, tetapi juga dapat 
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Penelitian Tindakan Kelas 
SMA IT Ihsanul Fikri Magelang 
Tahun Pelajaran 2014/2015 
Catatan Lapangan No. 1 
Hari, Tanggal : Selasa, 28 Oktober 
2014 
Tempat : Ruang Kelas XI MIA 1 
Kegiatan : Pratindakan 1 Waktu : 06.20 – 07.45 WIB 
 
Kelas dimulai dengan suasana yang cukup tenang. Wajar saja karena saat itu 
hari masih tergolong sangat pagi untuk memulai Kegiatan Belajar Mengajar di 
sekolah. Beberapa siswa terlihat masih sarapan menggunakan kotak makannya 
yang dibawa ke dalam kelas.  
Pelajaran dimulai dengan ucapan salam dari guru kemudian menanyakan 
keadaan siswa hari itu “Bagaimana keadaan kalian hari ini, baik bukan? seretak 
siswa menjawab “Alhamdulillah baik, Bu!!!”.  
Sebelum pembelajaran menulis dimulai, guru membagikan angket untuk 
mengetahui informasi awal siswa menulis cerpen. Setelah itu, kegiatan belajar 
mengajar dimulai dengan guru memberi tahu pelajaran apa yang akan diajarkan 
hari ini dengan membacakan kompetensi dasar. “ Anak-anak sekarang kita akan 
mempelajari menulis cerpen”. Beberapa siswa mengatakan, “Bukannya itu sudah 
pernah diajarkan di kelas X ya, Bu?”. Guru pun menjelaskan, “Benar. Tetapi itu di 
Kurikulum 2006 atau KTSP. Karena sekarang Kurikulum 2013, maka materi 
Cerpen kembali diajarkan.” 
Guru pun memberikan materi cerpen secara singkat karena sebenarnya siswa-
siswa sudah pernah mendapatkannya di kelas X. Setelah materi yang diberikan 
oleh guru selesai, siswa langsung diberi tugas untuk menulis cerpen. Keluhan-
keluhan siswa pun terdengar lagi, “Bu, enggak ada ide e…”. Guru pun langsung 
dengan cepat memberi jawaban “Kalau begitu, silakan dibaca cerpen ini!”. Guru 
memberikan tiga buah cerpen dengan judul yang berbeda –yang sebenarnya 
cerpen tersebut adalah cerpen dari peneliti. Siswa diminta membaca agar ide dan 
gagasan siswa semakin berkembang sekaligus menyegarkan kembali ingatan 
tentang materi cerpen yang pernah mereka dapat. Bel tanda akhir pelajaran 
berbunyi. Pelajaran selesai.  
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Pelajaran dimulai pukul 08.30 WIB saat guru sudah memasuki kelas yang 
saat itu masih gaduh. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
meyapa keadaan siswa saat itu. Guru memulai pelajaran dengan memberi 
pertanyaan tentang meteri menulis cerpen yang telah dibahas pertemuan 
sebelumnya. Guru memberi pertanyaan tentang unsur-unsur intrinsik yang 
terdapat di cerpen. Namun, setelah guru memberi pertanyaan belum ada siswa 
yang mengacungkan jarinya untuk menjawab pertanyaan. Guru memberi waktu 
sampai ada siswa yang dapat menawab pertanyaan. Setelah selang beberapa waktu 
akhirnya guru menunjuk siswa secara acak untuk menjawab pertanyaan. Pelajaran 
dilanjutkan dengan menyimak materi yang berada di buku paket bahasa dan sastra 
Indonesia kemudian diminta untuk membuat cerpen.  
Ketika guru menyampaikan kepada siswa untuk membuat cerpen, 
kebanyakan siswa tidak menyambutnya dengan antusias. Ada juga yang kembali 
mengatakan, “Bu, materi cerpen kan sudah ada di kelas X.” Hal ini tidak lagi 
mengagetkan guru di dalam kelas karena memang sebelumnya materi cerpen 
sudah diajarkan di kelas X saat masih memakai Kurikulum 2006.  
Setelah 30 menit, guru meneliti pekerjaan siswa. Ternyata, masih banyak 
siswa yang belum membuat cerpen dengan alasan tidak punya kertas, tidak mood, 
tidak ada inspirasi padahal sebelumnya mereka sudah membaca cerpen dari 
peneliti. Akhirnya, guru membolehkan beberapa siswa untuk pergi ke luar kelas 
agar siswa mudah mendapatkan ide membuat cerpen. 
Sebelum pelajaran selesai, siswa diminta mengumpulkan tugas menulis 
cerpen tadi. Di akhir pelajaran ini pun masih ada yang belum mengumpulkan 
bahkan belum menyelesaikan tulisannya. Karena di SMA ini menerapkan sistem 
asrama atau boarding, guru memberikan batas waktu untuk mengumpukan tugas 
cerpen sampai malam hari. 
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Sama seperti pelajaran sebelumnya, sebelum bel masuk dibunyikan beberapa 
siswa sudah terlihat berada di kelas sambil sarapan dan membaca-baca buku. 
Ketika guru mulai menuju kelas, siswa lain yang belum masuk kelas segera 
masuk dengan tertib.  
Pelajaran dimulai pukul 06.30, Bu guru mulai membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. Bu guru meminta siswa menyiapkan buku pelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia. Setelah semua siswa siap untuk mengikuti pelajaran, guru 
menjelaskan kompetensi dasar yang akan diajarkan masih sama dengan pertemuan 
yang kemarin, “Anak-anak hari ini kalian akan mempelajari materi menulis 
cerpen tapi dengan sesuatu yang berbeda”. Anak-anak menjawab “Berbeda 
bagaimana, Bu?”. 
Guru menyiapkan peralatan yang akan digunakan untuk mendukung 
kegiatanbelajar menulis cerpen yaitu menyiapkan Laptop, Sound, dan menyalakan 
LCD. 
Melihat guru yang sedang menyiapkan itu semua ada salah seorang yang 
berkata “Kita mau ngapain, Bu?”. Guru langsung menanggapi pertanyaan siswa 
“Hari ini kita akan menggunakan media berita untuk menulis cerpen.”. 
Setelah itu, guru membagikan cerpen yang telah ditulis dan dikumpulkan 
pada pertemuan sebelumnya. Siswa menjadi ramai saat berebut cerpen yang 
berada di salah satu siswa yang akan membaginya. Suasana kelas menjadi tenang 
kembali setelah siswa memegang tulisan cerpen mereka masing-masing. 
Peneliti masuk ke dalam kelas setelah dipersilakan oleh guru. Riuh rendah 
suasana kelas melihat orang asing masuk ke kelas mereka. Guru berkata, “Ini ada 
mahasiswa dari UNY yang akan melakukan penelitian di sini.” Setelah itu, guru 
menyilakan peneliti untuk berkenalan sekaligus menyampaikan tujuan peneliti. 
Beberapa siswa terlihat antusias ketika peneliti mengenalkan diri. Ini pertama 
kalinya diadakan penelitian di SMA IT Ihsanul Fikri Magelang.  
Guru meminta salah satu siswa untuk maju ke depan kelas membacakan hasil 
cerpen yang dibagikan tadi. Mulanya mereka malu-malu. Lalu maju satu orang 
siswa membacakan cerpen di depan kelas. Setelah selesai membacakan, guru 
memberikan tanggapan terhadap cerpen tersebut. Guru memberikan kesimpulan 
bahwa cerpen yang dibuat siswa masih belum optimal. Oleh karena itu, 
dibutuhkan satu metode atau media untuk menunjang penulisan cerpen agar hasil 
yang dibuat semakin optimal.  
Guru kembali memberikan penjelasan kepada siswa berkaitan bagian-bagian 
dalam cerpen yang masih belum optimal. Sebelumnya guru memberikan lagi 
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pertanyaan tentang materi yang berkaitantentang cepen. “Siapa yang tahu unsur 
intrinsik cerpen terdiri dari apa saja??”.Beberapa siswa mengacungkan jari 
mereka, lalu guru menunjuk salah satu siswa.“Unsur untrinsik dalam cepen terdiri 
dari tema, tokoh, alur, latar, sudut pandang, gayabahasa, dan amanat.”. Guru 
menanggapi penjelasan siswa. “Iya, tepat. Tumben. Tahu dari mana?”. Siswa 
menjawab, “baca dari buku, Bu!”. Tiba-tiba gelak tawa memenuhi ruangan kelas. 
Wajar saja, soalnya siswa yang menjawab tadi merupakan siswa yang kerap tidak 
paham pada pelajaran. Kelas kembali tenang. Guru kembali menjelaskan lebih 
lanjut tentang unsur tersebut. Setelah itu, guru menjelaskan tentang bagaimana 
menulis cerpen yangbaik, dan tahap-tahap menulis cerpen. 
Guru membagikan lembar kertas yang nantinya akan dipakai siswa untuk 
menulis cerpen. Guru memberi intruksi kepada siswa untuk memperhatikan 
tayangan berita yang akan diputartentang “korupsi yang ada di Kementrian 
Agama”. Siswa diminta menulis kerangka karangan dengan mengidentifikasi 
pokok-pokok isi berita dengan memperhatikan tokoh, latar, dan peristiwa penting 
dalam kehidupan tokoh. Setelah itu siswa diminta mengembangkan kerangka 
tersebut dengan memperhatikan tokoh, latar, sudutpandang, gaya bahasa, alur, 
amanat, dan penggunaan kata dan penyusunan kalimat. Siswa diminta untuk 
berkreativitas seluas-luasnya dengan menambahkan/mengurangi peristiwa dan 
mengubah akhir cerita. 
Guru memutar berita, siswa memperhatikan dengan saksama sampai berita 
selesai ditayangkan. Berita selesai ditayangkan guru memberikan intruksi untuk 
memulaimenulis cerpen. Siswa mulai mengutak-atik kertas yang ada di depan 
mereka, mulai mencorat coret, namun masih ada yang diam, dan berbicara dengan 
temansebelahnya. Guru mendekati siswa tersebut “Kenapa belum mulai membuat 
kerangka?”, “Ini Pak, masih bingung apa saja yang mau ditulis terus mau 
dimulaidarimana”. 
Bel tanda pelajaran usai berbunyi. “Bagaimana, sudah selesai?” tanya guru. 
Banyak siswa kompak menjawab, “belum, Bu”.Akhirnya guru memberikan 
kelonggaran dengan cukup mengumpulkan kerangka karangan mereka. “Jangan 
lupa disalin dulu, biar kalian juga punya kerangka karangan itu, karena besok 
kalian harus membuat cerpen berdasarkan kerangka itu.”. Salah satu siswa 
bertanya, “Berarti besok masih tentang cerpen, Bu?” Guru menjawab, “Iya.” 
Tampak siswa kurang berkenan. Guru kembali menjelaskan, “Sampai nilai kalian 
bagus. Nanti akan ada hadiah buat kalian.”. Sontak siswa-siswa berteriak senang. 
Guru menutup pelajaran dengan sebelumnya memberikan instruksi agar 
menyelesaikan cerpennya di asrama.  
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Pelajaran bahasa dan sastra Indonesia akan dimulai pada pukul 08.30 WIB. 
Guru mulai beranjak dan menuju ke kelas X.3. Anak-anak sudah berada di dalam 
dansudah siap untuk memulai pelajaran tanpa adanya kebisingan seperti hari-hari 
kemarin.  
Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan menanyakan 
kabarsiswa hari itu, siswa dengan serentak dan semangat menjawab pertanyaan 
dari guru, “Alhamdulillah, luar biasa, Allahu Akbar!!!”. Setelah itu, guru meminta 
siswa untuk menyiapkan buku pelajaran mereka karena pelajaran akan dimulai. 
Siswa mengeluarkan buku mereka dan siap untuk mengikuti pelajaran. “Anak-
anak, apakah cerpennya sudah selesai???”, anak-anak menjawab “Sudah, Bu!!!”. 
“Sekarang Ibu minta kalian untuk membaca hasil tulisan kalian dan 
mengoreksinya secara bersama-sama”. Serentak pula siswa menjawab 
“Waduh!!!”. Kasak kusuk, riuh rendah mewarnai kelas hari ini. Guru mencoba 
menenangkan. Guru meminta siswa untuk membacakan cerpen mereka di depan 
kelas dan nantinya teman yang lainnya berkomentar tentang hasil tulisan 
temannya. Mendengar itu anak-anak mulai ribut, “Yah Pak, gak usah maju ke 
depan aja, bagaimana kalau bacanya enggak usah maju, Bu?”. “Beneran enggak 
mau maju? Enggak mau ngeksispo?Ayo, maju, supaya teman-teman kalian bisa 
mendengardengan jelas dan bisa melihat bagaimana cara kalian membacakannya. 
Satupersatu siswa dipanggil oleh guru secara acak dan mulai membacakannya 
di depan. Siswa yang telah selesai membacakannya tidak langsung kembali ke 
tempat duduk mereka tapi harus mendengarkan komentardari teman-teman 
meraka. 
“Bagaimana pendapat kalian tentang cerpen yang telah dibacakan teman 
kalian??”, “Emmm,, lumayan Bu, tapi konfliknya enggak ada, mbingungiBu, 
enggak jelas banget, Bu??” tutur salah seorang siswa. “Sudah bagus kok, Bu!” 
siswa yang ada di depan kelas menyahut”. Terjadi sahut-menyahut antar siswa. 
“Tenang anak-anak, jangan semuanya berbicara.” guru pun menengahi keributan 
yang terjadi di kelas. “Ayo kita diskusikan secara bersama-sama mengenai cerpen 
yang telah kalian bacakan.”. Begitu seterusnya sampai waktu menunjukkan pukul 
09.45 WIB. Guru dan siswa mendiskusikan bersama-samamengenai kekurangan-
kekurangan yang terdapat di dalam cerpen yang telah dibacakan. 
Beberapa siswa sudah cukup paham tentang bagaimana menuangkan ide yang 
baik, walaupun masih banyak alur yang belum jelas terutama konflik, penyusunan 
kalimat yang belum begitu padu, penggunaan majas yang masih kurang, dan 
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beberapa cerpen yang terlihat belum selesai. 
Setelah mengetahui kesalahan dan kekurangan mereka dengan dibarengi 
solusi yang dijelaskan oleh guru serta didiskusikan bersama-sama, siswa akhirnya 
menjadi lebih berantusias untuk menulis cerpen kembali, guru pun merasa senang 
melihat antusias tersebut. Guru menyimpulkan pelajaran hari ini dengan apasaja 
yang telah di dapat hari inis.  
Bel tanda jam pelajaran berakhir berbunyi, siswa bersiap-siap untuk 
berisitirahat.Sebelumnya siswa keluar kelas, guru menutup pelajaran 
“Assalamu’alaikum wa rohmatullahi wa barakatuh” dengan sebelumnya 
menyampaikan bahwa pelajaran minggu depan masih tentang menulis cerpen.  
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Pelajaran dimulai agak terlambat karena apel pagi yang cukup lama. Guru 
masuk ke dalam kelas dengan siswa yang sudah duduk rapi sambil membaca-baca 
buku mapel Bahasa dan Sastra Indonesia pada materi menulis cerpen.  
Seperti biasa, guru membuka pelajaran dengan memberikan salam dan 
menanyakan kabar siswa. Guru memberitahukan pelajaran masih sama tentang 
menulis cerpen dan guru juga ingin mengetahui apakah siswa sudah benar-benar 
paham tentang menulis cerpen dan apakah tulisan siswa lebih baik dari tulisan 
sebelumnya atau tidak. 
“Hari ini kita akan menulis cerpen kembali dengan tema yang sama tetapi 
kalian tidak perlu melihat video, cukup membayangkan bagaimana isi berita yang 
pernah kalian tonton kemudian ceritakan kembali dengan bahasa dan rambu-
rambu yang sudah kita diskusikan tempo lalu,” ucap guru. Keriuhan mulai terjadi. 
“Boleh pakai cerpen yang waktu itu, Bu?” tukas salah satu siswa. “Boleh. Asalkan 
kalian perbaiki sesuai dengan saran yang tempo lalu sudah dibahas. Mengerti 
anak-anak?” Serempak siswa menjawab, “Mengerti, Bu!!!” 
Guru hanya menjelaskan secara garis besar tentang materi yang diberikan dan 
secara rincinyasiswa dapat melihat sendiri serta memahami baik-baik. Guru pun 
memberitahukankepada siswa apabila masih ada yang kurang jelas tentang materi 
tersebut dapatditanyakan kepada Bu guru. Dari sinilah terjadi diskusi antarguru 
dan siswamengenai pembelajaran menulis cerpen dan tentang kekurangan menulis 
cerpenyang telah siswa lakukan pada pertemuan sebelumnya.  
Siswa pun mulai membuat kerangka karangan berdasarkan apa yang sudah 
mereka tulis tempo lalu. Selang beberapa waktu, tiba-tiba ada seorang anak yang 
duduk di bangku paling depan memanggil-manggil. “Bu, Bu… saya kesulitan 
memulai ceritanya.”.Bu guru mendekati anak tersebut kemudian menjelaskan cara 
untuk memulai cerita, bisa denganmenceritakan siapa tokoh yang akan di 
tampilkan, tinggal di mana dan latar belakang tokoh tersebut atau bisa dengan 
menceritan menggunakan alur mundurdengan menceritakan kehidupan tokoh saat 
ini yang akan diceritakan. Mendengarpenjelasan dari guru, siswa yang bertanya 
menjadi paham tetang bagaimana siswaakan memulai cerita yang aka dia tulis. 
Setelah melihat siswa yang bertanya paham, guru melanjutkan keliling kelas dan 
melanjutkan melihat satu per satu hasil tulisan siswa untuk mengetahui sampai 
mana siswa menulis cerpennya. Siswasudah banyak yang memulai menulis cerpen 
dan mereka konsentrasi penuh. 
Setelah waktu menunjukkan pukul 07.30 WIB, Ada beberapa anak yang 
sudah selesai menulis cerpen, tetapi ada juga siswa yang masih belum selesai. 
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Guru memerintahkan siswa yang belum selesai untuk segera menyelesaikantulisan 
mereka sambil berkonsultasi dengan guru. Alhasil, beberapa siswahilir mudik 
untuk berkosultasi dengan guru.  
Akhirnya, ketikawaktu menunjukkan pukul 07.45 WIB, guru meminta siswa 
mengumpulkan hasil tulisan mereka. Siswa maju ke depan untukmenyerahkan 
hasil tulisan mereka kepada Pak guru. Tulisan siswa semuanya terkumpul, guru 
menyimpulkan pelajaran hari ini. Guru berdiskusi tentang materiyang telah 
diajarkan dan kesulitan apa lagi yang siswa hadapi dalam menulis cerpen. Diskusi 
selesai guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam danmemberitahukan 
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Setelah pelajaran Matematika usai, siswa terlihat agak stres dan kurang 
bersemangat. Lalu, tepat pukul 08.30 WIB, guru mapel Bahasa dan Sastra 
Indonesia masuk ke kelas dengan kejutan, yakni membawa beberapa snack ringan 
sambil memberikan salam dan menyapa kabar siswa seperti biasa serta 
memberikan beberapa motivasi dalam belajar. Siswa kembali terlihat antusias. Hal 
ini sengaja dilakukan guna mengembalikan semangat belajar siswa dalam 
mengikuti setiappelajaran –khususnya mapel Bahasa Indonesia. 
Keadaan kembali tenang. Guru segera memulai pelajaran sambil meminta 
salah satu siswa untuk membagikan cerpen sesuai dengan nama siswa masing-
masing. “Cerpen kalian sudah Ibu baca, bagus-bagus. Tapi kalau cuma Ibu yang 
tahu, enggak enak kan? Makanya, sekarang tolong masing-masing dari kalian 
membacakan cerpen di depan kelas seperti waktu itu. Cerpen yang bagus dapat 
ini,” sembari memegang snack yang cukup besar.  
“Yee...” Siswa terlihat antusias. Siswa disuruh untuk membacakan kembali 
cerpen yang mereka tulis agar mereka mengetahui, apakah masih terdapat 
kesalahan, dan tahu di mana letak kesalahannya. Guru membuat suasana belajar 
menjadi lebih santai dengan mengajak bercanda siswa dan berdiskusi santai antara 
guru dengan siswa. Siswa merasa lebih senang dengan suasanabelajar seperti 
sekarang. 
Tiba saatnya gurumempersilakan siswa yang ingin membacakan tulisan 
mereka tanpa harus ditunjuk oleh guru. Awalnya tidak ada siswa yang maju dan 
suasana kelas menjadi hening.Guru tetap menunggu sampai 2 menit, tetapi belum 
ada jugasiswa yang maju. Kemudian guru mengatakan apabila siswa yang ingin 
maju tanpa ditunjuk anak memperoleh nilai tambahan. Dengan diberitahu adanya 
nilaitambahan,sontak beberapa siswa mulai mengacungkan jari mereka, guru pun 
menunjuk salah satu dari siswa yang mengacungkan jari tadi.  
Siswa yang ditujuk guru segera maju ke depan kemudian mulai 
membacakancerpennya. Selang beberapa waktu, guru meminta para siswa 
untukmengomentari tulisan temanya yang telah dibacakannya. “Anak-anak 
bagaimanatulisan teman kalian ini, masih terdapat kekurangan atau 
tidak??”,“Sudah bagus Bu, lumayanlah,” salah seorang siswa memberi komentar. 
Guru memberikan masukkan tambahan dan meminta siswalain untuk berkomentar 
juga. Setelah selesai guru mulai menujuk siswa secara acak seperti biasa dan 
terjadi beberapa kali diskusi untuk mengomentari setiaptulisan siswa tentang 
masih adakah kekurangan mengenai tulisannya ataukah memang sudah bagus. 
Siswa banyak yang sudah puas dengan mendengar komentar teman-temanya 
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dan komentar guru. Guru dan siswa saling bertukar pikiran mengenaicerpen yang 
bagus seperti apa dan kekurangan apa saja yang masih terdapat dalam tulisan-
tulisan mereka. Tidak terdapat siswa yang bermain-main saat pelajaran, kondisi 
kelas menjadi lebih kondusif dan siswa sudah aktif dalam mengikuti pelajaran, 
menjawab pertanyaan guru dan mampu memberikan pendapat mereka. 
Beberapa siswa telah selesai membacakan cerpen merak sehingga tidak terasa 
jam sudah menunjukkan pukul 10.00 WIB. Guru mulai menyimpulkan pelajaran 
kali ini dan menyanyakan kepada siswa apa yang telah mereka peroleh dari 
pelajaran kali ini. 
Siswa menjawab bahwa mereka menjadi lebih paham menulis cerpen seperti 
apa dan mereka menjadi tertarik untuk menulis cerpen. Ternyata penggunaan 
media berita dengan tema korupsi menjadikan cerpen yang ditulis oleh siswa lebih 
berbobot. Banyak hikmah yang dapat diambil dari cerita yang mereka tulis 
berkaitan dengan kondisi bangsa dan optimisme siswa agar tidak mengulangi 
kesalahan serupa para pejabat yang korup.  
Guru kemudian menyerahkan snack yang sudah dibungkus rapi itu ke ketua 
kelas. “Ini dari Mas Agil,” Saya cuma tersenyum.Riuh rendah kelas ketika 
diberikan hadiah yang tidak seberapa itu. Lalu, sejurus kemudian, guru menutup 
pelajaran dengan mengucapkan salam sambil menyilakan peneliti untuk 
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Peneliti dengan kolaborator berdisukusi selang beberapa waktu setelah pelajaran 
berakhir. Peneliti dan kolaborator mengoreksi pembelajaran yang telah berlangsung 
melalui media berita dengan metode latihan terbimbing pada keterampilan menulis 
cerpen. Pada tindakan siklus I, pembelajaran dirasa belum maksimal oleh peneliti. 
Hal itu diutarakan kepada kolaborator tentang apa saja yang masih kurang dalam 
pembelajaran sebelumnya. Peneliti memberikan pengarahan untuk memperbaiki 
tindakan pada siklus berikutnya. Peneliti memberitahu bahwa kolaborator harus lebih 
menguasai media dengan metode pembalajaran yang diterapkan. Setelah berbincang-
bincang, kolaborator lebih memahami secara detail tentang media dengan metode 
yang diterapkan.  
 
Selain itu, dalam penggunaan media pada pertemuan berikutnya lebih bervariasi 
dengan memberikan berita yang berbeda dengan tema yang sama dari pertemuan 
sebelumnya. Variasi dalam penyajian berita ini dapat menjadi solusi agar siswa lebih 
mempunyai ide atau gagasan yang lebih banyak dan siswa menjadi lebih tertarik.  
 
Kekurangan-kekurangan pada siklus I seperti yang telah dibahas di atas 
digunakan untuk pedoman melaksanakan tahapan selanjutnya (siklus II) agar 
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Akhir tindakan siklus II, peneliti dan kolaborator mengadakan diskusi kembali 
sesudah pelajaran selesai. Pada akhir siklus II, terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan pdaa hasil menulis cerpen siswa dibandingkan dengan tahap pratindakan 
dan siklus I. Peningkatan yang ditunjukkan antara lain: 1) peningkatan nilai rata-rata 
keterampilan menulis siswa, 2) peningkatan skor rata-rata pada setiap aspek, dan 3) 
antusiasme siswa yang cukup besar setelah digunakannya media berita dalam 
pembelajaran menulis cerpen.  
 
Penggunaan media berita dalam pembelajaran tersebut telah memberikan 
pengalaman baru bagi siswa dalam menulis cerpen. Proses menyimak berita dalam 
pembelajaran menulis cerpen telah membantu siswa menemukan ide atau gagasan  
sehingga siswa menjadi lebih mudah dalam membuat cerpen. Tidak hanya itu, 
pemilihan media berita dengan tema korupsi ternyata telah membentuk pola pikir 
siswa menjadi lebih kritis terhadap permasalahan bangsa. Banyak hikmah yang dapat 
digali dari cerpen-cerpen yang ditulis oleh siswa terutama yang berkaitan dengan 
kondisi bangsa Indonesia saat ini. Optimisme siswa muncul dalam karya yang mereka 
buat. Optimisme agarmereka tidak mengulangi kesalahan serupa para pejabat yang 
korup di zaman ini.  
 
Berdasakan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis 
cerpen melalui media berita telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menulis cerpen.  
 
 


























Gambar 14. Tayangan awal Berita Kasus 
Korupsi Suryadharma Ali 
Gambar 15. Suryadharma Ali ketika 
ditanyai wartawan seputar 
keterlibatannya dalam korupsi dana Haji 
  
  
Gambar 16. Tayangan awal ketika 
Pembawa Berita hendak menghubungi 
Ahmad Yani untuk mengonfirmasi kasus 
korupsi yang melibatkan Suryadharma Ali 
Gambar 17. Lewat telepon, Ketua DPP 
PPP, Ahmad Yani, sedang menjelaskan 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PRATINDAKAN 1 
 
Satuan Pendidikan : SMK IT Ihsanul Fikri 
Kelas/Semester  : XI / Gasal 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Topik   : Cerita Pendek 
Pertemuan  : Pertama (ke-1) 
Waktu   : 2 X 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti SMA Kelas XI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
3. Memahami,  menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa 
 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui lisan 
maupun tulisan. 
 Menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan maupun 
tulisan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Siswa mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 
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menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita 
pendek 
 Siswa menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Siswa memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui 
lisan maupun tulisan. 
 Siswa dapat menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan 
maupun tulisan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Selama dan setelah proses pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia untuk mempersatukan bangsa.  
 Selama dan setelah proses pembelajaran  siswa dapat menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan dan perdagangan 
bebas. 
 Setelah membaca teks cerpen siswa dapat memahami kaidah teks cerita 
pendek dan dapat mengidentifikasi strukturnya, baik secara lisan maupun 
tulisan . 
 Setelah memahami kaidah dan menngidentifikasi struktur teks cerita 
pendek siswa dapat menginterpretasi makna teks cerpen, baik secara lisan 
maupun tulisan 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Pengenalan Struktur Isi Teks Cerita Pendek 
 Pengenalan Ciri Bahasa Teks Cerita Pendek 
 Pemahaman Isi Teks Cerpen 
 Interpretasi Isi (Unsur Intrinsik Dan Ekstrinsik) dalam Teks Cerita Pendek 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan :  saintifik 
 Model  : discovery learning 
 Metode : diskusi kelompok 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
 Internet 
 Media massa 
 Buku kumpulan cerpen 







G. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam dan menanyakan kabar 
 Memimpin doa 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi 
Guru memberi gambaran umum tentang materi 
cerita pendek  dan menunggu pertanyaan siswa 
 
20menit 
Inti 1. Orientasi siswa pada masalah (Mengamati) 
 Peserta didik membaca contoh  teks cerita 
pendek mencermati uraian yang berkaitan 
dengan  struktur isi teks cerpen (abstrak, 
orientasi, komplikasi, resolusi, evaluasi, dan 
koda). 
 Peserta didik membaca contoh teks cerita 
pendek yang lain. 
 
2. Mengorganisasikan siswa belajar (Menanya) 
 Peserta didik mempertanyakan uraian yang 
berkaitan dengan  struktur isi teks cerpen yang 
dibaca. 
 Peserta didik membuat pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi teks cerita pendek 
dengan bahasa yang komunikatif. 
 
3. Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
(Mengeksplorasi) 
 Peserta didik menemukan struktur isi teks 
cerita pendek. 
 Peserta didik menemukan ciri-ciri teks cerita 
pendek. 
 Peserta didik mendiskusikan hasil temuan 
terkait dengan struktur isi  dan ciri bahasa teks 
cerita pendek. 
 Peserta didik mendiskusikanisi, unsur intrinsik, 
unsur ekstrinsik dalam teks cerita pendek. 
 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
(Mengasosiasi) 
 Peserta didik mencari hubungan antara struktur 
isi dan ciri bahasa cerita pendek. 




struktur isi dan ciri bahasa cerita pendek. 
 Peserta didik menyimpulkanisi, unsur intrinsik, 
unsur ekstrinsik teks cerita pendek dalam 
diskusi kelas dengan saling menghargai. 
 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mengomunikasikan) 
 Peserta didik menjelaskan struktur isi dan ciri 
bahasa teks cerita pendek. 
 Peserta didik saling menilai 
kebenaran/ketepatan penjelasan 
teman/kelompok. 
 Peserta didik mempresentasikanisi, unsur 
intrinsik, unsur ekstrinsik teks cerita 
pendekdengan rasa percaya diri. 
 Peserta didik menanggapi presentasi 
teman/kelompok lain secara santun. 
 
Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
 Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan 
 Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
10 menit 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
 
Tugas:  
 Para Peserta didik diminta berdiskusi untuk memahami struktur dan kaidah 
teks cerita pendek. 
 Secara individual Peserta didik diminta menginterpretasi makna teks cerita 
pendek baik secara lisan maupun tulisan. 
Observasi: mengamati kegiatan Peserta didik dalam proses mengumpulkan 
data, analisis data dan pembuatan laporan.  
Portopolio: menilai laporan Peserta didik tentang struktur dan kaidah teks 
cerita pendek. 
I. Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran 
 








Jujur Tang. Jawab Disiplin Proaktif 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1                           
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2                           
3                           
4                           
 
Rubrik Penilaian Sikap 
 mensyukuri anugerah Tuhan 
 berdoa sebelum dan sesudah pelajaran atau pada saat test 
tertulis 
 
 berperilaku jujur 
 berkata jujur dan tidak menutupi kesalahan 
 mengerjakan tugas secara mandiri 
 mengerjakan test tertulis dengan jujur (tidak bekerjasama 
dengan teman/menyintok) 
 
 berperilaku displin 
 selalu hadir dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 masuk kelas tepat waktu (tidak terlambat) 
 mengumpulkan tugas tepat waktu 
 
 berperilaku peduli 
 berbagi pengetahuan dalam diskusi kelompok 
 membantu teman yang belum mengerti 
 
 berperilaku santun 
 bertutur kata santun 
 menggunakan bahasa yang santun dalam tulisan 
 
b. Lembar Penilaian 
 
1) Instrumen Penilaian Menulis Cerpen 
Aspek Indikator Skor 
Isi gagasan 
Kesesuaian isi berita dengan media berita 1 – 5 




Penyajian alur, tokoh, dan latar cerita 1 – 5 
Penyajian sudut pandang dan judul cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita secara logis 1 – 5 
Bahasa 
Penggunaan sarana retorika dan pilihan 
kata (diksi) 
1 – 5 
Penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 1 – 5 
Gaya Bahasa (Majas) 1 – 5 
Mekanik 
Kepaduan paragraf 1 – 5 
Penulisan 1 – 5 




2) Format Penilaian Menulis Cerpen 
No. Nama 
Siswa 
I II III IV Jumlah Skor Nilai 
(Jumlah Skor x 2) 
1. .....       
2. .....       
...        
 
 




Guru Mata Pelajaran  
Bahasa dan Sastra Indonesia  
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PRATINDAKAN 2 
 
Satuan Pendidikan : SMK IT Ihsanul Fikri 
Kelas/Semester  : XI / Gasal 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Topik   : Cerita Pendek 
Pertemuan  : Pertama (ke-2) 
Waktu   : 2 X 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti SMA Kelas XI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
3. Memahami,  menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa 
 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui lisan 
maupun tulisan. 
 Menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan maupun 
tulisan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Siswa mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 
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menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita 
pendek 
 Siswa menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Siswa memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui 
lisan maupun tulisan. 
 Siswa dapat menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan 
maupun tulisan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Selama dan setelah proses pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia untuk mempersatukan bangsa.  
 Selama dan setelah proses pembelajaran  siswa dapat menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan dan perdagangan 
bebas. 
 Setelah membaca teks cerpen siswa dapat memahami kaidah teks cerita 
pendek dan dapat mengidentifikasi strukturnya, baik secara lisan maupun 
tulisan . 
 Setelah memahami kaidah dan menngidentifikasi struktur teks cerita 
pendek siswa dapat menginterpretasi makna teks cerpen, baik secara lisan 
maupun tulisan 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Pengenalan Struktur Isi Teks Cerita Pendek 
 Pengenalan Ciri Bahasa Teks Cerita Pendek 
 Pemahaman Isi Teks Cerpen 
 Interpretasi Isi (Unsur Intrinsik Dan Ekstrinsik) dalam Teks Cerita Pendek 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan :  saintifik 
 Model  : discovery learning 
 Metode : diskusi kelompok 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
 Internet 
 Media massa 
 Buku kumpulan cerpen 







G. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam dan menanyakan kabar 
 Memimpin doa 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi 
Guru mengulas sejenak materi cerpen yang sudah 
diajarkan sebelumnya 
 Guru memberikan tugas menulis cerpen 
20 menit 
Inti 1. Orientasi siswa pada masalah (Mengamati) 
a. Peserta didik membaca contoh  teks cerita 
pendek mencermati uraian yang berkaitan 
dengan  struktur isi teks cerpen (abstrak, 
orientasi, komplikasi, resolusi, evaluasi, dan 
koda). 
b. Peserta didik membaca contoh teks cerita 
pendek yang lain. 
 
2. Mengorganisasikan siswa belajar (Menanya) 
a. Peserta didik membuat pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi teks cerita pendek 
dengan bahasa yang komunikatif. 
 
3. Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
(Mengeksplorasi) 
a. Peserta didik mencari bahan untuk membuat 
cerita pendek. 
 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
(Mengasosiasi) 
a. Peserta didik membuat cerita pendek dengan 
tema bebas sesuai dengan bahan/materi yang 
sudah mereka cari. 
 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mengomunikasikan) 
 Peserta didik mengumpulkan cerita pendek 
yang sudah dibuat.  
 
60 menit 
Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
 Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan 




pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
 
Tugas:  
 Para Peserta didik diminta berdiskusi untuk memahami struktur dan kaidah 
teks cerita pendek. 
 Secara individual Peserta didik diminta menginterpretasi makna teks cerita 
pendek baik secara lisan maupun tulisan. 
Observasi: mengamati kegiatan Peserta didik dalam proses mengumpulkan 
data, analisis data dan pembuatan laporan.  
Portopolio: menilai laporan Peserta didik tentang struktur dan kaidah teks 
cerita pendek. 
I. Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran 
 








Jujur Tang. Jawab Disiplin Proaktif 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1                           
2                           
3                           
4                           
 
Rubrik Penilaian Sikap 
 mensyukuri anugerah Tuhan 
 berdoa sebelum dan sesudah pelajaran atau pada saat test 
tertulis 
 
 berperilaku jujur 
 berkata jujur dan tidak menutupi kesalahan 
 mengerjakan tugas secara mandiri 
 mengerjakan test tertulis dengan jujur (tidak bekerjasama 
dengan teman/menyintok) 
 
 berperilaku displin 
 selalu hadir dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 masuk kelas tepat waktu (tidak terlambat) 
 mengumpulkan tugas tepat waktu 
 
 berperilaku peduli 
 berbagi pengetahuan dalam diskusi kelompok 
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 membantu teman yang belum mengerti 
 
 berperilaku santun 
 bertutur kata santun 
 menggunakan bahasa yang santun dalam tulisan 
 
b. Lembar Penilaian 
 
1) Instrumen Penilaian Menulis Cerpen 
Aspek Indikator Skor 
Isi gagasan 
Kesesuaian isi berita dengan media berita 1 – 5 




Penyajian alur, tokoh, dan latar cerita 1 – 5 
Penyajian sudut pandang dan judul cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita secara logis 1 – 5 
Bahasa 
Penggunaan sarana retorika dan pilihan 
kata (diksi) 
1 – 5 
Penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 1 – 5 
Gaya Bahasa (Majas) 1 – 5 
Mekanik 
Kepaduan paragraf 1 – 5 
Penulisan 1 – 5 
Jumlah Skor 10 – 50 
 
2) Format Penilaian Menulis Cerpen 
No. Nama 
Siswa 
I II III IV Jumlah Skor Nilai 
(Jumlah Skor x 2) 
1. .....       
2. .....       
...        
 
 




Guru Mata Pelajaran  
Bahasa dan Sastra Indonesia  











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan : SMK IT Ihsanul Fikri 
Kelas/Semester  : XI / Gasal 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Topik   : Cerita Pendek 
Pertemuan  : Pertama 
Waktu   : 2 X 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti SMA Kelas XI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
3. Memahami,  menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa 
 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui lisan 
maupun tulisan. 
 Menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan maupun 
tulisan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Siswa mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 
167 
 
menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita 
pendek 
 Siswa menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Siswa memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui 
lisan maupun tulisan. 
 Siswa dapat menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan 
maupun tulisan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Selama dan setelah proses pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia untuk mempersatukan bangsa.  
 Selama dan setelah proses pembelajaran  siswa dapat menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan dan perdagangan 
bebas. 
 Setelah membaca teks cerpen siswa dapat memahami kaidah teks cerita 
pendek dan dapat mengidentifikasi strukturnya, baik secara lisan maupun 
tulisan . 
 Setelah memahami kaidah dan menngidentifikasi struktur teks cerita 
pendek siswa dapat menginterpretasi makna teks cerpen, baik secara lisan 
maupun tulisan 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Pengenalan Struktur Isi Teks Cerita Pendek 
 Pengenalan Ciri Bahasa Teks Cerita Pendek 
 Pemahaman Isi Teks Cerpen 
 Interpretasi Isi (Unsur Intrinsik Dan Ekstrinsik) dalam Teks Cerita Pendek 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan :  saintifik 
 Model  : discovery learning 
 Metode : diskusi kelompok 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
 Internet 
 Media massa 
 Buku kumpulan cerpen 







G. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam dan menanyakan kabar 
 Memimpin doa 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi 
Guru mengulas sejenak materi cerpen yang sudah 
diajarkan sebelumnya 
20 menit 
Inti 1. Orientasi siswa pada masalah (Mengamati) 
a. Peserta didik membaca contoh  teks cerita 
pendek mencermati uraian yang berkaitan 
dengan  struktur isi teks cerpen (abstrak, 
orientasi, komplikasi, resolusi, evaluasi, dan 
koda). 
b. Peserta didik membaca contoh teks cerita 
pendek yang lain. 
c. Guru memberikan tugas menulis cerpen dengan 
sebelumnya memutar video berita.  
 
2. Mengorganisasikan siswa belajar (Menanya) 
a. Peserta didik membuat pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi berita (5W + H). 
 
3. Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
(Mengeksplorasi) 
a. Peserta didik membuat kerangka karangan 
berdasarkan isi berita yang disimak.  
 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
(Mengasosiasi) 
a. Peserta didik membuat cerita pendek dengan 
tema “korupsi” sesuai dengan isi video berita 
yang sudah mereka tonton. 
 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mengomunikasikan) 
 Peserta didik mengumpulkan cerita pendek 
yang sudah dibuat.  




Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 





 Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
 
Tugas:  
 Para Peserta didik diminta berdiskusi untuk memahami struktur dan kaidah 
teks cerita pendek. 
 Secara individual Peserta didik diminta menginterpretasi makna teks cerita 
pendek baik secara lisan maupun tulisan. 
Observasi: mengamati kegiatan Peserta didik dalam proses mengumpulkan 
data, analisis data dan pembuatan laporan.  
Portopolio: menilai laporan Peserta didik tentang struktur dan kaidah teks 
cerita pendek. 
I. Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran 
 








Jujur Tang. Jawab Disiplin Proaktif 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1                           
2                           
3                           
4                           
 
Rubrik Penilaian Sikap 
 mensyukuri anugerah Tuhan 
 berdoa sebelum dan sesudah pelajaran atau pada saat test 
tertulis 
 
 berperilaku jujur 
 berkata jujur dan tidak menutupi kesalahan 
 mengerjakan tugas secara mandiri 
 mengerjakan test tertulis dengan jujur (tidak bekerjasama 
dengan teman/menyintok) 
 
 berperilaku displin 
 selalu hadir dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 masuk kelas tepat waktu (tidak terlambat) 




 berperilaku peduli 
 berbagi pengetahuan dalam diskusi kelompok 
 membantu teman yang belum mengerti 
 
 berperilaku santun 
 bertutur kata santun 
 menggunakan bahasa yang santun dalam tulisan 
 
b. Lembar Penilaian 
 
1) Instrumen Penilaian Menulis Cerpen 
Aspek Indikator Skor 
Isi gagasan 
Kesesuaian isi berita dengan media berita 1 – 5 




Penyajian alur, tokoh, dan latar cerita 1 – 5 
Penyajian sudut pandang dan judul cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita secara logis 1 – 5 
Bahasa 
Penggunaan sarana retorika dan pilihan 
kata (diksi) 
1 – 5 
Penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 1 – 5 
Gaya Bahasa (Majas) 1 – 5 
Mekanik 
Kepaduan paragraf 1 – 5 
Penulisan 1 – 5 
Jumlah Skor 10 – 50 
 
2) Format Penilaian Menulis Cerpen 
No. Nama 
Siswa 
I II III IV Jumlah Skor Nilai 
(Jumlah Skor x 2) 
1. .....       
2. .....       
...        
 
 




Guru Mata Pelajaran  
Bahasa dan Sastra Indonesia  










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan : SMK IT Ihsanul Fikri 
Kelas/Semester  : XI / Gasal 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Topik   : Cerita Pendek 
Pertemuan  : Kedua 
Waktu   : 2 X 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti SMA Kelas XI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
3. Memahami,  menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa 
 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui lisan 
maupun tulisan. 
 Menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan maupun 
tulisan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Siswa mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 
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menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita 
pendek 
 Siswa menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Siswa memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui 
lisan maupun tulisan. 
 Siswa dapat menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan 
maupun tulisan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Selama dan setelah proses pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia untuk mempersatukan bangsa.  
 Selama dan setelah proses pembelajaran  siswa dapat menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan dan perdagangan 
bebas. 
 Setelah membaca teks cerpen siswa dapat memahami kaidah teks cerita 
pendek dan dapat mengidentifikasi strukturnya, baik secara lisan maupun 
tulisan . 
 Setelah memahami kaidah dan menngidentifikasi struktur teks cerita 
pendek siswa dapat menginterpretasi makna teks cerpen, baik secara lisan 
maupun tulisan 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Pengenalan Struktur Isi Teks Cerita Pendek 
 Pengenalan Ciri Bahasa Teks Cerita Pendek 
 Pemahaman Isi Teks Cerpen 
 Interpretasi Isi (Unsur Intrinsik Dan Ekstrinsik) dalam Teks Cerita Pendek 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan :  saintifik 
 Model  : discovery learning 
 Metode : diskusi kelompok 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
 Internet 
 Media massa 
 Buku kumpulan cerpen 







G. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam dan menanyakan kabar 
 Memimpin doa 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi 
Guru mengulas sejenak materi cerpen yang sudah 
diajarkan sebelumnya 
20 menit 
Inti 1. Orientasi siswa pada masalah (Mengamati) 
a. Peserta didik membaca contoh  teks cerita 
pendek mencermati uraian yang berkaitan 
dengan  struktur isi teks cerpen (abstrak, 
orientasi, komplikasi, resolusi, evaluasi, dan 
koda). 
b. Peserta didik membaca contoh teks cerita 
pendek yang lain. 
c. Guru memberikan tugas menulis cerpen dengan 
sebelumnya memutar video berita.  
 
2. Mengorganisasikan siswa belajar (Menanya) 
a. Peserta didik membuat pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi berita (5W + H). 
 
3. Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
(Mengeksplorasi) 
a. Peserta didik membuat kerangka karangan 
berdasarkan isi berita yang disimak.  
 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
(Mengasosiasi) 
a. Peserta didik membuat cerita pendek dengan 
tema “korupsi” sesuai dengan isi video berita 
yang sudah mereka tonton.  
 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mengomunikasikan) 
 Peserta didik mengumpulkan cerita pendek 
yang sudah dibuat.  




Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 





 Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
 
Tugas:  
 Para Peserta didik diminta berdiskusi untuk memahami struktur dan kaidah 
teks cerita pendek. 
 Secara individual Peserta didik diminta menginterpretasi makna teks cerita 
pendek baik secara lisan maupun tulisan. 
Observasi: mengamati kegiatan Peserta didik dalam proses mengumpulkan 
data, analisis data dan pembuatan laporan.  
Portopolio: menilai laporan Peserta didik tentang struktur dan kaidah teks 
cerita pendek. 
I. Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran 
 








Jujur Tang. Jawab Disiplin Proaktif 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1                           
2                           
3                           
4                           
 
Rubrik Penilaian Sikap 
 mensyukuri anugerah Tuhan 
 berdoa sebelum dan sesudah pelajaran atau pada saat test 
tertulis 
 
 berperilaku jujur 
 berkata jujur dan tidak menutupi kesalahan 
 mengerjakan tugas secara mandiri 
 mengerjakan test tertulis dengan jujur (tidak bekerjasama 
dengan teman/menyintok) 
 
 berperilaku displin 
 selalu hadir dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 masuk kelas tepat waktu (tidak terlambat) 




 berperilaku peduli 
 berbagi pengetahuan dalam diskusi kelompok 
 membantu teman yang belum mengerti 
 
 berperilaku santun 
 bertutur kata santun 
 menggunakan bahasa yang santun dalam tulisan 
 
b. Lembar Penilaian 
 
1) Instrumen Penilaian Menulis Cerpen 
Aspek Indikator Skor 
Isi gagasan 
Kesesuaian isi berita dengan media berita 1 – 5 




Penyajian alur, tokoh, dan latar cerita 1 – 5 
Penyajian sudut pandang dan judul cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita secara logis 1 – 5 
Bahasa 
Penggunaan sarana retorika dan pilihan 
kata (diksi) 
1 – 5 
Penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 1 – 5 
Gaya Bahasa (Majas) 1 – 5 
Mekanik 
Kepaduan paragraf 1 – 5 
Penulisan 1 – 5 
Jumlah Skor 10 – 50 
 
2) Format Penilaian Menulis Cerpen 
No. Nama 
Siswa 
I II III IV Jumlah Skor Nilai 
(Jumlah Skor x 2) 
1. .....       
2. .....       
...        
 
 




Guru Mata Pelajaran  
Bahasa dan Sastra Indonesia  










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS 2 
 
Satuan Pendidikan : SMK IT Ihsanul Fikri 
Kelas/Semester  : XI / Gasal 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Topik   : Cerita Pendek 
Pertemuan  : Pertama 
Waktu   : 2 X 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti SMA Kelas XI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
3. Memahami,  menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa 
 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui lisan 
maupun tulisan. 
 Menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan maupun 
tulisan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Siswa mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 
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menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita 
pendek 
 Siswa menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Siswa memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui 
lisan maupun tulisan. 
 Siswa dapat menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan 
maupun tulisan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Selama dan setelah proses pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia untuk mempersatukan bangsa.  
 Selama dan setelah proses pembelajaran  siswa dapat menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan dan perdagangan 
bebas. 
 Setelah membaca teks cerpen siswa dapat memahami kaidah teks cerita 
pendek dan dapat mengidentifikasi strukturnya, baik secara lisan maupun 
tulisan . 
 Setelah memahami kaidah dan menngidentifikasi struktur teks cerita 
pendek siswa dapat menginterpretasi makna teks cerpen, baik secara lisan 
maupun tulisan 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Pengenalan Struktur Isi Teks Cerita Pendek 
 Pengenalan Ciri Bahasa Teks Cerita Pendek 
 Pemahaman Isi Teks Cerpen 
 Interpretasi Isi (Unsur Intrinsik Dan Ekstrinsik) dalam Teks Cerita Pendek 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan :  saintifik 
 Model  : discovery learning 
 Metode : diskusi kelompok 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
 Internet 
 Media massa 
 Buku kumpulan cerpen 







G. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam dan menanyakan kabar 
 Memimpin doa 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi 
Guru mengulas sejenak cerpen yang sudah 
didiskusikan di siklus I 
20 menit 
Inti 1. Orientasi siswa pada masalah (Mengamati) 
a. Peserta didik membaca cerita pendek yang 
ditulisnya dengan mencermati uraian yang 
berkaitan dengan  struktur isi teks cerpen 
(abstrak, orientasi, komplikasi, resolusi, 
evaluasi, dan koda). 
 
2. Mengorganisasikan siswa belajar (Menanya) 
a. Peserta didik membuat pertanyaan yang 
berhubungan dengan cerita pendek yang 
dibuatnya dengan bahasa yang komunikatif 
untuk memahami kekurangan serta kelebihan 
dari cerpen yang dibuatnya. 
 
3. Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
(Mengeksplorasi) 
a. Peserta didik kembali diminta untuk membuat 
cerpen berdasarkan materi video berita yang 
ditonton pada siklus I. 
b. Peserta didik mencari bahan tambahan dengan 
bertanya dan berdiskusi pada teman ataupun 
guru untuk membuat cerita pendek. 
 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
(Mengasosiasi) 
a. Peserta didik membuat cerita pendek dengan 
tema “korupsi”, tema yang sesuai dengan 
bahan/materi yang sudah mereka tonton di 
video berita. 
 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mengomunikasikan) 
 Peserta didik mengumpulkan cerita pendek 
yang sudah dibuat.  





Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran.  
 Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan.  
10 menit 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
 
Tugas:  
 Para Peserta didik diminta berdiskusi untuk memahami struktur dan kaidah 
teks cerita pendek. 
 Secara individual Peserta didik diminta menginterpretasi makna teks cerita 
pendek baik secara lisan maupun tulisan. 
Observasi: mengamati kegiatan Peserta didik dalam proses mengumpulkan 
data, analisis data dan pembuatan laporan.  
Portopolio: menilai laporan Peserta didik tentang struktur dan kaidah teks 
cerita pendek. 
I. Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran 
 








Jujur Tang. Jawab Disiplin Proaktif 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1                           
2                           
3                           
4                           
 
Rubrik Penilaian Sikap 
 mensyukuri anugerah Tuhan 
 berdoa sebelum dan sesudah pelajaran atau pada saat test 
tertulis 
 
 berperilaku jujur 
 berkata jujur dan tidak menutupi kesalahan 
 mengerjakan tugas secara mandiri 
 mengerjakan test tertulis dengan jujur (tidak bekerjasama 
dengan teman/menyintok) 
 
 berperilaku displin 
 selalu hadir dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 masuk kelas tepat waktu (tidak terlambat) 




 berperilaku peduli 
 berbagi pengetahuan dalam diskusi kelompok 
 membantu teman yang belum mengerti 
 
 berperilaku santun 
 bertutur kata santun 
 menggunakan bahasa yang santun dalam tulisan 
 
b. Lembar Penilaian 
 
1) Instrumen Penilaian Menulis Cerpen 
Aspek Indikator Skor 
Isi gagasan 
Kesesuaian isi berita dengan media berita 1 – 5 




Penyajian alur, tokoh, dan latar cerita 1 – 5 
Penyajian sudut pandang dan judul cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita secara logis 1 – 5 
Bahasa 
Penggunaan sarana retorika dan pilihan 
kata (diksi) 
1 – 5 
Penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 1 – 5 
Gaya Bahasa (Majas) 1 – 5 
Mekanik 
Kepaduan paragraf 1 – 5 
Penulisan 1 – 5 
Jumlah Skor 10 – 50 
 
2) Format Penilaian Menulis Cerpen 
No. Nama 
Siswa 
I II III IV Jumlah Skor Nilai 
(Jumlah Skor x 2) 
1. .....       
2. .....       
...        
 
 




Guru Mata Pelajaran  
Bahasa dan Sastra Indonesia  










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS 2 
 
Satuan Pendidikan : SMK IT Ihsanul Fikri 
Kelas/Semester  : XI / Gasal 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Topik   : Cerita Pendek 
Pertemuan  : Kedua 
Waktu   : 2 X 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti SMA Kelas XI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
3. Memahami,  menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa 
 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui lisan 
maupun tulisan. 
 Menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan maupun 
tulisan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Siswa mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 
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menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita 
pendek 
 Siswa menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan 
dan perdagangan bebas. 
 Siswa memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui 
lisan maupun tulisan. 
 Siswa dapat menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan 
maupun tulisan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Selama dan setelah proses pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia untuk mempersatukan bangsa.  
 Selama dan setelah proses pembelajaran  siswa dapat menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk memaparkan kebijakan lingkungan dan perdagangan 
bebas. 
 Setelah membaca teks cerpen siswa dapat memahami kaidah teks cerita 
pendek dan dapat mengidentifikasi strukturnya, baik secara lisan maupun 
tulisan . 
 Setelah memahami kaidah dan menngidentifikasi struktur teks cerita 
pendek siswa dapat menginterpretasi makna teks cerpen, baik secara lisan 
maupun tulisan 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Pengenalan Struktur Isi Teks Cerita Pendek 
 Pengenalan Ciri Bahasa Teks Cerita Pendek 
 Pemahaman Isi Teks Cerpen 
 Interpretasi Isi (Unsur Intrinsik Dan Ekstrinsik) dalam Teks Cerita Pendek 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan :  saintifik 
 Model  : discovery learning 
 Metode : diskusi kelompok 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
 Internet 
 Media massa 
 Buku kumpulan cerpen 







G. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam dan menanyakan kabar 
 Memimpin doa 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi 
Guru mengulas sejenak cerpen yang sudah 
didiskusikan di siklus I 
20 menit 
Inti 6. Orientasi siswa pada masalah (Mengamati) 
a. Peserta didik membaca cerita pendek yang 
ditulisnya dengan mencermati uraian yang 
berkaitan dengan  struktur isi teks cerpen 
(abstrak, orientasi, komplikasi, resolusi, 
evaluasi, dan koda). 
 
7. Mengorganisasikan siswa belajar (Menanya) 
a. Peserta didik membuat pertanyaan yang 
berhubungan dengan cerita pendek yang 
dibuatnya dengan bahasa yang komunikatif 
untuk memahami kekurangan serta kelebihan 
dari cerpen yang dibuatnya. 
 
8. Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 
(Mengeksplorasi) 
a. Peserta didik kembali diminta untuk membuat 
cerpen berdasarkan materi video berita yang 
ditonton pada siklus I. 
b. Peserta didik mencari bahan tambahan dengan 
bertanya dan berdiskusi pada teman ataupun 
guru untuk membuat cerita pendek. 
 
9. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
(Mengasosiasi) 
a. Peserta didik membuat cerita pendek dengan 
tema “korupsi”, tema yang sesuai dengan 
bahan/materi yang sudah mereka tonton di 
video berita. 
 
10. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mengomunikasikan) 
 Peserta didik mengumpulkan cerita pendek 
yang sudah dibuat.  





Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran.  
 Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan.  
10 menit 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
 
Tugas:  
 Para Peserta didik diminta berdiskusi untuk memahami struktur dan kaidah 
teks cerita pendek. 
 Secara individual Peserta didik diminta menginterpretasi makna teks cerita 
pendek baik secara lisan maupun tulisan. 
Observasi: mengamati kegiatan Peserta didik dalam proses mengumpulkan 
data, analisis data dan pembuatan laporan.  
Portopolio: menilai laporan Peserta didik tentang struktur dan kaidah teks 
cerita pendek. 
I. Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran 
 








Jujur Tang. Jawab Disiplin Proaktif 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1                           
2                           
3                           
4                           
 
Rubrik Penilaian Sikap 
 mensyukuri anugerah Tuhan 
 berdoa sebelum dan sesudah pelajaran atau pada saat test 
tertulis 
 
 berperilaku jujur 
 berkata jujur dan tidak menutupi kesalahan 
 mengerjakan tugas secara mandiri 
 mengerjakan test tertulis dengan jujur (tidak bekerjasama 
dengan teman/menyintok) 
 
 berperilaku displin 
 selalu hadir dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 masuk kelas tepat waktu (tidak terlambat) 




 berperilaku peduli 
 berbagi pengetahuan dalam diskusi kelompok 
 membantu teman yang belum mengerti 
 
 berperilaku santun 
 bertutur kata santun 
 menggunakan bahasa yang santun dalam tulisan 
 
b. Lembar Penilaian 
 
1) Instrumen Penilaian Menulis Cerpen 
Aspek Indikator Skor 
Isi gagasan 
Kesesuaian isi berita dengan media berita 1 – 5 




Penyajian alur, tokoh, dan latar cerita 1 – 5 
Penyajian sudut pandang dan judul cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita secara logis 1 – 5 
Bahasa 
Penggunaan sarana retorika dan pilihan 
kata (diksi) 
1 – 5 
Penggunaan unsur leksikal dan gramatikal 1 – 5 
Gaya Bahasa (Majas) 1 – 5 
Mekanik 
Kepaduan paragraf 1 – 5 
Penulisan 1 – 5 
Jumlah Skor 10 – 50 
 
2) Format Penilaian Menulis Cerpen 
No. Nama 
Siswa 
I II III IV Jumlah Skor Nilai 
(Jumlah Skor x 2) 
1. .....       
2. .....       
...        
 
 




Guru Mata Pelajaran  
Bahasa dan Sastra Indonesia  










SILABUS MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA SMA DAN MA 
(WAJIB) 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : XI (Ganjil) 
Kompetensi Inti  : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan 
 
 





1.1  Mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan 
bahasa Indonesia dan 
menggunakannnya 
sesuai dengan kaidah 
dan konteks untuk 
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mempersatukan bangsa  
2.1 Menunjukkan perilaku 
tanggung jawab, 
responsif dan imajinatif 
dalam menggunakan 





dan sosial  
1.2  Mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan 







lisan dan tulis melalui 
teks cerita pendek, 
pantun, cerita ulang, 
eksplanasi kompleks, 
dan film/drama  
     
2.2 Menunjukkan perilaku 
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tanggung jawab, peduli, 







dan kebijakan publik  
1.3  Mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan 




mengolah, menalar, dan 
menyajikan  informasi 
lisan dan tulis melalui 
teks cerita pendek, 

















2.3 Menunjukkan perilaku 
jujur, tanggung jawab, 











kecelakaan lalu lintas, 
narkoba, dan kriminal 
(terorisme)  
2.4 Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, peduli, 





perdagangan bebas  
     
 
3.1 Memahami struktur dan 
kaidah teks cerita 
pendek, baik melalui 
















 membaca contoh  teks 
cerita pendek 
mencermati uraian 
yang berkaitan dengan  
struktur isiteks cerpen 
(abstrak, orientasi, 
komplikasi, resolusi, 
evaluasi, dan koda) 
 membaca contoh teks 
















4 Mg x 4 jp  Internet 
 Media massa 
 Buku kumpulan 
cerpen 







4.1 Menginterpretasi makna 
teks cerita pendek, baik 















uraian yang berkaitan 
dengan  struktur 
isiteks cerpen yang 
dibaca 
 membuat pertanyaan 
yang berhubungan 
dengan isi teks 
ceritapendek 
Mengeksplorasi 
 menemukan struktur 
isi teks cerita pendek 
  menemukan ciri 
bahasa teks cerita 
pendek 
  mendiskusikan hasil 
temuan terkait dengan 
struktur isi  dan ciri 
bahasa teks cerita 
pendek 
 Mendiskusikan isi, 
unsur intrinsik, unsur 
ekstrinsik dalam teks 
cerita pendek 
Mengasosiasi 
 Mencari hubungan 
cerita pendek 
baik secara lisan 
maupun tulisan 
Observasi,:mengama
ti kegiatan peserta 





Portofolio :  menilai 
laporan peserta didik 
tentang struktur dan 
kaidah teks cerita 
pendek 






na teks cerita pendek 
baik secara lisan 
191 
 





antara struktur isi dan 




struktur isi dan ciri 
bahasa cerita pendek 
 Menyimpulkan isi, 
unsur intrinsik, unsur 
ekstrinsik teks cerita 
pendek dalam diskusi 
kelas dengan saling 
menghargai 
Mengkomunikasikan 
 Menjelaskan struktur 
isi dan ciri bahasa teks 
cerita pendek 




 mempresentasikan isi, 
unsur intrinsik, unsur 
ekstrinsik teks cerita 











 menanggapi presentasi 
teman/kelompok lain 
secara santun 
3.2  Membandingkan teks 
cerita pendek, baik 

























 membaca dua teks 
cerita pendek 




struktur isi dan ciri 
bahasa kedua teks 
cerita pendek 





  mengidentifikasi 
persamaan struktur isi 
dua teks cerita pendek 
yang dibaca 
 mengidentifikasi 
persamaan ciri bahasa 
dua teks cerita 
pendekyang dibaca 
Tugas:  






buah teks cerita 
pendek yang 
dibaca. 









baik secara lisan 
maupun tulisan 
Observasi,:mengama
4 Mg x 4 jp  Internet 
 Media massa 
 buku kumpulan 
cerpen 
















4.2  Memproduksi teks 
cerita pendek, yang 
koheren sesuai dengan 
karakteristik teks yang 
akan dibuat baik secara 










perbedaan  struktur isi 
dua buah teks cerita 
pendek yang dibaca 
 mengidentifikasi 
perbedaan ciri bahasa 
dua buah teks cerita 
pendek yang dibaca 
 menentukan topik teks 




 membuat teks 
ceritapendek sesuai 
dengan struktur isi teks 
cerita pendek , ciri 







 mendiskusikan dan 
menyimpulkan 
ti kegiatan peserta 
didik dalam proses 
mengumpulkan data, 
analisis data dan 
pembuatan laporan.  
Portofolio :menilai 
laporan peserta didik 
tentang persamaan 
dan perbedaan dua 
buah teks cerita 
pendek yang dibaca. 






cerita sejarah yang 
koheren sesuai 
dengan karakteristik 











persamaan dan  
perbedaan dua buah 
teks cerita pendek 
dalam diskusi kelas 
 mendiskusikandanmen
yimpulkanceritapende




perbedaan struktur isi 
dan ciri bahasa dua 
cerita pendek 
 membacakan hasil 
diskusi teks cerita 
pendek dengan 
intonasi dan ekspresi 
yang tepat 
 
3.3  Menganalisis teks 
cerita pendek, baik 
melalui lisan maupun 
tulisan  








 membaca teks cerita 
pendek 
 membaca teks cerita 










4 Mg x 4 jp  Internet 




 Buku yang 
berkaitan 
4.3  Menyunting teks cerita 
pendek, sesuai dengan 
struktur dan kaidah teks 
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baik secara lisan 













dan tanda baca 
 mempertanyakan isi 
teks cerita pendek 
Mengeksplrorasi 






 menganalisis bahasa 
teks cerita pendek 
(pilihan kata, gaya 
bahasa, dan konjungsi 
) dengan cermat 
 menyunting teks cerita 
pendek yang ditulis 
teman dari aspek 
struktur isi dengan 
cermat 
Mengasosiasi 
 mendiskusikan dan 
menyimpulkan hasil 
analisis terhadap cerita 
pendek 
 memperbaiki teks 
cerita pendek 
cerita pendek 











ti kegiatan peserta 
didik dalam proses 
mengumpulkan data, 
analisis data dan 
pembuatan laporan.  
Portofolio :  menilai 
laporan peserta didik 
tentang struktur dan 
kaidah teks cerita 
pendek 




























hasil analisis dengan 
rasa percaya diri 
 menanggapi presentasi 
teman/kelompok lain 
secara santun 
 membacakan teks 
ceritapendek dengan 
intonasi dan ekspresi 
yang tepat 
 mengomentari/menang










cerita pendek sesuai 
dengan struktur dan 
kaidah teks baik 
secara lisan maupun 
tulisan 
3.4. Mengidentifikasi teks 








 membaca contoh teks 
ceritapendek 









4 Mg x 4 jp  Internet 




4.4  Mengabstraksi teks 
cerita pendek, baik 
secara lisan maupun 
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tulisan  abstraksi teks 
cerita pendek 














 menuliskan garis 
besar isi teks 
ceritapendek 
(abstraksi)  dalam 
beberapa kalimat 
secara terpadu 





 Mendiskusikan dan 
kaidah teks 
cerita pendek 











ti kegiatan peserta 
didik dalam proses 
mengumpulkan data, 
analisis data dan 
pembuatan laporan.  
Portofolio :  menilai 
laporan peserta didik 
tentang struktur dan 
kaidah teks cerita 
pendek 
Testertulis :menilai 


















 mempresentasikan  







cerita pendek sesuai 
dengan struktur dan 
kaidah teks baik 
secara lisan maupun 
tulisan 
3.5  Mengevaluasi teks 
cerita pendek, 
berdasarkan kaidah-
kaidah teks baik melalui 
















 membaca contoh hasil 
evaluasi 
(kekurangan/kelebihan
) struktur isi dan bahasa 
teks cerita pendek 
 Membaca contoh 




contoh hasil evaluasi 
(kekurangan/kelebihan
) struktur isi dan bahasa 
teks cerita pendekyang 
Tugas:  












pendek ke dalam 
bentuk yang lain 
4 Mg x 4 jp  
 Internet 
 Media massa 
 buku kumpulan 
cerpen 

















contoh cerita ulang 
teks cerita pendek 
yang dibaca 
Mengeksplorasi 
 membaca contoh  teks 
ceritapendekyang lain  
 mengevaluasi 
(kekurangan/kelebihan
) struktur isi dan bahasa 
teks cerita pendek 
dengan cermat 
 menulis ulang teks  
cerita pendek dalam 
bentuk drama 
Mengasosiasi 
 mendiskusikan dan 
menyimpulkan hasil 
evaluasi terhadap 
cerita pendek dari 
aspek struktur isi dan 
bahasa 
 mendiskusikan dan 
menyimpulkan teks 
cerita pendek yang 
sesuai dengan 
struktur dan 




ti kegiatan peserta 
didik dalam proses 
mengumpulkan data, 
analisis data dan 
pembuatan laporan.  
Portofolio :  menilai 
laporan peserta didik 
tentang kaidah-
kaidah penulisan 







cerita pendek ke 
dalam bentuk yang 
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) terhadap teks 
ceritapendek dengan 
rasa percaya diri 
 menanggapi presentasi 
teman/kelompok lain 
secara santun 
lain sesuai dengan 
struktur dan kaidah 






Tabel 15. Hasil Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen (Pratindakan) 
Kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri Magelang 
 
No. Subjek I II III IV Jumlah Skor 
Nilai 
(Jumlah x 2) 
S01 5 11 7 5 28 56 
S02 10 14 11 10 45 90 
S03 6 9 8 9 32 64 
S04 5 9 9 6 29 58 
S05 6 10 10 8 34 68 
S06 10 14 14 10 48 96 
S07 7 11 9 9 36 72 
S08 5 5 6 6 22 44 
S09 6 9 8 6 29 58 
S10 9 14 13 10 46 92 
S11 5 9 10 7 31 62 
S12 6 12 10 7 35 70 
S13 8 6 13 8 35 70 
S14 9 11 12 8 40 80 
S15 6 10 6 7 29 58 
S16 10 13 13 10 46 92 
S17 6 9 8 6 29 58 
S18 6 10 11 6 33 66 
S19 6 10 10 7 33 66 
S20 7 11 10 9 37 74 
S21 7 11 10 7 35 70 
S22 9 14 14 9 46 92 
S23 7 11 9 8 35 70 
S24 7 10 9 7 33 66 
S25 7 11 7 8 33 66 
Jumlah 175 264 247 193 879  
Rata-rata  70,32 
 
Tabel 13. Hasil Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen (Siklus I) 
Kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri Magelang 
 
No. Subjek I II III IV Jumlah Skor 
Nilai 
(Jumlah x 2) 
S01 6 12 10 7 35 70 
S02 9 14 13 10 46 92 
S03 7 12 11 8 38 76 
S04 7 11 10 7 35 70 
S05 7 11 11 8 37 74 
S06 9 12 13 9 43 86 
S07 8 12 13 7 40 80 
S08 5 6 7 7 25 50 
S09 7 9 8 8 32 64 
S10 9 14 13 10 46 92 
S11 5 9 9 7 30 60 
S12 6 12 10 8 36 72 
S13 7 11 10 8 36 72 
S14 9 11 12 8 40 80 
S15 7 11 11 8 37 74 
S16 9 14 13 10 46 92 
S17 9 11 12 8 40 80 
S18 7 12 11 8 38 76 
S19 7 11 11 8 37 74 
S20 8 12 12 8 40 80 
S21 8 7 13 8 36 72 
S22 9 14 13 10 46 92 
S23 9 14 12 8 43 86 
S24 7 12 11 7 37 74 
S25 7 11 10 9 37 74 
Jumlah 188 285 279 204 956   
Rata-rata 38.24 76.48 
 
Tabel 14. Hasil Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen (Siklus II) 
Kelas XI MIA 1 SMA IT Ihsanul Fikri Magelang 
 
No. Subjek I II III IV Jumlah Skor 
Nilai 
(Jumlah x 2) 
S01 8 12 11 8 39 78 
S02 10 15 12 9 47 94 
S03 10 12 11 9 42 84 
S04 8 12 12 7 39 78 
S05 9 14 12 8 43 86 
S06 10 14 14 10 48 96 
S07 8 12 13 7 40 80 
S08 8 10 11 8 37 74 
S09 8 9 9 7 33 66 
S10 10 15 12 10 47 94 
S11 7 10 10 7 34 68 
S12 7 12 10 7 36 72 
S13 7 12 11 8 38 76 
S14 8 12 12 10 42 84 
S15 10 11 12 9 42 84 
S16 9 15 14 8 46 92 
S17 10 14 12 9 45 90 
S18 10 14 12 9 45 90 
S19 7 11 11 8 37 74 
S20 10 14 13 9 46 92 
S21 9 11 12 8 40 80 
S22 9 15 14 9 47 94 
S23 9 13 12 9 43 86 
S24 8 12 12 7 39 78 
S25 9 13 12 9 43 86 
Jumlah 218 314 296 210 1038  
Rata-rata 41,52 83,04 
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LAMPIRAN 
CERPEN SISWA 
TAHAP 
PRATINDAKAN 





























































































































































